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ABSTRAK

Muhwanti, Indrawati Dwi. 2016. Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester
Gasal Mata Pelajaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi,
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing 1. Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd.
Pembimbing 2: Drs. Daroni, M.Pd.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Mata Pelajaran PKn Kelas VI, Pilihan Ganda.

Berdasarkan wawancara dengan penyusun soal UAS gasal mata pelajaran
PKDn, diperoleh informasi bahwa soal UAS tersebut, telah diujikan tanpa melalui
tahapan analisis butir soal secara logis rasional. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana kualitas butir soal pilihan ganda dan pelaksanaan
UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1?”. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda dan pelaksanaan tes UAS
gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 156 eksemplar.
Sumber data dalam penelitian yaitu penyusun soal, guru kelas VI SD Negeri
Dabin 1, Kepala UPK Sumpiuh, dan dokumentasi. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis butir soal pilihan
ganda menggunakan analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara
kualitatif menggunakan teknik analisis validitas isi menurut Gregory, dan
pencocokkan jenjang ranah kognitif. Analisis kuantitatif menggunakan bantuan
program Anates V4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, soal pilihan ganda yang dianalisis
ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa, memiliki validitas isi
berkategori sangat tinggi. Ditinjau dari distribusi jenjang ranah kognitifnya,
terdapat 21 (60%) soal berkategori mengingat, 12 (34%) soal berkategori
memahami, dan 2 (6%) soal berkategori menerapkan. Ditinjau dari aspek
validitasnya, terdapat 9 (26%) soal berkategori sangat signifikan, 13 (37%) soal
berkategori signifikan, dan 13 (37%) soal berkategori tidak signifikan. Ditinjau
dari aspek reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77 dengan kriteria
cukup reliabel. Ditinjau dari aspek tingkat kesukaran, terdapat 12 (34%) soal
berkategori sangat mudah, 12 (34%) soal berkategori mudah, 7 (20%) soal
berkategori sedang, 3 (9%) soal berkategori sukar, dan 1 (3%) soal berkategori
sangat sukar. Dilihat dari aspek daya pembeda, terdapat 2 (6%) soal berkategori
baik sekali, 9 (25%) soal berkategori baik, 15 (43%) soal berkategori cukup, 8
(23%) soal berkategori jelek, dan 1 (3%) soal berkategori jelek sekali. Dilihat dari
aspek efektivitas pengecohnya, terdapat 16 (46%) soal berkategori efektif, dan 19
(54%) soal berkategori tidak efektif. Pelaksanaan tes tergolong cukup baik, karena
faktor suasana lingkungan yang kurang tenang dan posisi duduk yang berdekatan.
Berdasarkan penelitian tersebut, penyusunan soal sebaiknya melalui tahapan
analisis butir soal, khususnya analisis logis rasional, yang meliputi validitas isi dan
tingkat kesukarannya, sehingga soal yang disusun dapat berkualitas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Di dalam pendahuluan akan dijelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Melalui pendidikan, manusia akan memiliki kemampuan dan
kepribadian yang berkembang, artinya dengan pendidikan, kemampuan manusia
akan bertambah seiring perkembangan zaman. Dalam Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1, dinyatakan

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan ayat tersebut, pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Untuk mengetahui seberapa jauh potensi yang telah dikembangkan
peserta didik, diperlukan evaluasi. Menurut Arifin (2014: 2) dan Suryanto, dkk.
(2011: 1.8), kegiatan evaluasi penting dilakukan dalam proses pembelajaran,
untuk mengetahui hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan dari

hasil tersebut dapat ditentukan tindak lanjut yang akan dilakukan. Selanjutnya,

1



pada Bab XVI Pasal 57 Ayat (1) dalam Undang-Undang yang sama, dinyatakan
“evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak
berkepentingan”. Pihak-pihak berkepentingan tersebut, meliputi: peserta didik,
lembaga, dan program pendidikan.

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan komponen penting dan
tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan sebagai balikan (feed-back)
bagi guru untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan (Arifin 2014: 2). Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 58 Ayat 1, menyatakan “evaluasi hasil
belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan,
dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan™.

Berdasarkan penjelasan tersebut, salah satu tugas seorang pendidik yaitu
melakukan evaluasi hasil belajar. Kegiatan evaluasi tidak hanya untuk mengukur
hasil belajar peserta didik, tetapi juga mengukur kemampuan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar pendidik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga kemampuan
belajar peserta didik akan meningkat.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan Bab XII Pasal 78 Ayat 1 butir a, “evaluasi kinerja pendidikan yang



dilakukan oleh satuan pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan
pendidikan kepada pihak-pihak yang berwenang”. Selanjutnya pada Pasal 79 Ayat
1, dinyatakan “evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir a dilakukan
oleh satuan pendidikan pada setiap akhir semester”. Lebih lanjut, dalam Peraturan
Pemerintah yang sama, Pasal 79 Ayat 2, “evaluasi sebagaimana dimaksud pada
Ayat (1) sekurang-kurangnya meliputi: (1) tingkat kehadiran peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan; (2) pelaksanaan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler; (3) hasil belajar peserta didik; dan (4)
realisasi anggaran.

Evaluasi yang telah dijelaskan tersebut, salah satunya untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik yang dilakukan pada akhir semester. Salah satu alat
yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar tersebut yaitu tes. Tes yang
digunakan dapat berupa soal yang dibuat oleh guru kelas masing-masing sekolah.
Tes yang dibuat guru mengacu pada kurikulum yang digunakan. Di SD Negeri
Dabin | Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas, kurikulum yang digunakan
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP memberikan
keleluasaan guru dalam melakukan penilaian mulai dari perencanaan sampai
pelaksanaan, terutama dalam penyusunan soal tes. Oleh karena itu, baik tidaknya
kualitas soal tes dapat diketahui dari kemampuan guru dalam menyusun soal.

Secara umum, tes digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan
belajar peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran selama waktu
tertentu. Sudijono (2015: 67) menjelaskan bahwa tes adalah cara yang digunakan

untuk mengukur dan menilai serangkaian tugas yang berupa pertanyaan atau



perintah dalam bidang pendidikan yang harus dikerjakan oleh peserta tes,
sehingga akan mengetahui nilai prestasi peserta tes yang kemudian dibandingkan
dengan nilai-nilai yang lain.

Tes merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik. Apabila setelah dilaksanakan tes menunjukkan hasil
belajar peserta didik yang baik, maka pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat
dikatakan berhasil. Selain pembelajaran yang dilaksanakan guru, kualitas tes
yang diberikan juga memengaruhi hasil belajar peserta didik. Tes dapat dikatakan
berkualitas, apabila dalam penyusunan soal tes memerhatikan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh, serta
kesesuaian soal dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Selain itu,
penyusunan soal juga harus memerhatikan distribusi jenjang ranah kognitifnya,
meliputi: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4),
sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Ranah kognitif yang cocok diterapkan khusus
untuk jenjang sekolah dasar yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
(Arikunto 2015: 134).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas tes
sangat penting untuk diperhatikan, karena kualitas tes akan dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, sebelum soal-soal tes diberikan kepada peserta didik, guru
harus mengetahui kualitas soal-soal tersebut melalui kegiatan analisis butir soal.

Kegiatan analisis butir soal merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan kualitas tes yang telah disusun. Anastasi dan Urbina

(1997) dalam Depdiknas (2008: 1) menyatakan “tujuan utama analisis butir soal



dalam sebuah tes yang dibuat guru adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-
kekurangan dalam tes atau dalam pembelajaran”. Selanjutnya Anastasi dan Urbina
(1997) dalam Depdiknas (2008: 1) mengemukakan
kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat, di antaranya
adalah: (1) dapat membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas
tes yang digunakan, (2) sangat relevan bagi penyusunan tes
informal dan lokal seperti tes yang disiapkan guru untuk peserta
didik di kelas, (3) mendukung penulisan butir soal yang efektif, (4)

secara materi dapat memperbaiki tes di kelas, dan (5)
meningkatkan validitas soal dan reliabilitas.

Analisis butir soal dalam penelitian ini dapat dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif. Dalam analisis soal secara kualitatif, aspek yang ditelaah meliputi:
segi materi, konstruksi, bahasa, dan distribusi ranah kognitif. Analisis soal secara
kuantitatif, aspek yang ditelaah meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan efektivitas pengecohnya. Analisis kuantitatif penelitian ini
menggunakan program komputer Anates V4.

Soal yang akan dianalisis oleh peneliti adalah soal ulangan akhir semester
(UAS). UAS termasuk dalam kategori tes sumatif. Menurut Suryanto, dkk. (2011:
1.37), tes sumatif merupakan jenis tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran
dan dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam menguasai
keseluruhan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, nilai tes
sumatif dijadikan sebagai catatan kemajuan belajar peserta didik dan penentu
peserta didik dapat atau tidaknya melanjutkan program berikutnya.

Kegiatan UAS dilaksanakan berdasarkan kalender pendidikan. Seluruh SD
Negeri termasuk kelas VI di Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas,
telah melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum tingkat

satuan pendidikan (KTSP) dengan berpedoman pada panduan yang disusun oleh



Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Termasuk dalam kegiatan evaluasi,
seluruh SD Negeri di Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas juga
melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai rancangan kalender pendidikan.

Pada tanggal 7-14 Desember 2015, seluruh SD Negeri di Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas melaksanakan kegiatan Ulangan Akhir Semester
(UAS) gasal. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Unit Pendidikan Kecamatan
(UPK) Sumpiuh pada tanggal 18 Desember 2015, diperoleh informasi bahwa
pembuatan soal dan pembentukan tim penyusun soal diputuskan pada saat rapat
Kepala-kepala Sekolah se-eks Kawedanan Sumpiuh satu bulan sebelum
pelaksanaan UAS gasal. Salah satu hasil rapat tersebut menginformasikan bahwa
soal UAS mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas VI disusun
oleh guru kelas VI SD Negeri 1 Purwodadi. Selanjutnya, hasil wawancara dengan
guru kelas VI SD Negeri 1 Purwodadi pada tanggal 6 Januari 2016, diperoleh
informasi bahwa beliau belum melakukan analisis butir soal, sehingga belum
diketahui kualitas butir soal yang telah disusun.

Penelitian analisis butir soal telah banyak dilakukan. Namun hal ini tetap
menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti. Analisis butir soal sangat
bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya bidang pembelajaran. Oleh karena
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang analisis butir soal. Sebelumnya,
penelitian tentang analisis butir soal telah dilakukan, antara lain oleh Ariyana dan
Sulistyawati.

Ariyana dari Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2011 melakukan
penelitian yang diberi judul “Amnalisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal

IPA Kelas IX SMP di Kabupaten Grobogan”. Hasil penelitiannya menunjukkan



bahwa soal pilihan ganda yang telah dianalisis secara kuantitatif, butir soal pilihan
ganda memiliki validitas sedang, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran sedang,
daya pembeda baik, dan distraktor/pengecoh tinggi. Untuk hasil penelitian secara
kualitatifnya, dilihat dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa pada butir soal
pilihan ganda, dinyatakan cukup baik.

Sulistyawati dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
pada tahun 2013 melakukan penelitian yang diberi judul “Analisis Butir Soal
Ulangan Semester Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Negeri Piyungan
Bantul Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa soal
yang telah dianalisis memiliki validitas kurang baik, reliabilitas tinggi, tingkat
kesukaran cukup, daya pembeda cukup, dan distraktor/pengecoh kurang baik.

Berdasarkan uraian tentang penyusunan soal yang dilakukan, penyusun
soal belum melakukan analisis terhadap soal yang telah dibuatnya. Oleh karena
itu, peneliti melakukan penelitian tentang analisis butir soal dengan judul
“Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran PKn Kelas VI
SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas”. Peneliti memilih
mata pelajaran PKn, karena peneliti ingin memperdalam penelitian dan mata
pelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat non eksak yang
menuntut peserta didik untuk sering membaca dan memahami materi, khususnya
materi kelas VI yang lebih kompleks dibandingkan dengan kelas di bawahnya,
sehingga membuat peneliti tertarik dan mampu untuk melakukan analisis soal
UAS mata pelajaran PKn kelas VI. Selain itu, soal UAS mata pelajaran PKn kelas
VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas belum

dianalisis oleh penyusun soal.



Berdasarkan lembar jawab yang telah diterima peneliti, rata-rata nilai UAS
peserta didik kelas VI seluruh SD Negeri di Dabin 1 sebesar 68 dan masih di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 72. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang nyata tentang proses penyusunan
soal ulangan akhir semester, memberikan evaluasi terhadap soal ulangan akhir
semester yang telah disusun dan dijadikan masukan pada penyusunan soal

selanjutnya.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

(1) Belum dilakukan analisis butir soal untuk mengetahui kualitas soal yang
digunakan dalam UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016.

(2) Pengetahuan dan pemahaman guru yang masih kurang mengenai analisis
butir soal.

(3) Tidak tersedianya waktu bagi penyusun soal dan guru untuk melakukan
analisis butir soal.

(4) Soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 belum
ditinjau berdasarkan analisis teoritik.

(5) UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 belum ditinjau

berdasarkan analisis empirik.



(6)

1.3

Belum terukurnya distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom pada
soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I

Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.
Pembatasan Masalah

Mempertimbangkan kemampuan peneliti dan luasnya permasalahan,

penelitian ini dibatasi pada:

1)

@)

(3)

(4)

()

1.4

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam
penyusunan soal didasarkan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP).

Objek analisis dalam penelitian ini yaitu soal UAS gasal mata pelajaran
PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten
Banyumas tahun ajaran 2015/2016.

Analisis penelitian dikhususkan pada soal pilihan ganda dalam UAS gasal
mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.

Analisis data secara kualitatif ditinjau dari aspek materi, konstruksi,
bahasa, dan distribusi jenjang ranah kognitif.

Analisis secara kuantitatif ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, daya pembeda, dan efektivitas pengecohnya menggunakan
lembar jawab UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin |

Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah tersebut,

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:



1)

@)

(3)

(4)

1.5

10

Bagaimana kualitas butir soal pilihan ganda pada UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin [ Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 ditinjau dari aspek materi,
konstruksi, dan bahasanya?

Bagaimana distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom yang
terukur pada butir soal pilihan ganda pada UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
tahun ajaran 2015/2016?

Bagaimana kualitas butir soal pilihan ganda pada UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016, ditinjau dari validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecohnya?

Bagaimana pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD
Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran

2015/2016?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan bagian dari rencana penelitian secara

keseluruhan yang dirumuskan dengan jelas dan spesifik. Tujuan penelitian berisi

tentang suatu pernyataan informasi (data) apa yang akan digali (diketahui) melalui

penelitian. Tujuan penelitian terdiri dari dua tujuan, meliputi tujuan umum dan

tujuan khusus. Uraiannya sebagai berikut.

151

Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian merupakan tujuan yang ingin dicapai
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peneliti secara umum setelah melaksanakan penelitian. Tujuan umum penelitian

ini untuk mengetahui kualitas soal pilihan ganda UAS gasal mata pelajaran PKn

kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun

ajaran 2015/2016.

1.5.2

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini merupakan penjabaran dari tujuan

umum. Tujuan khusus berisi tentang sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian

secara khusus. Tujuan khusus pada penelitian yaitu untuk:

(1)

(@)

(3)

(4)

Menganalisis kualitas butir soal pilihan ganda pada UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 ditinjau dari aspek materi,
konstruksi, dan bahasanya.

Menganalisis distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom yang
terukur dari butir soal pilihan ganda pada UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
tahun ajaran 2015/2016.

Menganalisis kualitas butir soal pilithan ganda pada UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin [ Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016, ditinjau dari validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecohnya.

Mendeskripsikan pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD
Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran

2015/2016.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan sumbangan yang diterima dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Uraiannya sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis merupakan manfaat hasil penelitian yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. Manfaat
teoritis dalam penelitian ini yaitu:

(1) Memberikan informasi yang bagi dunia pendidikan khususnya di bidang
evaluasi pembelajaran.

(2) Menjadikan sumber bahan yang penting bagi para peneliti lain untuk
melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut secara
lebih luas dan mendalam.

1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat hasil penelitian yang bermanfaat
bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk memperbaiki kinerja, terutama
bagi guru, sekolah, dan peneliti, serta seseorang untuk melakukan penelitian lebih
lanjut. Secara praktis, penelitian ini dapat memberi manfaat bagi:
1.6.2.1 Guru

(1) Guru mampu melaksanakan analisis butir soal pada soal yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas tes yang dilakukan.
(2) Guru mengetahui kriteria yang lebih jelas dalam memilih soal yang

sesuai dengan kualitas soal yang baik.



3)

1.6.2.2

(1)

(@)

(3)

1.6.2.3

(1)

(@)

(3)
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Guru dapat menjadikan hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan
dalam pembuatan soal sehingga dapat memperbaiki soal yang kurang
baik/tidak valid dan soal yang sudah baik dapat dimasukkan ke dalam
bank soal.

Sekolah

Memberi informasi mengenai kualitas dan kuantitas butir soal UAS
gasal tahun ajaran 2015/2016 yang dibuat oleh tim penyusun soal.
Dapat dijadikan bahan untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang
dipandang efektif dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang
berhubungan dengan evaluasi.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperbaiki penyusunan
soal berdasarkan kriteria yang jelas.

Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti tentang analisis butir soal.

Menambah pengetahuan peneliti tentang pembuatan soal yang
berkualitas sesuai kriteria soal yang baik.

Mengetahui soal yang kurang baik/tidak valid dan soal yang baik/valid,
sehingga peneliti lebih teliti dalam memilih soal yang akan digunakan

atau dimasukkan ke dalam bank soal.



BAB 2

KAJIAN TEORI

Di dalam kajian teori berisi kerangka teori, kajian empiris, dan kerangka
berpikir yang mendasari penelitian. Kerangka teori dan kajian empiris digunakan
untuk menyusun kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian. Bab ini akan
membahas: (1) kerangka teori, (2) kajian empiris, dan (3) kerangka berpikir.
Uraiannya sebagai berikut.

2.1 Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini menyajikan berbagai teori yang
digunakan sebagai dasar atau acuan dalam pelaksanaan penelitian. Kerangka teori
pada penelitian ini yaitu: (1) evaluasi pembelajaran, (2) Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), (3) tes, (4) karakteristik soal objektif, (5) analisis butir
soal, (6) ranah kognitif taksonomi Bloom, (7) mata pelajaran PKn kelas VI SD,
dan (8) pelaksanaan Ulangan Akhir Semester (UAS).

2.1.1 Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation, yang dalam bahasa
Indonesia berarti penilaian. Sudijono (2015: 5) menyatakan “evaluasi adalah
kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu”. Kegiatan evaluasi mencakup
pengukuran dan penilaian. Sebelum dilakukan penilaian, harus dilakukan
pengukuran terhadap sesuatu yang dinilai, dan wujud dari pengukuran itu adalah

pengujian.
14
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Mardapi (2004) dalam Rasyid dan Mansur (2009: 2) berpendapat “evaluasi
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja,
atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya”. Melalui
evaluasi, akan diperoleh informasi tentang apa yang telah dicapai dan apa yang
belum, dan informasi tersebut digunakan untuk perbaikan dan peningkatan suatu
program. Lebih lanjut, Tyler (1950) dalam Rasyid dan Mansur (2009: 2)
menjelaskan bahwa, evaluasi menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai. Menurut Arifin (2014: 2), evaluasi merupakan komponen penting dan
tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan sebagai balikan (feed-back)
bagi guru untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Mengenai evaluasi pembelajaran, Sudijono (2015: 1) menyatakan bahwa
evaluasi pembelajaran merupakan penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pembelajaran. Selanjutnya, Arifin (2014: 9-10) menjelaskan

evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang

sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka

pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas pembelajaran
terhadap  berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan

pertimbangan  dan  kriteria  tertentu,  sebagai = bentuk
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Sudijono (2015: 9) menyatakan bahwa ada dua kemungkinan hasil yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi, yaitu: (1) hasil evaluasi menggembirakan, sebab
tujuan yang ditentukan dapat tercapai dan (2) hasil evaluasi tidak
menggembirakan karena adanya penyimpangan atau hambatan selama kegiatan

evaluasi. Kegiatan evaluasi pendidikan akan memberikan hasil yang diharapkan,
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apabila tujuan evaluasi pendidikan dapat tercapai dengan baik. Adapun tujuan
evaluasi pendidikan menurut Sudijono (2015: 16), yaitu (1) memeroleh data
pencapaian kurikuler yang menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan
peserta didik setelah menempuh pembelajaran dalam jangka waktu yang telah
ditentukan dan (2) untuk mengetahui sampai dimanakah efektivitas mengajar dan
metode-metode mengajar yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran
selama jangka waktu tertentu.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
proses penilaian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
pengukuran yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas program pembelajaran,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Evaluasi pembelajaran merupakan
suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui keefektivan dan
efisiensi sistem pembelajaran sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan guru akan
berkualitas. Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan evaluasi harus dengan
hati-hati, tanggung jawab, dan penuh strategi, sehingga hasil evaluasi yang akan
diperoleh sesuai yang diharapkan.

2.1.2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disingkat KTSP dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik
sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta
didik (Mulyasa 2010: 9). KTSP dikembangkan dengan memerhatikan standar

kompetensi dan indikator kompetensi sebagai pedoman penilaian dalam
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penentuan kelulusan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu
mengembangkan silabus sebagai penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi standar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian.

Mulyasa (2010: 22) mengemukakan bahwa ada dua tujuan diterapkan
KTSP, yaitu tujuan secara umum dan khusus. Secara umum, untuk memandirikan
dan memberdayakan satuan pendidikan (otonomi) kepada lembaga pendidikan
dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Secara khusus, untuk: (1)
meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber daya yang
tersedia; (2) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama; serta (3)
meningkatkan kompetisi yang sehat antarsatuan pendidikan tentang kualitas
pendidikan yang akan dicapai.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum operasional yang
disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan masing-masing sekolah dengan
memerhatikan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), serta indikator
kompetensi untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi.
2.1.3 Tes

Kata tes berasal dari bahasa Perancis kuno festum, yang berarti piring
untuk menyisihkan logam-logam mulia, maksudnya dengan menggunakan alat

berupa piring akan dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia yang nilainya sangat
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tinggi. Dalam bahasa Inggris ditulis fest, yang dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan dengan tes, ujian, dan percobaan. Rasyid dan Mansur (2009: 11)
menyatakan “tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan
jawaban, atau sejumlah pertanyaan yang harus diberi tanggapan dengan tujuan
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari
orang yang dikenai tes”.

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran dan penilaian.
Tes memiliki dua fungsi yaitu sebagai alat pengukur tingkat perkembangan
peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu
dan sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran yang telah ditentukan
(Sudijono 2015: 67). Pada umumnya, tes banyak digunakan oleh guru untuk
mengevaluasi hasil belajar. Tes sebagai salah satu alat evaluasi yang digunakan
untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran serta untuk mengukur keberhasilan atau ketercapaian peserta didik
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Selanjutnya, Sudijono (2015: 68-73) mengemukakan bahwa sebagai alat
pengukur perkembangan belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi enam, yaitu:
(1) tes seleksi, digunakan untuk memilih calon peserta didik baru yang tergolong
paling baik dari sekian banyak calon yang mengikuti tes; (2) tes awal, digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi atau bahan
pelajaran yang telah diajarkan dan dilaksanakan sebelum bahan pelajaran
diberikan kepada peserta didik; (3) tes akhir, digunakan untuk mengetahui sejauh
mana materi pelajaran dikuasai peserta didik sebaik-baiknya; (4) tes diagnostik,

digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang mengalami masalah dan
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menelusuri jenis masalah yang dihadapi; (5) tes formatif, digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik “telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran
dalam jangka waktu tertentu dan biasanya dilaksanakan di tengah-tengah
perjalanan program pembelajaran; serta (6) tes sumatif, digunakan untuk
mengetahui penguasaan peserta didik terhadap semua materi pembelajaran yang
telah disampaikan dan untuk menentukan nilai peserta didik setelah menempuh
proses pembelajaran dalam satu semester.

Berdasarkan enam macam tes tersebut, peneliti berpendapat tes sumatif
merupakan tes yang memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran.
Di sekolah, tes sumatif dikenal dengan istilah Ulangan Akhir Semester (UAS).
Hasil UAS digunakan untuk mengisi rapor atau ijazah. Pada umumnya, tes
sumatif dilaksanakan secara tertulis, agar semua peserta didik memeroleh soal
yang sama. Butir-butir soal tersebut disusun atas dasar materi pelajaran yang telah
diberikan selama satu semester. Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai
yang melambangkan keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, nilai UAS sangat
menentukan peserta didik untuk melanjutkan program pembelajaran berikutnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tes sumatif atau Ulangan
Akhir Semester (UAS) merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang akan
digunakan untuk mengambil keputusan dalam menentukan keberhasilan program
pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum melaksanakan tes sumatif, guru harus
mengetahui sejauh mana peserta didik telah menguasai pembelajaran yang telah

dilakukan. Apabila ada beberapa peserta didik yang kurang memahami materi,
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maka guru harus mengulang kembali materi tersebut. Selain itu, keberhasilan tes
sumatif juga dipengaruhi oleh soal yang dikerjakan oleh peserta didik. Apakah
soal tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik atau tidak.

2.1.4 Karakteristik Soal Objektif

Tes objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban
yang harus dipilih oleh peserta tes. Peserta hanya memilih alternatif jawaban yang
telah disediakan oleh penyusun butir soal. Jumlah soal yang diajukan dalam tes
objektif jauh lebih banyak daripada tes esai. Namun, karena luasnya bahan
pelajaran yang harus dicakup dalam tes, soal-soal bentuk objektif sering
digunakan dalam menilai hasil belajar. Selain itu, tes objektif merupakan tes yang
pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif, sehingga memudahkan
pemeriksa menilai jawaban yang diberikan.

Sudijono (2015: 107) berpendapat, tes objektif dibedakan menjadi lima
macam, yaitu: “(1) tes bentuk benar-salah (frue-false test); (2) tes bentuk
menjodohkan (matching test); (3) tes bentuk melengkapi (completion test); (4) tes
bentuk Isian (fil/ in test); dan (5) tes bentuk pilihan ganda (multiple choice item
test)”.

Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini, peneliti hanya akan
menjelaskan tes bentuk pilithan ganda. Selanjutnya, Sudijono (2015: 118)
mengemukakan bahwa, tes objektif bentuk pilihan ganda merupakan salah satu
bentuk tes objektif yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang belum
selesai, dan untuk menyelesaikannya harus memilih satu jawaban dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan pada setiap butir soal yang

bersangkutan. Tipe tes pilihan ganda banyak digunakan dalam kelompok tes
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objektif, karena banyak materi yang dapat dicakup. Setiap tes pilihan ganda terdiri
dari dua bagian, yaitu: (1) pernyataan atau stem dan (2) alternatif pilihan jawaban
atau options. Stem berupa pertanyaan yang lengkap dan pernyataan yang tidak
lengkap. Options terdiri dari satu pilihan jawaban yang benar (kunci) dan
beberapa yang bukan jawaban/pengecoh (distractor) (Widoyoko 2014: 101).

Menurut Widoyoko (2014: 100-6), terdapat lima variasi tes pilihan ganda,
yaitu: (1) pilihan ganda biasa, (2) pilihan ganda analisis hubungan antarhal, (3)
pilihan ganda analisis kasus, (4) pilihan ganda asosiasi, dan (5) pilihan ganda
dengan gambar/diagram/grafik/tabel.

Pada tes pilihan ganda biasa, stem atau pokok soal terdiri dari pertanyaan
atau pernyataan yang belum lengkap dan untuk melengkapinya, harus memilih
satu jawaban. Pilihan jawaban (option) terdiri dari beberapa alternatif pilihan
jawaban yang memiliki satu jawaban yang benar.

Berikut contoh soal pilihan ganda biasa:

BPUPKI merupakan singkatan dari ....

a. Badan Perencanaan Untuk Persiapan Kemerdekaan Indonesia

b. Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
c. Badan Persiapan Untuk Penyelidikan Kemerdekaan Indonesia

d. Badan Panitia Untuk Pembuatan Partai Kemerdekaan Indonesia
Kunci jawaban: b

Pada pilihan ganda hubungan antarhal terdiri dari dua pernyataan yang
dihubungkan oleh kata “SEBAB”. Jadi ada dua kemungkinan hubungan antara
kedua pernyataan tersebut, yaitu hubungan sebab akibat atau tidak ada hubungan

sebab akibat.
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Berikut contoh soal pilihan ganda analisis hubungan antarhal:
Negara Indonesia adalah negara demokrasi.
SEBAB
Kedaulatan tertinggi berada di tangan rakyat.
Pilihlah:
a. pernyataan benar, alasan benar, keduanya menunjukkan hubungan sebab

akibat.
b. pernyataan benar, alasan benar, keduanya tidak menunjukkan hubungan sebab
akibat.

C. pernyataan benar, tetapi alasan salah.
d. pernyataan salah, tetapi alasan benar.
e. pernyataan dan alasan salah.
Kunci jawaban: a

Pada bentuk pilihan ganda analisis kasus, peserta tes dihadapkan pada
suatu kasus. Kasus disajikan dalam bentuk cerita, peristiwa, dan sejenisnya.
Berdasarkan kasus tersebut, kepada peserta tes diajukan beberapa pertanyaan yang
dibuat dalam bentuk melengkapi pilihan. Oleh karena itu, sebelum menjawab
soal, peserta tes harus memahami kasus yang disajikan.

Berikut contoh soal pilihan ganda analisis kasus:
Untuk menjawab butir soal di bawah ini, pahamilah kasusnya secara cermat,
kemudian jawablah soal-soal berikutnya!
“Kadit Lantas Polda DIY Letkol Pol. ... menjelaskan jumlah kecelakaan lalu lintas
DIY bulan Januari-November 2013 sebanyak 7.090 kasus atau meningkat 4,87

persen dibandingkan tahun 2012 periode yang sama. Meningkatnya kecelakaan
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lalu lintas itu antara lain karena terhentinya Operasi Zebra menjadi operasi rutin
lalu lintas. Di samping itu, pengguna jalan hanya disiplin jika ada petugas”.
Pertanyaan:
Meningkatnya kecelakaan lalu lintas di DIY bukan hanya disebabkan oleh
terhentinya Operasi Zebra, tetapi juga disebabkan ....
a. pengawas lalu lintas yang tidak pernah kendor
b. volume kendaraan di jalan makin bertambah
c. pengangkutan yang terlibat dalam pengaturan lalu lintas dikurangi jumlahnya
d. potensi polisi lalu lintas belum dikerahkan secara maksimal
Kunci jawaban: d

Bentuk pilihan ganda asosiasi memiliki struktur soal yang sama dengan
melengkapi satu pilihan. Perbedaannya yaitu, pada melengkapi pilihan, hanya ada
satu pilihan jawaban yang benar, sedangkan pada pilihan berganda memiliki
jawaban benar lebih dari satu, mungkin 2, 3, atau 4.

Berikut contoh soal pilihan ganda asosiatif:
Petunjuk pilihan:
a. jika (1) dan (2) betul
b. jika (1) dan (3) betul
c. jika (2)dan (3) betul
d. jika semuanya betul
Anggota BPUPKI yang merumuskan dasar negara yaitu ....
(1) Ir. Soekarno
(2) Moh. Hatta
(3) Soepomo

Kunci jawaban: b
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Bentuk Pilihan Ganda dengan gambar/diagram/grafik/tabel mirip analisis
kasus, baik struktur maupun pola pertanyaannya. Bedanya dalam bentuk ini tidak
disajikan kasus dalam bentuk cerita atau peristiwa, tetapi kasus tersebut berupa
diagram, gambar, grafik, atau tabel.

Berikut contoh pilihan ganda dengan gambar:

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tokoh di atas adalah orang yang memiliki peran penting terhadap ....
a. pembentukan BPUPKI
b. perubahan Piagam Jakarta
c. kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik
d. kembalinya penjajah Belanda ke Indonesia
Kunci jawaban: b
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat diketahui bahwa soal pilihan
ganda mempunyai lima variasi bentuk soal yang dapat digunakan sehingga
penyusunan soal tidak monoton. Selain mempunyai bentuk yang bervariasi, soal
bentuk pilihan ganda juga mempunyaii beberapa kelebihan dan juga kekurangan.
Arikunto (2015: 180) mengemukakan bahwa soal pilihan ganda
mempunyai beberapa kelebihan, di antaranya: (1) lebih representatif dalam hal

mewakili bahan materi yang telah diajarkan kepada peserta didik; (2) lebih mudah
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dan cepat dalam pemeriksaannya, karena dapat menggunakan kunci jawaban; (3)
pemeriksaan dapat dilakukan oleh orang lain; dan (4) tidak mengandung unsur
subjektif dalam pemeriksaannya. Namun, soal pilihan ganda juga mempunyai
beberapa kelemahan, yaitu: (1) penyusunan soal lebih sulit dan teliti, karena butir
soal yang disusun cukup banyak; (2) soal cenderung menggunakan ingatan dan
sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi; (3) banyak kesempatan main
untung-untungan; dan (4) peluang kerjasama di antara peserta didik lebih terbuka.
Kesulitan dalam menyusun soal pilihan ganda dapat diantisipasi dengan cara
banyak berlatih untuk menyusun soal bentuk pilihan ganda. Selain itu, dalam
penyusunan butir soal pilihan ganda, perlu memerhatikan pedoman penyusunan
pilihan ganda supaya soal yang dibuat memiliki kualitas yang baik.

Widoyoko (2014: 109-14) menyatakan bahwa, ada sebelas pedoman
penyusunan butir soal pilihan ganda, yaitu: (1) inti permasalahan harus
dicantumkan dalam soal; (2) hindari pengulangan kata yang sama dengan pilihan;
(3) hindari rumusan kata yang berlebihan; (4) apabila pokok soal merupakan
pernyataan yang belum lengkap, maka kata yang melengkapi harus diletakkan
pada ujung pernyataan; (5) susunan alternatif jawaban dibuat teratur dan
sederhana; (6) semua pilihan jawaban harus homogen dan dimungkinkan sebagai
jawaban yang benar; (7) hindari penulisan jawaban benar lebih panjang daripada
jawaban salah; (8) hindari petunjuk/indikator jawaban benar; (9) gunakan tiga
atau lebih alternatif pilihan jawaban; (10) hindari penggunaan ungkapan/makna
yang tidak pasti dalam pokok soal; dan (11) pokok soal dalam
pernyataan/pertanyaan positif, namun jika menggunakan pernyataan/pertanyaan

negatif, maka kata negatif digarisbawahi, cetak miring, atau ditulis tebal.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk soal
pilihan ganda merupakan bentuk soal yang memiliki tingkat kesulitan dan
ketelitian yang tinggi dalam proses pembuatannya. Namun, hal itu dapat
diantisipasi apabila penyusun soal terus berlatih dan juga memerhatikan pedoman
dalam menyusun butir soal pilihan ganda, sehingga soal yang disusun dapat
memiliki kualitas yang baik.

2.1.5 Analisis Butir soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan mengkaji pertanyaan-pertanyaan
tes, agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai
(Sudjana 2014: 135). Tujuan kegiatan ini yaitu mengkaji dan menelaah setiap
butir soal, agar diperoleh soal yang bermutu sebelum digunakan. Selain itu,
analisis butir soal juga bertujuan mengetahui mana butir soal yang baik atau harus
direvisi serta untuk mengetahui informasi diagnostik peserta didik apakah mereka
sudah atau belum memahami materi yang telah diajarkan.

Supranata (2004) dalam Rasyid dan Mansur (2009: 239) menjelaskan
bahwa salah satu tujuan dilakukan analisis soal yaitu untuk meningkatkan kualitas
soal, apakah soal dapat diterima, diperbaiki, atau tidak digunakan, karena terbukti
secara empiris tidak berfungsi sama sekali. Soal yang berkualitas adalah soal yang
dapat memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai dengan tujuan analisis butir
soal, di antaranya dapat menentukan peserta didik mana yang sudah atau belum
menguasai materi yang telah diajarkan guru.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan analisis butir soal dapat dilakukan secara

kualitatif dan kuantitatif:
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2.1.5.1 Analisis Butir Soal secara Kualitatif

Analisis butir soal secara kualitatif berdasarkan kaidah penyusunan soal
(tes tertulis, perbuatan, dan sikap). Aspek yang diperhatikan adalah penelaahan
dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman
penskorannya. Menurut Depdiknas (2008: 3), ada dua teknik yang dapat
digunakan untuk menganalisis butir soal secara kualitatif yaitu teknik moderator
dan teknik panel.

Teknik moderator adalah teknik diskusi yang membahas butir soal secara
bersama-sama dengan beberapa ahli seperti guru yang mengajarkan materi, ahli
materi, penyusun/pengembang kurikulum, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar
belakang psikologi. Teknik panel merupakan penelaahan butir soal berdasarkan
kaidah penulisan butir soal, yaitu ditelaah dari segi materi, konstruksi,
bahasa/budaya, kebenaran kunci jawaban/pedoman penskoran. Setiap butir soal
yang telah ditelaah dan memenuhi persyaratan dari segi materi, konstruksi, dan
bahasa dapat digunakan untuk ulangan harian. Selanjutnya, hasil ulangan harian
dapat dianalisis kembali untuk mengetahui materi yang belum dipahami oleh
peserta didik.

Lebih lanjut, Depdiknas (2008: 5-6) menjelaskan bahwa aspek-aspek yang
ditelaah dalam menganalisis butir soal pilihan ganda secara kualitatif dapat dilihat
dari segi materi, konstruksi, dan bahasa/budaya.

Aspek materi, berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan
dalam soal. Aspek yang harus diperhatikan yaitu, “(1) soal harus sesuai dengan
indikator; (2) materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi; (3) pilihan

jawaban homogen dan logis; dan (4) Kunci jawaban hanya satu”.
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Aspek konstruksi, berkaitan dengan teknik penulisan soal. Aspek yang
perlu diperhatikan yaitu:
(1) pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas; (2)
rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja; (3) pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
jawaban; (4) pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
ganda; (5) pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi
materi; (6) gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi; (7) panjang pilihan jawaban relatif sama; (8) pilihan
jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua jawaban di atas
salah/benar” dan sejenisnya; (9) pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan besar kecilnya angka atau

kronologisnya; dan (10) butir soal tidak bergantung pada jawaban
soal yang sebelumnya.

Selanjutnya, aspek bahasa/budaya, berkaitan dengan penggunaan bahasa
yang baik dan benar menurut ejaan yang sesuai. Aspek yang harus diperhatikan
yaitu:

(1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia; (2) menggunakan bahasa yang komunikatif; (3) tidak

menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu; dan (4) pilihan

jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan.

Selain itu, aspek yang ditelaah pada analisis secara kualitatif yaitu
distribusi jenjang ranah kognitif dengan cara mencocokkan butir soal dengan
ranah kognitif taksonomi Bloom.
2.1.5.2 Analisis Butir Soal secara Kuantitatif

Menurut Depdiknas (2008: 8), penelaahan soal secara kuantitatif
didasarkan pada data empirik butir soal yang diujikan. Ada dua pendekatan dalam
analisis secara kuantitatif, yaitu pendekatan secara klasik dan modern. Pada
pendekatan klasik, proses penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban
peserta didik untuk meningkatkan mutu soal yang bersangkutan. Adapun

kelebihan analisis butir soal secara klasik yaitu murah, lebih mudah, dapat
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dilaksanakan dengan cepat, sederhana, dan dapat menggunakan data dari beberapa
peserta didik, sehingga pendekatan klasik sering digunakan dibanding dengan
pendekatan modern yang masih dalam proses pengembangan. Oleh karena itu,
peneliti hanya akan menggunakan pendekatan klasik dalam menganalisis butir
soal secara kuantitatif.

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal secara klasik
yaitu: (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) tingkat kesukaran, (4) daya pembeda, dan
(5) efektivitas pengecoh. Uraiannya sebagai berikut.
2.1.5.2.1 Validitas

Widoyoko (2014: 139) menyatakan bahwa alat ukur dikatakan valid,
apabila alat ukur tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Hasil
pengukuran yang disebut valid, tidak hanya merupakan data yang tepat
menggambarkan aspek yang diukur, tetapi juga memberikan gambaran yang
cermat mengenai aspek yang diukur. Cermat berarti pengukuran mampu
memberikan gambaran dan makna terhadap perbedaan angka sekecil-kecilnya
yang diperoleh individu yang berbeda (Azwar 2015: 9). Tes sebagai salah satu alat
ukur hasil belajar dapat dikatakan valid, apabila tes dapat tepat mengukur hasil
belajar yang hendak diukur. Menurut Sudijono (2015: 184-5), butir soal dikatakan
valid, apabila skor butir soal terbukti mempunyai korelasi positif yang signifikan
dengan skor totalnya. Skor total berkedudukan sebagai variabel terikat (dependent
variable), sedangkan skor butir soal sebagai variabel bebasnya (independent
variable).

Selanjutnya, Sudijono (2015: 185) menjelaskan bahwa setiap butir soal

yang dijawab betul diberi skor satu (1) dan setiap jawaban salah diberi skor nol
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(0). Jenis data tersebut dalam ilmu statistik disebut dengan data diskret murni atau
data dikotomik. Skor total yang dimiliki masing-masing peserta tes merupakan
penjumlahan dari setiap skor yang dimiliki setiap butir soal (misalnya: 0 + 1 + 1 +
0+1+0+1+1+0+0+1=6) merupakan data kontinu. Apabila variabel 1
berupa data diskret murni atau dikotomik, variabel Il berupa data kontinu, maka
teknik korelasi yang tepat digunakan adalah teknik korelasi point biserial yang
diberi lambang rpp;.
2.1.5.2.2 Reliabilitas

Kata reliabilitas berasal dari kata reliable yang berarti dapat dipercaya.
Reliabilitas mengacu pada ketetapan hasil yang diperoleh dari suatu pengukuran.
Tes dikatakan dapat dipercaya (reliable), jika memberikan hasil pengukuran yang
tetap (conmsistent) apabila diteskan berkali-kali (Widoyoko 2014: 140). Apabila
hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi tidak berarti. Maksudnya, hasil
pengukuran pertama dan seterusnya tidak memiliki selisih yang terlalu tinggi,
sehingga perubahan terjadi secara ajeg. Oleh karena itu, hasil yang tetap bukan
berarti sama, tetapi mengikuti perubahan secara ajeg. Hasil pengukuran dikatakan
mempunyai reliabilitas tinggi, apabila hasil pengukuran pertama hampir mirip
dengan hasil pengukuran kedua, dan sebaliknya, hasil pengukuran dikatakan
memiliki reliabilitas rendah, jika hasil pengukuran pertama jauh berbeda dengan
hasil pengukuran kedua.

Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut
koefisien reliabilitas. Tinggi rendahnya reliabilitas dicerminkan oleh tinggi
rendahnya korelasi antara dua distribusi skor dari dua alat ukur paralel yang

digunakan pada kelompok individu yang sama.
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2.1.5.2.3 Tingkat Kesukaran

Bermutu atau tidaknya butir soal tes hasil belajar dapat diketahui dari
derajat kesukaran atau tingkat kesukaran butir soal tersebut (Sudijono 2015: 370).
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak akan merangsang peserta didik untuk mempertinggi
usaha dalam memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan membuat
peserta didik putus asa dan tidak bersemangat lagi untuk mencoba
memecahkannya, karena di luar jangkauannya (Arikunto 2015: 222). Dengan kata
lain, soal yang baik adalah soal dengan taraf kesukaran sedang atau cukup,
sehingga tidak membuat peserta didik menjawab soal tanpa perlu memikirkan
cara penyelesaiannya, karena terlalu mudah dan putus asa karena soal terlalu
sukar.

Widoyoko (2014: 132) menyatakan bahwa tingkat kesulitan (difficulty
index) butir soal adalah proporsi peserta tes menjawab benar terhadap suatu butir
soal, yang dilambangkan dengan huruf P yang berarti proporsi. Semakin besar
nilai P, berarti semakin besar proporsi peserta tes menjawab benar dan semakin
rendah tingkat kesukaran soal, sehingga soal tersebut semakin mudah. Sebaliknya,
semakin kecil P, berarti semakin kecil proporsi peserta tes menjawab benar dan
semakin tinggi tingkat kesukaran soal, sehingga soal itu semakin sulit.

Witherington (1967) dalam Sudijono (2015: 371) mengemukakan bahwa
tingkat kesukaran butir soal besarnya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00.
Artinya, tingkat kesukaran butir soal paling rendah 0,00 dan paling tinggi 1,00.
Selanjutnya, Purwanto (2014: 101) mengklasifikasikan tingkat kesukaran butir

soal ke dalam lima kelompok. Berikut tabel klasifikasi butir dan kategori soal.
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Tabel 2.1 Kategori Tingkat Kesukaran Soal

No. Nilai P Kategori Soal
1. 0,00 -10,19 Sangat Sukar
2. 0,20 -0,39 Sukar

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,60-0,79 Mudah

5. 0,80 - 1,00 Sangat Mudah

Sumber: Purwanto (2014: 101)

Berdasarkan kategori tingkat kesukaran tersebut, dapat diketahui bahwa
soal-soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar bukan berarti tidak boleh
digunakan, tetapi bergantung pada penggunaannya. Apabila menghendaki banyak
peserta tes dinyatakan lulus, maka butir soal diusahakan sangat mudah, sebaliknya
apabila menghendaki sedikit peserta tes yang dinyatakan lulus, maka butir soal
diusahakan sangat sukar.
2.1.5.2.4 Daya Pembeda

Daya pembeda (discriminating power) adalah kemampuan butir soal tes
hasil belajar untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah (Sudijono 2015:
385-6). Peserta didik dengan kemampuan tinggi, akan lebih banyak menjawab
soal dengan benar, sedangkan peserta didik yang berkemampuan rendah, sebagian
besar tidak dapat menjawab soal dengan benar.

Daya pembeda butir soal penting diketahui, karena ada anggapan bahwa
kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lainnya berbeda, sehingga butir

soal yang disusun harus mampu memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya
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perbedaan kemampuan di antara peserta didik. Daya pembeda soal dapat diketahui
dengan melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi soal atau diberi lambang
dengan huruf D.

Selanjutnya, Widoyoko (2014: 137) menjelaskan bahwa indeks daya
pembeda berkisar antara +1,0 sampai -1,0. Daya pembeda +1,0, berarti semua
peserta didik yang berkemampuan tinggi menjawab benar dan semua peserta didik
berkemampuan rendah menjawab salah butir soal tersebut. Sebaliknya, daya
pembeda -1,0, berarti semua peserta didik yang berkemampuan tinggi menjawab
salah dan semua peserta didik yang memiliki kemampuan rendah menjawab benar
butir soal tersebut. Apabila daya beda negatif, maka butir soal sama sekali tidak
baik, sehingga tidak dapat dipakai untuk mengukur prestasi belajar peserta didik.
Semakin tinggi koefisien daya pembeda butir soal, semakin baik butir soal
tersebut, sehingga mampu membedakan kemampuan peserta didik yang tinggi dan
rendah.

Arikunto (2015: 232) mengklasifikasikan daya pembeda butir soal ke

dalam lima kategori seperti Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Kategori Daya Pembeda Soal

No. Indeks Daya Beda Kategori Soal

1. 0,00 - 0,20 Jelek (poor)

2. 0,21 -0,40 Cukup (satistifactory)
3. 0,41 -0,70 Baik (good)

4. 0,71 —1,00 Baik Sekali (exellent)
5. Negatif Semuanya tidak baik

Sumber: Arikunto (2015: 232)
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2.1.5.2.5 Efektivitas Pengecoh

Pada soal bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang
merupakan pengecoh. Menurut Purwanto (2014: 108), pengecoh (distractor)
dikenal dengan istilah penyesat adalah pilihan jawaban yang bukan merupakan
kunci jawaban. Pengecoh diadakan untuk menyesatkan peserta didik, agar tidak
memilih kunci jawaban. Apabila banyak yang terkecoh, maka distractor tersebut
dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Oleh karena itu, distractor harus dibuat
semirip mungkin dengan kunci jawaban. Pengecoh dikatakan berfungsi efektif
apabila: (1) paling tidak dipilih oleh 5% peserta tes dan (2) lebih banyak dipilih
oleh kelompok peserta didik yang belum memahami materi (Depdiknas 2008: 14).

Analisis butir soal secara kuantitatif juga dapat dilakukan menggunakan
program komputer. Analisis data menggunakan program komputer sangat tepat,
karena tingkat keakuratan hitungan menggunakan program komputer lebih tinggi
daripada secara manual (Depdiknas 2008: 28). Program komputer yang digunakan
untuk menganalisis butir soal, modelnya bermacam-macam bergantung pada
tujuan dan maksud analisis yang diperlukan. Salah satu program komputer yang
dapat digunakan untuk menganalisis butir soal yaitu Anates V4. Prawira (2008: 1)
menyatakan bahwa program Anates V4 merupakan sebuah program aplikasi
komputer yang bertujuan untuk menganalisis butir soal. Terdapat dua fasilitas
dalam program Anates V4, vyaitu penyekoran data dan pengolahan data.
Penyekoran data meliputi memasukkan skor data hasil tes dan membobot skor
data sesuai yang dibutuhkan, sedangkan pengolahan data meliputi reliabilitas,
kelompok unggul dan asor, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, korelasi skor

butir soal dengan skor total, serta kualitas pengecoh.
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2.1.6 Ranah Kognitif Taksonomi Bloom
Bloom bersawama kawan-kawan (1956) dalam Arikunto (2015: 130)
merumuskan tiga ranah pada tingkatan ke-2 yang selanjutnya disebut taksonomi,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Berdasarkan tiga ranah
tersebut, peneliti hanya akan membahas tentang ranah kognitif, karena penelitian
akan menganalisis butir soal berdasarkan ranah kognitifnya. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belajar intelektual peserta didik. Bloom membagi dan
menyusun tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan
sederhana yaitu hafalan sampai yang paling kompleks yaitu evaluasi. Semakin
tinggi tingkat penguasaan, semakin kompleks penguasaan tingkat sebelumnya.
Enam tingkatan tersebut yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6) (Purwanto 2014: 50).
Selanjutnya, Bloom (1956) dalam Kuswana (2014: 31-69) juga
menjelaskan bahwa dalam taksonomi Bloom terdapat enam tingkatan ranah
kognitif, yaitu:
(1) Pengetahuan (Knowledge atau C1)
Pengetahuan terkait dengan perilaku yang dapat digambarkan pada situasi
yjian, yang menekankan pada ingatan atau daya ingat dari ide-ide, materi,
atau fakta yang telah dikenali. Perilaku yang diharapkan dari seorang
peserta didik pada situasi tertentu dapat mengingat, mirip dengan apa yang
diharapkan selama mengikuti pembelajaran.
(2) Pemahaman (Comprehension atau C2)
Pemahaman terkait dengan sejauh mana peserta didik dapat memahami

maksud dari arti dan tujuan materi yang telah disampaikan oleh guru.
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Peserta didik yang telah memahami materi, dapat dilihat dari bagaimana
peserta didik tersebut mampu menjelaskan secara rinci materi yang
disampaikan guru dengan kata-katanya sendiri.

Penerapan (Application atau C3)

Penerapan menuntut peserta didik memiliki kemampuan untuk menyeleksi
atau memilih suatu konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, dan cara secara
tepat untuk diterapkan dalam situasi baru dan menerapkannya secara
benar.

Analisis (Analysis atau C4)

Analisis menekankan pada uraian materi utama ke dalam pendeteksian
hubungan-hubungan setiap bagian yang tersusun sistematis. Dengan kata
lain, analisis menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
menganalisis atau menguraikan suatu persoalan untuk mengetahui bagian-
bagiannya serta mampu memahami hubungan setiap bagiannya.

Sintesis (Synthesis atau C5)

Sintesis merupakan kumpulan dari bagian dan unsur kelas, kategori, dan
subkategori secara bersama-sama menjadi landasan yang membentuk
penilaian. Dalam pembelajaran  sintesis, peserta didik harus
menggambarkan suatu pola atas dasar unsur-unsur dari sumber informasi
yang diterima dan menghasilkan suatu pemikiran yang jelas dan
terorganisasi secara sistematis.

Evaluasi (Evaluation atau C6)

Evaluasi merupakan proses dan hasil berpikir yang kompleks yang

menyangkut kombinasi tingkah laku mulai dari pengetahuan, pemahaman,
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penerapan, analisis, dan sintesis untuk menilai suatu kasus yang

didasarkan pada kemampuan yang dimilikinya.

Lebih lanjut, Anderson dan Krathwohl (2001) dalam Kuswana (2014: 109)
juga menjelaskan bahwa ada enam proses kognitif, yaitu: mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Berdasarkan penjelasan mengenai enam tingkatan ranah kognitif tersebut,
Arikunto (2015: 134) berpendapat “ranah kognitif yang cocok diterapkan di SD
yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Selain itu, dapat dilatihkan di
sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), dan perguruan
tinggi”.

2.1.7 Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas VI

Sekolah Dasar

Susanto (2015: 224) menyatakan “mata pelajaran PKn merupakan suatu
mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya
yang berlandaskan pada Pancasila, undang-undang, dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat”. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mata pelajaran
PKn merupakan mata pelajaran yang digunakan untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.
Nilai luhur dan moral tersebut, dapat diwujudkan dalam perilaku kehidupan
sehari-hari peserta didik, baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Mata pelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
sejak sekolah dasar (SD). Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar,

memberikan pelajaran kepada peserta didik untuk memahami dan membiasakan
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dirinya dalam kehidupan sekolah atau luar sekolah. PKn juga melatih peserta
didik agar mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai Pancasila dan UUD 1945
(Susanto 2015: 233). Oleh karena itu, sebagai generasi penerus bangsa, peserta
didik harus mengetahui kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi keutuhan NKRI dan terciptanya masyarakat
Indonesia yang berbudaya dan bermartabat.

Winataputra, dkk. (2009: 1.15) menjelaskan bahwa tujuan mempelajari
mata pelajaran PKn adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut: (1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
serta anti korupsi; (3) berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia, agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; serta (4) berinteraksi dengan
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 Bab II Pasal 1 Ayat 2,
ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk pendidikan
dasar dan menengah meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) kebangsaan; (2)
jiwa dan patriotisme bela negara; (3) hak asasi manusia; (4) kemajemukan bangsa;
(5) pelestarian lingkungan hidup; (6) kesetaraan gender; (6) demokrasi; (7)
tanggung jawab sosial; (9) ketaatan hukum dan pajak; dan (10) perilaku anti

korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Khusus untuk SD/MI, lingkup isi
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Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Selanjutnya, menurut Winataputra, dkk. (2009: 1.21-22), Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran PKn kelas VI SD

seperti pada Tabel 2.3 dan 2.4 berikut.

Tabel 2.3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester 1

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Menghargai nilai- 1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang dalam proses perumusan
nilai juang dalam Pancasila sebagai Dasar Negara
proses perumusan 1.2 Menceritakan secara singkat nilai kebersamaan dalam proses
Pancasila sebagai perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara
Dasar Negara 1.3 Meneladani nilai-nilai juang para tokoh yang berperan dalam

proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam
kehidupan sehari-hari
2. Memahami sistem 2.1 Menjelaskan proses Pemilu dan Pilkada
pemerintahan 2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga negara sesuai UUD 1945
Republik Indonesia hasil amandemen
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi pemerintahan pusat dan daerah

Sumber: Winataputra, dkk. (2009: 1.21)

Tabel 2.4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

3. Memahami peran 3.1 Menjelaskan pengertian kerjasama negara-negara Asia
Indonesia dalam Tenggara
lingkungan negara- 3.2 Memberikan contoh peran Indonesia dalam lingkungan
negara di  Asia negara-negara di Asia Tenggara
Tenggara

4. Memahami peranan 4.1 Menjelaskan politik luar negeri Indonesia yang bebas dan
politik luar negeri aktif
Indonesia dalam era 4.2 Memberikan contoh peranan politik luar negeri Indonesia
globalisasi dalam percaturan internasional

Sumber: Winataputra, dkk. (2009: 1.22)
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2.1.8 Pelaksanaan Ulangan Akhir Semester (UAS)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab XII Pasal 78 Ayat 1 butir a, “evaluasi kinerja pendidikan yang
dilakukan oleh satuan pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan
pendidikan kepada pihak-pihak yang berwenang”. Selanjutnya, Pasal 79 Ayat 1,
dinyatakan “evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir a dilakukan
oleh satuan pendidikan pada setiap akhir semester”. Lebih lanjut, dalam Peraturan
Pemerintah yang sama, Pasal 79 Ayat 2, “evaluasi sebagaimana dimaksud pada
Ayat (1) sekurang-kurangnya meliputi: (1) tingkat kehadiran peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan; (2) pelaksanaan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler; (3) hasil belajar peserta didik; dan (4)
realisasi anggaran.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan pada setiap akhir pembelajaran. Sudjana (2014: 2) berpendapat
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan peserta didik setelah menempuh
pengalaman belajarnya. Evaluasi hasil belajar peserta didik selama satu semester
diujikan melalui UAS. Nilai UAS ini merupakan gambaran dari penguasaan
kompetensi peserta didik selama satu semester.

Kegiatan UAS dilaksanakan berdasarkan kalender pendidikan. Kegiatan
UAS gasal SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
dilaksanakan pada tanggal 7-14 Desember 2015. Sebelum pelaksanaan UAS, guru
telah memberikan soal-soal latithan dan memberikan materi tambahan, sehingga

peserta didik lebih siap menghadapi UAS. Pelaksanaan UAS, khususnya mata
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pelajaran PKn pada tanggal 10 Desember 2015. Berdasarkan wawancara dengan
guru kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas,
diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI dilaksanakan dengan baik dan lancar. Hal itu dapat diketahui dari suasana
kelas dan lingkungan sekolah yang tenang, fasilitas yang ada di kelas memadai,
sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi mengerjakan soal UAS. Selain itu,
terdapat tata tertib yang harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti kegiatan
UAS mata pelajaran PKn, seperti tidak diperbolehkan menanyakan atau
memberikan jawaban kepada temannya, tidak boleh mengganggu teman ketika
mengerjakan UAS, dan apabila ada peserta didik melanggar tata tertib tersebut,
akan diberi sanksi berupa teguran oleh guru supaya tidak mengulangi
perbuatannya.
2.2 Kajian Empiris
Penelitian analisis butir soal telah banyak dilakukan. Namun hal ini tetap
menjadi suatu hal yang menarik untuk dijadikan sebuah penelitian. Berikut
beberapa hasil penelitian tentang analisis butir soal yang dapat dijadikan kajian
dalam penelitian.
(1) Wahyuningsih dari Universitas Negeri Yogyakarta, pada tahun 2015
melakukan penelitian analisis butir soal yang berjudul “Analisis Butir Soal
Tes Objektif Buatan Guru Ulangan Semester Ganjil Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 Mlati Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) soal yang termasuk dalam kriteria
valid sebanyak 12 (24%) butir, sedangkan soal yang tidak valid sebanyak

38 (76%) butir; (2) berdasarkan reliabilitas, soal masuk dalam kategori
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reliabilitas rendah, karena bernilai 0,506; (3) soal yang termasuk dalam
kriteria sukar, sebanyak 10 (20%) butir, sedang, sebanyak 20 (40%) butir
dan mudah, sebanyak 20 (40%) butir; (4) soal yang memiliki daya beda
tidak baik, sebanyak 14 (28%) butir, cukup baik, sebanyak 17 (38%) butir,
dan butir soal yang masuk kategori baik, sebanyak 19 (38%) butir; serta
(5) dilihat dari tingkat efektivitas pengecohnya, soal yang pengecohnya
berfungsi cukup baik, sebanyak 1 (2%) soal, kurang baik, sebanyak 21
(42%) butir, dan tidak baik, sebanyak 28 (56%) soal. Secara keseluruhan,
sebagian besar soal termasuk kriteria cukup baik. Hanya sebagian kecil
soal yang perlu direvisi alternatif jawaban dan diperbaiki pada bagian
tingkat pengecohnya. Sementara soal yang bisa masuk bank soal tidak ada.
Mujiyanto dari Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2007 melakukan
penelitian butir soal yang diberi judul “Analisis Soal Ujian Akhir Semester
Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VIII Semester Gasal
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sukorejo Kabupaten Kendal Tahun
Pelajaran 2006/2007”. Hasil penelitiannya adalah soal-soal Ujian Akhir
Semester kualitasnya baik untuk soal esai dan belum baik untuk soal
pilihan ganda. Dilihat dari segi validitas, terbukti dari 45 soal hanya
terdapat 4 soal yang valid, dari segi reliabilitas, soal sudah reliabel, untuk
tingkat kesukaran, terdapat 4 (9%) soal, berkategori sukar; 21 (47%) soal,
berkategori sedang; dan 20 (44%) soal, berkategori mudah. Dilihat dari
daya pembedanya termasuk dalam kategori jelek, sebanyak 24 (53%) soal;
cukup, 12 (27%) soal; dan baik, 9 (20%) soal. Dilihat dari efektivitas

distraktornya, terdapat 11 (24%) soal distraktornya sudah dapat berfungsi
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dengan baik dan 34 (76%) soal distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Untuk soal esai dapat dikatakan baik, karena soal sudah mampu mengukur
semua Kompetensi Dasar dan penulisannya sudah sesuai dengan kaidah
penulisan soal esai yang benar.

Wahyuningrum dari Universitas Muhammadiyah Purworejo, pada tahun
2014 melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir
Semester Mata Pelajaran Bahasa Jawa Peserta didik Kelas V SD Negeri
Kledung Kradenan Banyuurip Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014 .
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) tingkat kesukaran butir soal
dari keseluruhan butir soal yang memenuhi persyaratan kelayakan sebesar
70%; (2) daya pembeda butir soal dari keseluruhan butir soal yang
memenuhi syarat daya pembeda sebesar 76%; (3) validitas butir soal
pilihan ganda yang mempunyai validitas cukup sebesar 31,4%, validitas
rendah sebesar 22,9%, dan validitas sangat rendah sebesar 45,7%,
sedangkan validitas isi soal esai dan uraian mempunyai kesejajaran
terhadap kurikulum sebesar 86,7%, dan butir soal yang tidak mempunyai
kesejajaran terhadap kurikulum sebesar 13,3%; (4) reliabilitas butir soal
dengan menggunakan rumus KR-20 adalah 1,0277 dan reliabilitas tes
dengan menggunakan rumus KR- 21 adalah 1,0271, dengan arti reliabilitas
butir soal pilihan ganda memiliki korelasi yang tinggi, sedangkan
reliabilitas butir soal esai menggunakan rumus Alpha sebesar -0,140,
dengan arti reliabilitas soal esai korelasinya sangat rendah, dan reliabilitas

butir soal uraian sebesar 0,416 itu, berarti reliabilitas soal uraian memiliki
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korelasi sedang; serta (5) butir soal yang memenuhi syarat tes yang baik
sebesar 44% dan yang tidak memenuhi persyaratan sebesar 56%.

Amalia dan Widayati dari Universitas Negeri Yogyakarta, pada tahun 2012
melakukan penelitian analisis butir soal yang berjudul “Analisis Butir Soal
Tes Kendali Mutu Kelas XII SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di
Kota Yogyakarta Tahun 2012 . Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
berdasarkan validitas butir soal yang valid sebesar 87,5% untuk soal seri
A; 95% untuk soal seri B; 75% untuk soal seri C; 82,5% untuk soal seri D;
dan 75% untuk soal seri E. (2) berdasarkan reliabilitas soal, soal tersebut
memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi yaitu soal seri A sebesar 0,833;
soal seri B sebesar 0,843; soal seri C sebesar 0,803; soal seri D sebesar
0,785; dan soal seri E sebesar 0,768. (3) berdasarkan tingkat kesukaran,
soal dengan tingkat kesukaran sedang adalah 62,5% untuk soal seri A;
70% untuk soal seri B; 65% untuk soal seri C; 52,5% untuk soal seri D;
dan 47,5% untuk soal seri E. (4) berdasarkan daya pembeda, soal dengan
daya pembeda baik yaitu 55% untuk soal seri A; 60% untuk soal seri B;
57,5% untuk soal seri C; 55% untuk soal seri D; dan 57,5% untuk soal seri
E. (5) berdasarkan efektivitas penggunaan distractor, soal dengan
distractor yang berkualitas sangat baik sebesar 62,5% untuk soal seri A;
37,5% untuk soal seri B; 40% untuk soal seri C; 50% untuk soal seri D;
dan 35% untuk soal seri E.

Kurniawan dari Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2015 melakukan
penelitian analisis soal yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir

Semester Gasal Mata Pelajaran IPS Kelas Il SD Negeri Gugus Pangeran
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Diponegoro Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa, soal pilihan ganda yang dianalisis ditinjau dari
aspek materi, konstruksi, dan bahasa memiliki validitas isi berkategori
sangat tinggi. Distribusi jenjang ranah kognitifnya yaitu terdapat 7 (28%)
soal berkategori C1, 17 (68%) soal berkategori C2, dan 1 (4%) soal
berkategori C3. Kualitas soal pilihan ganda ditinjau dari aspek validitasnya
yaitu terdapat 2 (8%) soal berkategori sangat signifikan, 8 (32%) soal
berkategori signifikan, dan 15 (60%) soal berkategori tidak signifikan.
Penghitungan aspek reliabilitasnya diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,68 dengan kriteria rendah. Aspek tingkat kesukarannya yaitu terdapat 17
(68%) soal berkategori mudah, 7 (28%) soal berkategori sedang, dan 1
(4%) soal berkategori sukar. Aspek daya pembedanya yaitu terdapat 7
(28%) soal berkategori baik, 7 (28%) soal berkategori cukup, 10 (40%)
soal berkategori jelek, dan 1 (4%) soal berkategori jelek sekali. Aspek
efektivitas pengecohnya yaitu terdapat 11 (44%) soal berkategori efektif
dan 14 (56%) soal berkategori jelek. Pelaksanaan tes tergolong cukup baik,
karena adanya faktor suasana ruang kelas yang kurang tenang dan posisi
duduk yang berdekatan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
analisis butir soal dapat mendeteksi kekurangan pada butir soal. Oleh
karena itu, penyusunan soal sebaiknya melalui tahapan analisis butir soal.

Purwanti dari Universitas Negeri Yogyakarta, pada tahun 2014 melakukan
penelitian analisis butir soal yang diberi judul “Analisis Butir Soal Ujian
Akhir Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan menggunakan Microsoft Office

Excel 2010”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) butir soal pilihan
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ganda valid 19 (63,33%) butir, soal tidak valid 11 (36,67%) butir, soal
uraian valid 3 (75%) butir, tidak valid 1 (25%) butir; (2) soal pilihan ganda
indeks reliabilitas menunjukkan angka 0,660, uraian sebesar 0,50 sehingga
tidak reliabel; (3) bentuk soal pilihan ganda 4 (13,33%) butir kategori
sukar, 9 (30%) butir soal sedang, dan 16 (56,67%) butir mudah, bentuk
soal uraian 4 (100%) butir kategori soal tingkat kesulitan sedang; (4) butir
soal pilihan ganda dengan daya pembeda jelek 7 (23,33%) butir, cukup 7
(23,33%) butir, baik 10 (33,33%) butir, baik sekali 6 (20%) butir, bentuk
soal uraian dengan daya pembeda jelek 1 (25%) butir, cukup 1 (25%), dan
baik sekali 2 (50%) butir; (5) bentuk soal pilihan ganda yang termasuk soal
dengan pengecoh atau distractor yang berkualitas 3 (10%) butir memiliki
pengecoh sangat baik, 10 (33,33%) butir baik, 11 (36,67%) butir cukup, 4
(13,33%) butir kurang baik, dan 2 (6,67%) butir tidak baik.
Mehta dan Morkhasi dari Department of Anatomy, Vydehi Institute of
Medical Sciences and Research Centre, Bangalore pada tahun 2014,
melakukan penelitian yang diberi judul “ltem Analysis of Multiple Choice
Questions- An Assessment of The Assessment Tool”’, menjelaskan bahwa

Each item was analysed for Difficulty index, Discrimination

index and Distractor effectiveness. - Difficulty index of 31

(62%) items was in the acceptable range (p value 30-70%),

16 (32%) items were too easy (p value >70%) and 3 (6%)

items were too difficult (p value 0.35), 9 (18%) items was

good (d value 0.20-0.34) and 15 (30%) items were poor (d

value ). A total of fifty items had 150 distractors. Among

these, 53 (35.3%) were nonfunctional distractors, 38
(18.6%) were functional distractors and 69 (46.06%) had

nil response i.e. not attempted by any student. On the basic
of mon-functional distractors, distractor effectiveness of
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each item was assessed. Inter-relationship between these
indices was analysed. This study inferred that items having
average difficulty and high discriminating power with
functional distractors should be incorporated into future
tests to improve the test development and review.

Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa penelitian yang

dilakukan berkaitan dengan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh/distractor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
soal memiliki tingkat kesukaran rata-rata, daya pembeda tinggi, dan
efektivitas pengecoh/distractor kurang berfungsi dengan baik. Pada aspek
tingkat kesukaran soal, 31 (62%) soal diterima, 16 (32%) soal terlalu
mudah, dan 3 (6%) soal yang terlalu sulit. Aspek daya pembeda soal, 26
(52%) soal sangat baik, 9 (18%) soal baik, dan 15 (30%) soal kurang baik.
Pada aspek efektivitas pengecoh/distractor, sebanyak lima puluh item
memiliki 150 distractor, 53 (35,3%) distractor tidak berfungsi, 38 (18,6%)
distractor berfungsi, dan 69 (46,06%) memiliki respon nihil yaitu tidak
dicoba dijawab oleh peserta didik.
Boopathiraj dan Chellamani dari Associate Professor School of Education,
Pondicherry University, Puducherry pada tahun 2013, melakukan
penelitian yang berjudul “Analysis of Test Items on Difficulty Level and
Discrimination Index in The Test for Research in Education”, menjelaskan
bahwa,

It involves the item difficulty and item discrimination. A test

of multiple choice items was used as a data collection

instrument in different Colleges of Education to 200 student

teachers taken randomly. The sample for this study
consisted of both gender. The findings show that most of the
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items were falling in acceptable range of difficulty and
discrimination level however some items were rejected due
to their to poor discrimination index.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
penelitiannya berkaitan dengan tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.
Sebuah tes pilihan ganda digunakan untuk mengumpulkan data 200
mahasiswa yang diambil secara acak. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa sebagian besar soal dapat diterima tingkat
kesukarannya dan daya pembedanya, meskipun beberapa soal ditolak
karena memiliki daya pembeda yang buruk.

Beberapa penelitian analisis butir soal yang telah dilakukan tersebut,
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada pengujian analisis butir soal yang
mencakup uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal,
dan efektivitas pengecoh/distractor. Selain itu, persamaan penelitian juga terletak
pada bentuk soal yang dianalisis yaitu pilihan ganda. Perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian yang terdahulu, yaitu terletak pada tempat dan waktu
penelitian, subjek/populasi penelitian, mata pelajaran, program komputer yang
digunakan, analisis secara kualitatif, dan jumlah butir soal yang akan dianalisis.
Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada proses penyusunan butir soal mata
pelajaran PKn untuk jenjang sekolah dasar menggunakan program aplikasi Anates

V4.

2.3 Kerangka Berpikir

Kegiatan analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus
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dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah dibuat. Soal yang
bermutu adalah soal yang dapat memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai
dengan tujuan, yang salah satu di antaranya dapat menentukan peserta didik mana
yang sudah atau belum menguasai materi yang diajarkan guru. Analisis butir soal
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis butir soal secara kualitatif dan
kuantitatif. Aspek kualitatif tes dapat dilihat dari segi materi, konstruksi, bahasa,
dan jenjang ranah kognitifnya, sedangkan untuk aspek kuantitatif meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecohnya.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis butir soal pilihan ganda
ulangan akhir semester (UAS) yang telah dilakukan di SD Negeri Dabin I
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas pada tanggal 7-14 Desember 2015.
Soal UAS yang akan dianalisis adalah soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI
yang disusun oleh guru kelas VI SD Negeri 1 Purwodadi. Berdasarkan wawancara
dengan penyusun soal tersebut, diperoleh informasi bahwa penyusun soal belum
melakukan analisis terutama secara logis rasional terhadap butir soal yang telah
disusunnya, sehingga tidak diketahui kualitas soalnya. Oleh karena itu, untuk
mengetahui kualitas soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016, dilakukan
kegiatan analisis butir soal kualitatif dan kuantitatif.

Berikut diagram kerangka berpikir yang menggambarkan kegiatan analisis
butir soal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh

Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016, sebagai berikut.
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Soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016

l

Analisis Kualitatif
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Aspek yang ditelaah:
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2. Konstruksi

3. Bahasa

4. Distribusi Jenjang
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Daya Pembeda
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Diagram 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah dan tata cara yang
dilakukan peneliti selama melakukan penelitian. Metode penelitian dalam
penelitian ini meliputi: (1) jenis penelitian, (2) tempat dan waktu penelitian, (3)
populasi dan sampel penelitian, (4) sumber data, (5) teknik pengumpulan data, (6)
instrumen pengumpulan data, serta (7) teknik analisis data. Uraiannya sebagai
berikut.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Iskandar (2009) dalam Musfiqon (2012: 61) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang memberikan
uraian mengenai gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti dengan
mendeskripsikan nilai variabel mandiri atau lebih tanpa menghubungkan,
membandingkan, atau mencari sebab akibat antarvariabel. Sukmadinata (2010:
54) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
menggambarkan kondisi apa adanya tanpa manipulasi atau memberikan
perlakukan  terhadap variabel bebas. Penelitian deskriptif  bertujuan
menggambarkan fakta dan objek yang diteliti secara sistematis dan tepat (Sukardi
2015: 157).

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini, lembar jawab

51
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peserta UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 dijadikan sebagai objek
dan sumber data. Lembar jawab yang dijadikan objek dan sumber data ini telah
terbentuk secara alami, tanpa campur tangan dari pihak peneliti, sehingga peneliti
melakukan penelitian dengan kondisi apa adanya, tanpa menghubungkan atau
mencari sebab akibat antarvariabel. Oleh karena itu, penelitian ini disebut sebagai
penelitian deskriptif kuantitatif.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas yang terfokus pada hasil UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI tahun ajaran 2015/2016. Waktu penelitian dilakukan pada bulan

Desember 2015 sampai Mei 2016.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel merupakan banyaknya sumber data yang akan
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, akan dijelaskan banyaknya populasi dan
sampel berikut ini.

3.3.1 Populasi

Darmawan (2014: 137) mengemukakan bahwa populasi merupakan
sumber data yang memiliki jumlah yang banyak dan luas. Berdasarkan penjelasan
tersebut, populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh lembar jawab UAS gasal
mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten
Banyumas tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 156 eksemplar. Banyaknya populasi

akan disajikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Populasi

No. Nama SD Negeri Dabin I Lembar Jawab
1. SD Negeri 2 Sumpiuh 16
2. SD Negeri 3 Sumpiuh 16
3. SD Negeri 4 Sumpiuh 19
4. SD Negeri 1 Kradenan 36
5. SD Negeri 2 Kradenan 16
6. SD Negeri Selandaka 19
7. SD Negeri Karanggedang 11
8. SD Negeri Nusadadi 23
Jumlah 156
3.3.2 Sampel

Sugiyono (2014: 120) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel yang baik harus representatif, dalam
arti mewakili sebanyak mungkin karakteristik atau jumlah populasi. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan sumber data yang representatif, dalam pengambilan
sampel dilakukan melalui teknik sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel
menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Teknik sampling jenuh
digunakan oleh peneliti dengan tujuan, peneliti ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil, sehingga banyaknya sampel yang digunakan
yaitu sebanyak 156 lembar jawab UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri

Dabin I Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.
3.4  Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

berupa data yang dibutuhkan. Sumber data yang ada di dalam penelitian ini yaitu:
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(1) penyusun soal, (2) guru kelas VI SD, (3) Kepala Unit Pendidikan Kecamatan

Sumpiuh, dan (4) dokumen. Uraiannya sebagai berikut.

1)

@)

(3)

(4)

Penyusun Soal

Soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I disusun
oleh guru kelas VI SD Negeri 1 Purwodadi. Data yang berasal dari
penyusun soal berupa hasil wawancara tentang proses penyusunan soal
dan analisis soal mata pelajaran PKn kelas VI SD.

Guru Kelas VI SD Negeri Dabin I

Sumber data yang lain dalam penelitian ini adalah semua guru kelas VI SD
Negeri Dabin 1. Daerah binaan tersebut terdiri dari SD Negeri 2 Sumpiuh,
SD Negeri 3 Sumpiuh, SD Negeri 4 Sumpiuh, SD Negeri 1 Kradenan, SD
Negeri 2 Kradenan, SD Negeri Selandaka, SD Negeri Karanggedang, dan
SD Negeri Nusadadi. Data yang berasal dari guru kelas VI SD berupa hasil
wawancara tentang pelaksanaan UAS SD Negeri Dabin I Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.

Kepala Unit Pendidikan Kecamatan Sumpiuh

Data yang berasal dari Kepala Unit Pendidikan Kecamatan Sumpiuh
berupa hasil wawancara tentang proses pembentukan tim penyusun soal,
khususnya penyusun soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD.

Dokumen

Dokumen yang dijadikan sebagai sumber data berupa soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI, kisi-kisi soal, kunci jawaban, dan lembar jawab
UAS tahun ajaran 2015/2016 di SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh

Kabupaten Banyumas.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara dan
dokumentasi. Uraiannya sebagai berikut.
3.5.1 Wawancara

Menurut Johnson dan Cristensen (2004) dalam Sugiyono (2014: 188),
wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara dalam
mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.
Dalam pengumpulan data, wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan proses dalam pelaksanaan UAS.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak
terstruktur.

Sugiyono (2014: 191) mengemukakan bahwa wawancara tidak terstruktur
merupakan wawancara yang bebas, tidak menggunakan pedoman wawancara
yang tersusun secara sistematis dan lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan untuk pengumpulan datanya. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui informasi tentang
pembuatan kisi-kisi soal, penyusunan soal UAS, kegiatan analisis soal, dan proses
pelaksanaan UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

3.5.2 Dokumentasi

Sugiyono (2010: 329) berpendapat bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan teknik wawancara yang telah dilakukan. Bogdan (1982) dalam
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Sugiyono  (2010: 329) menyatakan bahwa hasil penelitian dari
observasi/wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya apabila didukung
dengan sejarah pribadi kehidupan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dokumentasi
dalam penelitian ini yaitu berupa kisi-kisi soal, soal UAS mata pelajaran PKn,
kunci jawaban, lembar jawab UAS, dan daftar nama peserta didik yang mengikuti
UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan Sumpiuh

kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.
3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan alat untuk
mempermudah dalam memperoleh data. Alat pengumpulan data yang digunakan
yaitu:

(1) Daftar pertanyaan wawancara, yang berisi daftar pertanyaan yang
berhubungan dengan pembuatan kisi-kisi soal, penyusunan soal dan
analisis soal yang diajukan kepada penyusun soal serta daftar pertanyaan
yang berhubungan dengan pelaksanaan UAS mata pelajaran PKn yang
diajukan kepada semua guru kelas VI SD Negeri Dabin I Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Daftar pertanyaan terdapat dalam
Lampiran 3.

(2) Alat perekam, yang digunakan untuk mengumpulkan data ketika
wawancara, sehingga data yang diperoleh dalam proses wawancara akan
lebih lengkap dan jelas.

(3) Daftar cocok (checklist), sebagai alat pengumpul data dokumentasi untuk
mengetahui daftar dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian. Daftar

cocok terdapat dalam Lampiran 6.
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif. Uraiannya sebagai berikut.
3.7.1 Analisis Kualitatif

Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan pada aspek materi,
konstruksi, dan bahasa, serta distribusi jenjang ranah kognitif. Uraiannya sebagai
berikut:
3.7.1.1 Aspek Materi, Kontruksi, dan Bahasa

Dalam melakukan analisis butir soal dari segi materi, konstruksi, dan
bahasa dibutuhkan format penelaahan soal, sehingga akan memudahkan penelaah
dalam menganalisis butir soal. Aspek materi berkaitan dengan substansi mata
pelajaran yang ditanyakan serta tingkat berpikir yang terlibat di dalamnya. Aspek
konstruksi berkaitan dengan teknik penulisan butir soal, sedangkan aspek bahasa
terkait dengan kekomunikatifan/kejelasan hal yang ditanyakan, apakah bahasa
yang digunakan baku, sehingga butir soal yang ditanyakan dapat dipahami peserta
didik dengan mudah (Rasyid dan Mansur 2009: 199).

Analisis materi, konstruksi, dan bahasa bertujuan mengetahui validitas isi
soal pilihan ganda pada UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin
1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun ajaran 2015/2016. Ada tiga
langkah yang harus dilakukan sebelum menghitung validitas isi, yaitu menelaah
butir soal menggunakan teknik panel, menentukan spesifikasi domain skala
empat-point, dan menentukan model kesepakatan interrater.

Penelaahan butir soal menggunakan teknik panel merupakan salah satu

teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis butir soal secara kualitatif.
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Teknik panel dilakukan oleh ahli yang diberikan butir soal yang akan ditelaah dan
format penelaahan. Para ahli diberi pengarahan terlebih dahulu, kemudian
menganalisis secara tersendiri di tempat yang berbeda (Depdiknas 2008: 3-4).
Dalam penelitian ini, terdapat dua ahli yang akan menganalisis butir soal, yaitu
Bapak Drs. Teguh Supriyanto, M. Pd., selaku ahli penilaian dan Ibu Endah
Nurwati, S. Pd. SD., selaku ahli materi.

Hasil analisis teknik panel selanjutnya dispesifikasi domainnya
menggunakan skala empat-point. Martuza, dkk. (1977) dalam Gregory (2013:
121) menyatakan bahwa spesifikasi domain menggunakan skala empat-point yaitu
terdiri dari: (1) tidak relevan; (2) agak relevan; (3) relevan; dan (4) sangat relevan.
Hasil spesifikasi tersebut digunakan sebagai data untuk mengisi tabel kesepakatan
interrater. Model kesepakatan interrater merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menetapkan validitas isi tes secara keseluruhan.

Selanjutnya, ketika kedua ahli selesai menganalisis terhadap soal-soal tes,
skala empat-poinnya dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu relevansi lemah (untuk
peringkat 1 dan 2) dan relevansi kuat (untuk peringkat 3 dan 4). Berikut contoh

model kesepakatan interrater untuk dua orang ahli yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Model Kesepakatan Interrater Dua Ahli

Penelaah 1
Relevansi Lemah Relevansi Kuat
Penelaah 2
Relevansi Lemah A B
Relevansi Kuat C D

Sumber: Martuza, dkk. (1977) dalam Gregory (2013: 121)
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Keterangan Tabel 3.2 yaitu: (1) kolom A merupakan kesepakatan soal
relevansi lemah kedua ahli; (2) kolom B merupakan soal relevansi kuat menurut
penelaah 1, namun penelaah 2 menilai relevansi lemah; (3) kolom C merupakan
soal relevansi kuat menurut penelaah 2, namun penelaah 1 menilai relevansi
lemah; serta (4) kolom D merupakan kesepakatan soal relevansi kuat kedua ahli.

Data kesepakatan interrater selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus

menghitung indeks validitas isi. Berikut rumus indeks validitas isi menurut

Gregory (2013: 121),

Validitas isi = ——
A+B+C+D

Hasil penghitungan indeks wvaliditas isi selanjutnya dikategorikan
berdasarkan kriteria validitas isi. Berikut kriteria validitas isi yang disajikan pada

Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Isi

No. Kiriteria Validitas Isi Kategori

1. 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60-0,79 Tinggi

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Wikrama (2015)

3.7.1.2 Aspek Distribusi Jenjang Ranah Kognitif
Kualitas butir soal juga dapat dilihat dari jenjang ranah kognitif taksonomi

Bloom yang digunakan dalam mengerjakan soal. Kuswana (2014: 31)
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menjelaskan bahwa terdapat enam tingkatan ranah kognitif taksonomi Bloom,
yaitu pengetahuan atau C1, pemahaman atau C2, penerapan atau C3, analisis atau
(4, sintesis atau C5, dan evaluasi atau C6. Analisis distribusi ranah kognitif dapat
dilakukan dengan cara mencocokkan butir soal dengan enam tingkatan ranah
kognitif taksonomi Bloom.

Ranah kognitif yang cocok diterapkan di SD yaitu pengetahuan (Cl1),
pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). Untuk keenam ranah kognitif tersebut, dapat
digunakan di sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA),
dan perguruan tinggi (Arikunto 2015: 134).

3.7.2 Analisis Kuantitatif

Analisis butir soal secara kuantitatif menekankan pada analisis
karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara empirik. Data empirik
tersebut diperoleh dari butir soal yang diujikan. Menurut Depdiknas (2008: 1),
terdapat dua pendekatan dalam analisis butir soal secara kuantitatif, yaitu
pendekatan klasik dan modern. Berdasarkan pendekatan klasik, aspek-aspek yang
dianalisis yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan
program komputer Anates V4. Anates V4 merupakan sebuah program aplikasi
komputer yang bertujuan menganalisis butir soal. Adapun fasilitas yang ada dalam
program Anates V4 yaitu penyekoran data dan pengolahan data (Prawira 2008: 1).
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan fasilitas pengolahan data
tersebut untuk menganalisis butir soal secara kuantitatif.

Ada beberapa cara untuk menggunakan program Anates V4 yaitu: (1) Klik

ikon Anates 2X; (2) Pilih menu “Jalankan Anates Pilithan Ganda; (3) Pilih menu
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“Buat File Baru”; (4) Kemudian isikan jumlah subjek, jumlah soal dan jumlah
pilihan dan kemudian klik “OK”; (5) Setelah muncul tabel, lalu tabulasikan kunci
jawaban, nama subjek, dan jawaban siswa pada bagian yang telah tersedia; serta
(5) Setelah semua data ditabulasikan, selanjutnya pilih menu “Kembali Ke Menu
Utama”, kemudian pilih menu yang dibutuhkan untuk mengolah data tabulasi

tersebut.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab

ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. Uraiannya sebagai berikut.

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian berisi tentang penjelasan mengenai gambaran umum objek
penelitian dan deskripsi data. Uraiannya sebagai berikut.
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas. Daerah binaan tersebut, terdiri dari 8 SD, yaitu SD Negeri
2 Sumpiuh, SD Negeri 3 Sumpiuh, SD Negeri 4 Sumpiuh, SD Negeri 1 Kradenan,
SD Negeri 2 Kradenan, SD Negeri Selandaka, SD Negeri Karanggedang, dan SD
Negeri Nusadadi.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh lembar jawab UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 yang berjumlah 156 eksemplar.
Populasi tersebut tersebar di 8 SD dengan rincian sebagai berikut: (1) SD Negeri 2
Sumpiuh sebanyak 16 eksemplar, (2) SD Negeri 3 Sumpiuh sebanyak 16
eksemplar, (3) SD Negeri 4 Sumpiuh sebanyak 19 eksemplar, (4) SD Negeri 1
Kradenan sebanyak 36 eksemplar, (5) SD Negeri 2 Kradenan sebanyak 16
eksemplar, (6) SD Negeri Selandaka sebanyak 19 eksemplar, (7) SD Negeri
Karanggedang sebanyak 11 eksemplar, dan (8) SD Negeri Nusadadi sebanyak 23

eksemplar.
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Lokasi sekolah tersebar di Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas. SD
Negeri 2 Sumpiuh beralamat di Jalan Nusawungu Desa Sumpiuh Kecamatan
Sumpiuh, SD Negeri 3 Sumpiuh beralamat di Gr. Jatilarangan Kelurahan Sumpiuh
Kecamatan Sumpiuh, SD Negeri 4 Sumpiuh beralamat di Desa Sumpiuh
Kecamatan Sumpiuh, SD Negeri 1 Kradenan beralamat di Jalan Raya Kradenan
No. 17 Kecamatan Sumpiuh, SD Negeri 2 Kradenan beralamat di Jalan Bogangin
Kelurahan Kradenan Kecamatan Sumpiuh, SD Negeri Selandaka beralamat di
Jalan Balai Desa Selandaka Kecamatan Sumpiuh, SD Negeri Karanggedang
beralamat di Desa Karanggedang Kecamatan Sumpiuh, dan SD Negeri Nusadadi
beralamat di Soka Desa Nusadadi Kecamatan Sumpiuh.

4.1.2 Deskripsi Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu: (1) kisi-kisi
penulisan soal, (2) soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin
1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016, (3) lembar
jawab peserta tes, (4) data hasil analisis materi, konstruksi, dan bahasa, (5) data
hasil analisis distribusi ranah kognitif, (6) data hasil analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, serta (7) data hasil
wawancara tentang pelaksanaan tes pada UAS gasal di SD Negeri Dabin 1
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016. Uraiannya
sebagai berikut.
4.1.2.1 Kisi-kisi Penulisan Soal

Kisi-kisi penulisan soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016

diperoleh melalui metode dokumentasi. Kisi-kisi penulisan soal tersebut terdiri
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dari kolom kompetensi dasar, indikator, tingkat kesukaran, bentuk soal, dan
nomor soal. Kisi-kisi penulisan soal UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016
secara lengkap terdapat pada Lampiran 7.
4.1.2.2 Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Gasal Mata Pelajaran PKn Kelas
VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
Tahun Ajaran 2015/2016

Soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 diperoleh
melalui metode dokumentasi. Soal tersebut terdiri dari 35 soal pilihan ganda, 10
soal isian, dan 5 soal uraian. Berdasarkan pembatasan masalah, analisis yang
dilakukan hanya pada bentuk soal pilihan ganda. Soal bentuk pilihan ganda pada
UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 secara lengkap terdapat pada
Lampiran 9.
4.1.2.3 Lembar Jawab Peserta Tes

Lembar jawab peserta tes dalam penelitian ini yaitu hasil pekerjaaan
peserta didik kelas VI SD Negeri Dabin 1 pada soal UAS gasal mata pelajaran
PKn tahun ajaran 2015/2016. Lembar jawab tersebut diperoleh melalui
dokumentasi yang telah dilakukan di seluruh SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Selanjutnya, lembar jawab peserta tes digunakan
sebagai data yang dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Jumlah

lembar jawab yang diperoleh peneliti dari seluruh SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
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Sumpiuh Kabupaten Banyumas yaitu sebanyak 156 eksemplar sesuai dengan
jumlah sampel penelitian. Contoh lembar jawab UAS gasal mata pelajaran PKn
SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 terdapat pada Lampiran 10.
4.1.2.4 Analisis Materi, Konstruksi, dan Bahasa

Analisis materi, konstruksi, dan bahasa bertujuan untuk mengetahui
validitas isi pada soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016. Kegiatan
analisis tersebut dilakukan oleh dua penelaah, yaitu Drs. Teguh Supriyanto,
M.Pd., (Penelaah 1) dan Endah Nurwati, S.Pd.SD., (Penelaah 2). Hasil dari kedua
penelaah tersebut selanjutnya dispesifikasi domainnya menggunakan skala
empat-point menurut Martuza, dkk. (1997) dalam Gregory (2013: 121). Hasil
skala empat-point kemudian dikategori menjadi dua jenis yaitu relevansi kuat dan
lemah. Selanjutnya, skala empat-point yang telah dikategorikan tersebut,
digunakan sebagai data untuk mengisi model kesepakatan interrater.

Data hasil kesepakatan interrater selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus
menghitung indeks validitas 1si menurut Gregory (2013: 121). Berikut

penghitungan indeks validitas isi ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan

bahasa:
e . 34 34
Indeks validitas isi aspek materi = —F=—=0,97
0+1+0+34 35
e . 35 35
Indeks validitas isi aspek konstruksi = ——=—=1,00
0+0+0+35 35
e 35 35
Indeks validitas isi aspek bahasa =——=—=1,00
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Hasil penghitungan indeks validitas isi selanjutnya dikategorikan
berdasarkan kriteria validitas isi. Berdasarkan kriteria validitas isi, kategori sangat
tinggi memiliki rentang 0,97-1,00. Jadi validitas isi pada soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten
Banyumas tahun ajaran 2015/2016, baik pada aspek materi, konstruksi, maupun
bahasa, berkategori sangat tinggi. Data hasil analisis materi, konstruksi, dan
bahasa secara lengkap terdapat pada Lampiran 11.
4.1.2.5 Analisis Distribusi Jenjang Ranah Kognitif

Analisis distribusi jenjang ranah kognitif dilakukan dengan cara
mencocokkan butir soal dengan kategori jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom
(1996) dalam Kuswana (2014: 31-69). Berikut hasil persentase analisis distribusi
jenjang ranah kognitif pada soal pilihan ganda UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas yang

disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Persentase Analisis Distribusi Jenjang Ranah Kognitif

Jenjang Proses Kognitif Nomor Soal %
Mengingat (C1) Menyebutkan, 1, 5, 6, 7, 12, 13, 14, | 60%
Mendeskripsikan, dan | 15, 16, 18, 19, 20, 21,
Mengingat kembali. 22, 23, 24, 25, 27, 28,
32, dan 34
Memahami (C2) Memberikan contoh, | 2,3,4,9, 10, 11, 17, 29, | 34%
Menyimpulkan, 30, 31, 33, dan 35
Menduga, dan
Menjelaskan.
Menerapkan (C3) | Menjalankan dan | 8 dan 26 6%
Melaksanakan.
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Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh informasi bahwa soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 memiliki 21 (60%) soal berkategori
mengingat (C1), 12 (34%) soal berkategori memahami (C2), dan 2 (6%) soal
berkategori menerapkan (C3). Data hasil analisis distribusi jenjang ranah kognitif
secara lengkap terdapat dalam Lampiran 12.
4.1.2.6 Analisis secara Kuantitatif

Analisis secara kuantitatif merupakan kegiatan analisis butir soal secara
empirik yang didasarkan pada lembar jawaban peserta tes terhadap soal. Aspek
yang dianalisis secara kuantitatif yaitu: (1) validitas, (2) reliabilitas, (3), tingkat
kesukaran, (4) daya pembeda, dan (5) efektivitas pengecoh. Uraiannya sebagai
berikut.
4.1.2.6.1 Analisis Validitas

Penghitungan validitas butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn Kelas
VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 dilakukan menggunakan program komputer Anates V4. Hasil
penghitungannya selanjutnya dikategorikan ke dalam batas koefisien korelasi
yang telah ditentukan. Berdasarkan batas signifikansi Anates V4, digunakan
derajat kebebasan sebesar 35, selanjutnya dikonsultasikan pada taraf signifikansi
p=0,05 dan p=0,01. Hasilnya yaitu pada p=0,05 diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,325 dan p=0,01 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,418. Keputusan
diambil berdasarkan perbandingan hasil korelasi batas signifikansi p=0,05 dan
p=0,01. Setelah hasil analisis dikategorikan, diketahui bahwa soal yang dianalisis

memiliki 9 soal berkategori sangat signifikan, 13 soal berkategori signifikan, dan
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13 soal berkategori tidak signifikan. Data hasil analisis validitas secara lengkap
terdapat pada Lampiran 14. Selanjutnya hasil analisis dibuat persentase
berdasarkan kategorinya. Berikut persentase hasil analisis validitas butir soal pada
soal pilihan ganda UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1

yang disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Persentase Analisis Validitas

NO. | Kategori > Nomor Soal %
1. | Sangat Signifikan |9 2,3,16, 18, 22, 25, 29, 33, dan 34 26%
3,7,9,10, 11, 13, 15, 17, 20, 23, 26,

e 0
2. | Signifikan 13 30, dan 31 37%

. o 1,5,6,8,12, 14,19, 21, 24, 27, 28, 0
3. | Tidak Signifikan 13 32 dan 35 37%

4.1.2.6.2 Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas butir soal pilihan ganda UAS gasal mata pelajaran
PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan menggunakan program anates V4.
Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal pilihan ganda memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0,77. Berikut hasil penghitungan analisis reliabilitas

menggunakan program Anates V4 yang disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Reliabilitas

Rata-rata Simpangan Baku | Korelasi XY Reliabilitas Tes

23,21 5,03 0,63 0,77
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Wells dan Wollack (2003) dalam Azwar (2015: 98) menyatakan bahwa tes
yang digunakan di kelas sebaiknya memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih
(>70). Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal pilihan ganda yang dianalisis cukup
reliabel, karena koefisien reliabilitasnya lebih dari batas koefisien reliabilitas yang
dipersyaratkan.
4.1.2.6.3 Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran pada soal UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan menggunakan progran Anates V4. Hasil
analisis tingkat kesukaran selanjutnya dikategorikan berdasarkan nilai P atau nilai

tingkat kesukarannya. Berikut kategori tingkat kesukaran soal yang disajikan pada

Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kategori Tingkat Kesukaran Soal

No. Nilai P Kategori Soal
1. 0,00-0,19 Sangat Sukar
2. 0,20 -0,39 Sukar

3. 0,40 -0,59 Sedang

4. 0,60 -0,79 Mudah

5. 0,80 - 1,00 Sangat Mudah

Sumber: Purwanto (2014: 101)

Setelah hasil analisis diketahui tingkat kesukarannya, diketahui bahwa soal
yang dianalisis memiliki 12 soal berkategori sangat mudah, 12 soal berkategori
mudah, 7 soal berkategori sedang, 3 soal berkategori sukar, dan 1 soal berkategori
sangat sukar. Data analisis tingkat kesukaran secara lengkap terdapat pada
Lampiran 15. Berikut persentase analisis tingkat kesukaran pada butir soal pilihan

ganda yang disajikan dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Persentase Analisis Tingkat Kesukaran

No. | Kategori p) Nomor Soal %
1. Sangat Mudah 12 1,5,6,8,9,6 11,12, 19, 23, 24, 27, dan 35 34%
2. Mudah 12 3,4,7,14,18, 20, 21, 22, 26, 28, dan 32 34%
3. Sedang 7 2,13, 15, 16, 29, 30, dan 33 20%
4, Sukar 3 17, 25, dan 31 9%
5. Sangat Sukar 1 34 3%

4.1.2.6.4 Analisis Daya Pembeda

Penghitungan daya pembeda butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan menggunakan program Anates V4.
Penghitungan analisis daya pembeda selanjutnya dikategorikan berdasarkan
kriteria daya pembeda. Berikut kriteria daya pembeda yang disajikan pada Tabel

4.6.

Tabel 4.6 Kriteria Daya Pembeda

No. Indeks Daya Beda Kategori Soal

1. 0,00-0,20 Jelek

2. 0,21 -0,40 Cukup

3. 0,41-0,70 Baik

4. 0,71 -1,00 Baik Sekali

5. Negatif Semuanya tidak baik

Sumber: Arikunto (2015: 232)

Setelah hasil analisis dikategorikan, soal pilihan ganda yang dianalisis
daya pembedanya, terdapat 2 soal berkategori baik sekali, 9 soal berkategori baik,
15 soal berkategori cukup, 8 soal berkategori jelek, dan 1 soal berkategori jelek
sekali. Data hasil analisis daya pembeda secara lengkap terdapat pada Lampiran

16. Selanjutnya, hasil analisis dibuat persentase berdasarkan kategori daya
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pembedanya. Persentase hasil analisis daya pembeda butir soal pilihan ganda yang

dianalisis dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Persentase Analisis Daya Pembeda

No. | Kategori ) Nomor Soal %

1. Sangat Baik 2 2 dan 16 6%

2. Baik 9 4,7,10, 15, 18, 22, 26, 26, 29, dan 33 25%
3,9,11, 13,17, 20, 21, 23, 25, 28, 30,

3. Cukup 15 31 32, dan 34 43%

4, Jelek 8 1,5, 6,8, 12, 14, 24, dan 27 23%

5. Jelek Sekali 1 35 3%

4.1.2.6.5 Analisis Efektivitas Pengecoh

Analisis efektivitas pengecoh pada soal UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan menggunakan program Anates V4. Hasil
analisis selanjutnya dikategorikan menggunakan kriteria efektivitas pengecoh.
Menurut Depdiknas (2008: 14), pengecoh dikatakan efektif apabila dipilih oleh
minimal 5% peserta tes dan dipilih oleh peserta tes yang belum menguasai materi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal yang dianalisis akan efektif, apabila dipilih
oleh 8 peserta tes atau lebih, karena 8 peserta tes tersebut merupakan 5% dari
seluruh jumlah sampel dalam penelitian ini.

Setelah hasil analisis dikategorikan, diketahui bahwa soal yang dianalisis
efektivitas pengecohnya, terdapat 16 soal berkategori efektif, dan 19 soal
berkategori tidak efektif. Data hasil analisis efektivitas pengecoh secara lengkap
terdapat pada Lampiran 17. Berikut persentase hasil analisis efektivitas pengecoh

butir soal yang disajikan dalam Tabel 4.8.
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No. | Kategori z Nomor Soal %
. 4.9 13,14, 15 16, 17,18, 21, 22, 25. 26,
1. | Baik 16 155 29 30, dan 31 46%
123.5 6,7 8,10 11, 12, 19, 20, 23, -
2. | Jelek 19 154 27 32 33 34, dan 35 54%

41.2.7 Hasil Wawancara Pelaksanaan Tes

Wawancara mengenai pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran PKn kelas

VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan pada tanggal 7 dan 9 Januari 2016. Informan

yang diwawancarai yaitu seluruh guru kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan

Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Nama informan tersebut yaitu Endah Nurwati,

S.Pd.SD., Tusiah, S.Pd.SD., Rumpi, S.Pd.SD., Badriyah, S.Pd.,SD., Purwanti,

S.Pd.SD., Retno Teratai, S.Pd.SD., Muhajir, S.Pd., serta Jumiati, S.Pd. Berikut

deskripsi data hasil wawancara mengenai pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran

PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1:

(1) Persiapan UAS di SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten

Banyumas yaitu guru mengulang materi semester satu yang telah

diajarkan, menyarankan peserta didik untuk mengikuti les atau jam

pelajaran tambahan. Selain itu, untuk memperdalam materi, peserta didik

diberi latihan soal-soal, baik dari LKS maupun soal-soal UAS tahun lalu

dan tugas rumah supaya peserta didik lebih giat belajar di rumabh.

(2) Suasana pelaksanaan UAS di lingkungan sekitar SD Negeri Dabin 1 yaitu

tenang dan kondusif, karena letak sekolah yang jauh dari jalan raya.

Namun, di SD Negeri 1 Kradenan suasana pelaksanaan UAS di lingkungan
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sekitar sekolah, bising. Hal ini dikarenakan letak sekolah yang berada di
dekat jalan raya. Walaupun bising, peserta didik tidak merasa terganggu
dalam mengerjakan soal UAS, karena sudah terbiasa dengan suasana
seperti itu.

Ruang-ruang kelas pada saat UAS berlangsung di SD Negeri 2 Sumpiuh,
SD Negeri 3 Sumpiuh, SD Negeri 4 Sumpiuh, dan SD Negeri Nusadadi,
berdasarkan informasi para guru kelas VI SD Negeri tersebut, suasananya
tenang, kondusif, dan mendukung, sedangkan di SD Negeri 2 Kradenan,
SD Negeri Selandaka, dan SD Negeri Karanggedang, menurut para guru
kelas VI SD tersebut, suasana kelas tenang, kondusif, dan kadang ramai,
namun masih dapat dikendalikan.

Posisi duduk peserta didik saat UAS berlangsung di SD Negeri Dabin 1
berbeda-beda. Guru kelas VI di SD Negeri 3 Sumpiuh, SD Negeri
Selandaka, dan SD Negeri Nusadadi menginformasikan bahwa posisi
tempat duduk setiap harinya bergeser dan satu meja digunakan oleh dua
peserta didik. Guru SD Negeri 1 Kradenan dan SD Negeri Karanggedang
mengatakan bahwa posisi tempat duduk seperti pembelajaran biasa yaitu
satu meja digunakan oleh dua peserta didik dan tidak bergeser. Posisi
tempat duduk saat UAS berlangsung di SD Negeri 2 Sumpiuh dan SD
Negeri 4 Sumpiuh yaitu satu meja digunakan oleh satu peserta didik. Hal
ini dikarenakan banyak meja yang disesuaikan dengan banyak peserta
didik dan untuk melatih peserta didik supaya tidak kaget menghadapi ujian
sekolah, sedangkan di SD Negeri 2 Kradenan, posisi tempat duduk
berdasarkan nomor urut daftar presensi dan satu meja digunakan oleh dua

peserta didik.
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Seluruh guru kelas VI di SD Negeri Dabin 1 mengatakan bahwa sirkulasi
udara dan sistem pencahayaan di dalam ruang kelas VI SD dalam keadaan
baik.

Guru kelas VI SD Negeri 2 Sumpiuh, SD Negeri 4 Sumpiuh, SD Negeri 1
Kradenan, SD Negeri 2 Kradenan, SD Negeri Selandaka, dan SD Negeri
Karanggedang mengatakan bahwa kondisi meja dan kursi yang digunakan
untuk UAS dalam kondisi yang cukup baik, sedangkan guru kelas VI SD
Negeri 3 Sumpiuh dan SD Negeri Nusadadi mengatakan bahwa kondisi
meja dan kursi, ada yang baik dan ada yang kurang baik, namun tidak
mengganggu peserta didik dalam mengerjakan soal UAS.

Peraturan yang harus ditaati peserta didik kelas VI SD Negeri Dabin 1 saat
UAS berlangsung yaitu berangkat lebih awal, berdoa, melengkapi
identitas, melihat petunjuk yang ada di soal, dilarang mencontek teman dan
buku, dilarang berisik, dan dilarang mengganggu teman.

Guru kelas VI SD Negeri Dabin 1 mengatakan bahwa peserta didik yang
melanggar peraturan UAS akan diberi teguran dan nasihat. Namun, di SD
Negeri 2 Kradenan, bagi peserta didik yang melanggar peraturan UAS,
selain diberi teguran, juga diberikan sanksi untuk membersihkan ruang
kelas.

Pengawasan UAS di kelas VI SD Negeri Dabin 1 dilakukan oleh guru
kelas masing-masing dan pengawasan tidak terlalu ketat. Hal ini
dikarenakan guru kelas lebih memahami karakter peserta didiknya dan

supaya peserta didik tidak merasa tegang saat mengerjakan soal UAS.
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4.2 Pembahasan

Pembahasan penelitian berisi argumentasi atau pendapat peneliti mengenai
hasil penelitian yang telah diperoleh. Berdasarkan rumusan masalah, pada subbab
pembahasan ini, akan dijelaskan analisis kisi-kisi soal, butir soal, analisis materi,
konstruksi, dan bahasa, distribusi jenjang ranah kognitif, analisis secara
kuantitatif, dan pembahasan mengenai hasil wawancara pelaksanaan UAS.
Uraiannya sebagai berikut.

4.2.1 Analisis Kisi-kisi Soal

Pembuatan kisi-kisi soal merupakan salah satu langkah yang dilakukan
sebelum menyusun soal. Kisi-kisi soal merupakan format atau matriks yang
memuat informasi yang dapat dijadikan pedoman untuk menulis soal tes.
Penggunaan kisi-kisi soal dapat memudahkan penyusun soal untuk menghasilkan
soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes. Kisi-kisi soal UAS gasal mata pelajaran
PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
tahun ajaran 2015/2016 belum sesuai dengan format kisi-kisi menurut Sutriasih
dan Sumeri (2014). Hal yang harus diperhatikan dalam mengisi format kisi-kisi
soal menurut Sutriasih dan Sumeri (2014), yaitu standar kompetensi dan
kompetensi dasar, jenis tes, jenjang ranah kognitif, tingkat kesukaran, waktu ujian,
jumlah butir soal, dan indikator soal.

Perumusan indikator soal yang baik, yaitu menggunakan kata kerja
operasional, mencakup A = audience (peserta didik), B = behaviour (perilaku
yang harus ditampilkan), C = condition (kondisi yang diberikan), dan D = degree
(tingkatan yang diharapkan), dan apabila ada pertanyaan yang diawali dengan

stimulus yang berupa gambar, pertanyaan, atau paragraf, maka penulisan indikator
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soal di awal kalimat diberi tambahan kata “disajikan ... ” lalu diikuti tanda koma
dan cakupan A (audience), B (behavior), C (condition), dan D (degree) di
belakangnya (Depdiknas 2008: 14). Berdasarkan temuan peneliti, kisi-kisi soal
yang digunakan dalam soal UAS tersebut, belum mencantumkan jenjang ranah
kognitif dan perumusan indikator soal belum terdapat audience atau peserta didik
dan pada soal nomor 3 dan 8 belum terdapat kata “disajikan ... ” pada perumusan
indikator, sedangkan butir soal tersebut terdapat stimulus berupa gambar dan
pernyataan. Oleh karena itu, kisi-kisi soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI
SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 perlu diperbaiki sesuai dengan format kisi-kisi soal yang benar. Format
kisi-kisi soal yang tepat terdapat dalam Lampiran 8.

4.2.2 Analisis Butir Soal

Penulisan butir soal merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam
menyiapkan bahan ulangan atau ujian. Setiap butir soal yang ditulis harus
berdasarkan rumusan indikator soal yang sudah disusun dalam kisi-kisi. Sebelum
butir soal diujikan, harus dilakukan analisis secara kualitatif terhadap butir soal
tersebut. Aspek yang diperhatikan dalam melakukan analisis butir soal secara
kualitatif, yaitu setiap butir soal dianalisis dari segi materi, konstruksi, dan
bahasa.

Teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis butir soal secara
kualitatif yaitu teknik panel. Teknik panel merupakan teknik penelaahan butir soal
berdasarkan kaidah penulisan butir soal, yaitu ditelaah dari segi materi,
konstruksi, dan bahasa yang dilakukan oleh beberapa penelaah. Setiap butir soal

yang telah ditelaah dan memenuhi persyaratan dari segi materi, konstruksi, dan
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bahasa dapat digunakan untuk ulangan harian. Selanjutnya, hasil ulangan harian
dapat dianalisis kembali untuk mengetahui materi yang belum dipahami oleh
peserta didik (Depdiknas 2008: 3).

Berdasarkan hasil penelaahan butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun
ajaran 2015/2016 yang dilakukan oleh dua penelaah, yaitu Drs. Teguh Supriyanto,
M.Pd. dan Endah Nurwati, S.Pd.SD., dari segi materi memiliki hasil penghitungan
indeks validitas isi sebesar 0,97, sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa,
memiliki hasil penghitungan indeks validitas isi sebesar 1,00. Artinya, butir soal
UAS tersebut, memiliki kekurangan apabila ditinjau dari segi materi.

Aspek yang harus diperhatikan dari segi materi yaitu (1) soal harus sesuai
dengan indikator; (2) materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi; (3)
pilihan jawaban homogen dan logis; dan (4) Kunci jawaban hanya satu.
Berdasarkan aspek tersebut, menurut penelaah 1 pada butir soal nomor 2, 4, 5,
dan 7, butir soal tidak sesuai dengan indikator, butir soal nomor 1 dan 32 pilihan
jawaban tidak homogen dan logis, dan butir soal nomor 10 kunci jawaban ada
dua, sedangkan menurut penelaah 2, butir soal nomor 1 tidak sesuai dengan
indikator dan materi yang ditanyakan tidak sesuai dengan kompetensi. Pada
nomor 2, 4, 5, dan 7, butir soal tidak sesuai dengan indikator, dan pada nomor 32,
pilihan jawaban tidak homogen dan logis. Oleh karena itu, hasil penghitungan
indeks validitas isi segi materi soal UAS tersebut, kurang dari 1,00.

4.2.3 Analisis Materi, Konstruksi, dan Bahasa
Analisis aspek materi, konstruksi, dan bahasa digunakan untuk mengetahui

validitas soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1
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Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016. Teknik
Analisis yang digunakan yaitu teknik panel. Teknik tersebut dilakukan oleh
penelaah yang telah diberi butir soal dan format penelaahan soal, selanjutnya para
penelaah menganalisis secara tersendiri (Depdiknas 2008: 3-4).

Hasil analisis teknik panel selanjutnya dispesifikasi domainnya
menggunakan skala empat-point. Martuza, dkk. (1977) dalam Gregory (2013:
121) menyatakan bahwa spesifikasi domain menggunakan skala empat-point yaitu
terdiri dari: (1) tidak relevan, (2) agak relevan, (3) relevan, dan (4) sangat relevan.
Selanjutnya, hasil skala empat-point dikategorikan ke dalam dua jenis yaitu
relevansi kuat (sangat relevan dan relevan) dan relevansi lemah (agak relevan dan
tidak relevan). Dua kategori tersebut digunakan untuk mencari kesepakatan
antarahli yang menilai. Hasil kesepakatan tersebut merupakan data yang
digunakan untuk penghitungan indeks validitas isi. Hasil penghitungan indeks
validitas isi diinterpretasi berdasarkan kriteria validitas isi.

Hasil analisis validitas isi dalam penelitian ini ditinjau baik dari aspek
materi, konstruksi, maupun bahasa, berkategori sangat tinggi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa soal UAS tersebut memiliki validitas isi yang baik, sehingga
soal layak untuk diujikan.

4.2.4 Analisis Distribusi Jenjang Ranah Kognitif

Bloom (1956) dalam Purwanto (2014: 50) menyatakan bahwa tingkat hasil
belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai
yang paling kompleks yaitu evaluasi. Enam tingkatan tersebut yaitu pengetahuan

(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi
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(C6). Analisis distribusi jenjang ranah kognitif pada butir soal merupakan analisis
yang digunakan untuk mengetahui tingkatan berpikir yang dimiliki oleh butir soal.

Analisis  distribusi  jenjang ranah kognitif dalam penelitian ini
menggunakan tiga tingkatan berpikir, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2),
dan penerapan (C3). Hal tersebut berdasarkan pendapat Arikunto (2015: 134)
yang menyatakan bahwa ranah kognitif yang cocok diterapkan di SD yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Analisis distribusi
jenjang ranah kognitif dilakukan dengan cara mencocokkan butir soal dengan
kriteria jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom.

Hasil analisis distribusi jenjang ranah kognitif soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 yaitu 21 (60%) soal berkategori
mengingat (C1), 12 (34%) soal berkategori memahami (C2), dan 2 (6%) soal
berkategori menerapkan (C3). Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal yang dianalisis
memiliki distribusi jenjang ranah kognitif yang tidak merata, karena hanya
terdapat 2 (6%) soal berkategori menerapkan (C3).

4.2.5 Analisis secara Kuantitatif

Analisis secara kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kualitas butir soal berdasarkan data empiris yang dikhususkan pada
butir soal pilihan ganda. Penghitungan analisis secara kuantitatif dalam penelitian
ini menggunakan program komputer Anates V4. Analisis secara kuantitatif yang
dilakukan meliputi: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh.
4.2.5.1 Analisis Validitas

Tes dikatakan valid, apabila tes dapat tepat mengukur hasil belajar yang

hendak diukur. Validitas butir soal dapat diketahui dengan cara melakukan analisis
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validitas terhadap butir soal tersebut. Analisis validitas dalam penelitian ini
menggunakan program komputer Anates V4 dengan teknik korelasi point biserial
(tpbi). Teknik korelasi point biserial (ry;) tepat digunakan apabila variabel I berupa
data diskret murni atau dikotomik, sedangkan variabel II berupa data kontinu.
Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan menggunakan batas signifikansi yang
tertera pada program Anates V4.

Hasil analisis validitas soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD
Negeri Dabin 1 yaitu 9 (26%) soal berkategori sangat signifikan, 13 (37%) soal
berkategori signifikan, dan 13 (37%) soal berkategori tidak signifikan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa soal UAS tersebut memiliki 13 (37%) soal yang tidak dapat
mengukur hasil belajar peserta didik dengan tepat. Hal ini dikarenakan hasil
penghitungan korelasi point biserial (ryi) pada 13 (37%) soal tersebut kurang dari
batas signifikansi yang ditentukan.
4.2.5.2 Analisis Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada ketetapan hasil yang diperoleh dari suatu
pengukuran. Tes dapat dikatakan reliabel, jika memberikan hasil pengukuran yang
tetap apabila diteskan berkali-kali (Widoyoko 2014: 140). Tingkat ketetapan suatu
tes dapat diketahui dengan cara melakukan analisis reliabilitas. Analisis
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program komputer Anates V4.
Menurut Wells dan Wollack (2003) dalam Azwar (2015: 98), tes dikatakan
reliabel, apabila hasil koefisien reliabilitasnya sama dengan 0,70 atau lebih (>70).

Koefisien reliabilitas soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD
Negeri Dabin 1, sebesar 0,77. Jika diinterpretasi dengan batasan reliabilitas
menurut Wells dan Wollack (2003) dalam Azwar (2015: 98), maka koefisien

reliabilitas soal tersebut tergolong cukup baik atau cukup reliabel. Berdasarkan
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hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal UAS tersebut memiliki hasil
koefisien reliabilitas yang melebihi nilai koefisien reliabilitas yang
dipersyaratkan. Artinya, soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016
cukup reliabel atau tingkat ketetapannya cukup baik, sehingga dapat digunakan
berulang kali.

4.2.5.3 Analisis Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha dalam memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar
akan membuat peserta didik putus asa dan tidak bersemangat lagi untuk mencoba
memecahkannya, karena di luar jangkauannya (Arikunto 2015: 222). Widoyoko
(2014: 136) menyatakan bahwa naskah soal tes sebaiknya menggunakan butir soal
yang tingkat kesulitannya berimbang, yaitu sulit = 25%, sedang = 50%, dan
mudah = 25%. Kualitas tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui dengan cara
melakukan analisis tingkat kesukaran. Penghitungan analisis tingkat kesukaran
dalam penelitian ini menggunakan program Anates V4. Selanjutnya hasil analisis
tingkat kesukaran diklasifikasi berdasarkan kriteria menurut Purwanto (2014:
101).

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1, soal tersebut memiliki 12 (34%) soal
berkategori sangat mudah, 12 (34%) soal berkategori mudah, 7 (20%) soal
berkategori sedang, 3 (9%) soal berkategori sukar, dan 1 (3%) soal berkategori
sangat sukar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal UAS tersebut

tidak baik, karena terlalu banyak soal berkategori mudah dan sangat mudah dan
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hanya ada tiga soal yang berkategori sukar serta satu soal yang berkategori sangat
sukar.
4.2.5.4 Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal tes hasil belajar untuk
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah (Sudijono 2015: 385-6). Analisis
daya pembeda bertujuan mengetahui kemampuan soal dapat membedakan peserta
didik yang sudah menguasai kompetensi dan yang belum. Penghitungan analisis
daya pembeda dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program komputer
Anates V4. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasi berdasarkan kriteria daya
pembeda menurut Arikunto (2015: 232).

Hasil analisis daya pembeda soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI
SD Negeri Dabin 1 yaitu terdapat 2 (6%) soal berkategori baik sekali, 9 (25%)
soal berkategori baik, 15 (43%) soal berkategori cukup, 8 (23%) soal berkategori
jelek, dan 1 (3%) soal berkategori jelek sekali. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal
UAS tersebut memiliki daya pembeda yang cukup baik, artinya soal tersebut
cukup baik dapat membedakan peserta didik yang menguasai kompetensi dan
yang belum.
4.2.5.5 Analisis Efektivitas Pengecoh

Pengecoh pada butir soal merupakan beberapa pilihan jawaban pada soal
pilihan ganda yang bukan kunci jawaban. Pengecoh diadakan untuk menyesatkan
peserta didik, agar tidak memilih kunci jawaban. Apabila banyak yang terkecoh,
maka pengecoh tersebut berfungsi dengan baik (Purwanto 2014: 108). Pengecoh

dikatakan efektif apabila dipilih oleh minimal 5% peserta tes dan lebih banyak
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dipilih oleh kelompok peserta tes yang belum memahami materi (Depdiknas
2008: 14).

Kualitas pengecoh butir soal dapat diketahui dengan cara melakukan
analisis efektivitas pengecoh. Penghitungan analisis efektivitas pengecoh pada
penelitian ini menggunakan program komputer Anates V4. Hasil analisis
efektivitas pengecoh dikategori berdasarkan kriteria Depdiknas (2008: 14), yaitu
pengecoh dikatakan efektif apabila dipilih oleh minimal 8 (5%) peserta tes dan
lebih banyak dipilih oleh kelompok peserta didik yang belum memahami materi.

Hasil analisis efektivitas pengecoh soal UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin 1 yaitu 16 (46%) soal berkategori efektif dan 19 (54%)
soal berkategori tidak efektif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal UAS tersebut
memiliki efektivitas pengecoh kurang baik, karena soal berkategori tidak efektif
lebih banyak daripada soal berkategori efektif.

4.2.6 Hasil Wawancara Pelaksanaan Tes

Hasil belajar merupakan kemampuan peserta didik setelah menempuh
pengalaman belajarnya (Sudjana 2014: 2). Hasil evaluasi belajar peserta didik
selama satu semester diujikan melalui UAS. Nilai UAS merupakan gambaran dari
penguasaan kompetensi peserta didik selama satu semester. Hasil UAS peserta
didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu dalam
pelaksanaan UAS. Pelaksanaan yang baik dapat memberikan gambaran yang
nyata terhadap perkembangan kompetensi peserta didik, sedangkan pelaksanaan
yang tidak baik mengakibatkan pengukuran kompetensi peserta didik kurang

maksimal.
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Baik buruknya pelaksanaan UAS sangat berpengaruh terhadap
penghitungan analisis butir soal, khususnya reliabilitas soal. Terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi reliabilitas skor tes, di antaranya yaitu adanya gangguan
dalam pelaksanaan tes, jarak antarpeserta tes, dan mencontek saat mengerjakan tes
(Depdiknas 2008: 15). Oleh karena itu, pelaksanaan UAS yang tidak baik akan
memengaruhi penghitungan reliabilitas skor tes menjadi kurang maksimal.

Kegiatan UAS dilaksanakan berdasarkan kalender pendidikan. Kegiatan
UAS gasal SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas
dilaksanakan pada tanggal 7-14 Desember 2015. Daerah binaan 1 tersebut terdiri
dari delapan SD, yaitu SD Negeri 2 Sumpiuh, SD Negeri 3 Sumpiuh, SD Negeri 4
Sumpiuh, SD Negeri 1 Kradenan, SD Negeri 2 Kradenan, SD Negeri Selandaka,
SD Negeri Karanggedang, dan SD Negeri Nusadadi. Informasi mengenai
pelaksanaan UAS mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 diperoleh
melalui wawancara dengan semua guru kelas VI di Dabin tersebut yang dilakukan
pada tanggal 7 dan 9 Januari 2016.

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan tes
pada UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa penyebab yang memengaruhi pelaksanaannya.
Berikut hasil wawancara yang menunjukkan penyebab pelaksanaan tes cukup
baik:

(1) Suasana lingkungan sekitar sekolah yang bising, karena letaknya yang
dekat dengan jalan raya dan suasana kelas yang kadang berisik, karena

kelas rendah yang sudah memasuki jam istirahat.
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(2) Posisi tempat duduk yang terlalu dekat memberikan peluang kepada
peserta didik untuk bekerjasama dengan teman. Pendapat para informan
mengenai posisi tempat duduk yang berdekatan, karena satu meja
digunakan oleh dua peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor yang dapat memengaruhi
nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan UAS. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD
Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran

2015/2016, sudah cukup baik.



BAB 5

PENUTUP

Penutup merupakan bagian akhir dalam penelitian ini. Pada bab ini akan

diuraikan simpulan dan saran hasil penelitian. Uraiannya sebagai berikut.

5.1

Simpulan

Simpulan diperoleh dari kajian teori yang didukung dengan hasil analisis

dan pembahasan yang mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya. Simpulan penelitian ini yaitu:

1)

@)

3)

Penulisan kisi-kisi soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 belum mencantumkan indikator soal yang benar dan tidak
terdapat jenjang ranah kognitifnya, sehingga kisi-kisi soal tersebut harus
diperbaiki sesuai dengan format penulisan kisi-kisi soal yang benar.
Kualitas butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa memiliki
validitas isi yang berkategori sangat tinggi.

Distribusi jenjang ranah kognitif yang terukur pada soal UAS gasal mata
pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016 yaitu terdapat 21 (60%) soal
berkategori mengingat (C1), 12 (34%) soal berkategori memahami (C2),

dan 2 (6%) soal berkategori menerapkan (C3).
86
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(4) Kualitas soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016
ditinjau dari aspek validitas yaitu 9 (26%) soal berkategori sangat
signifikan, 13 (37%) soal berkategori signifikan, dan 13 (37%) soal
berkategori tidak signifikan. Aspek reliabilitas diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,77 dengan kriteria cukup reliabel, karena sudah
melebihi batas reliabilitas (0,70). Aspek tingkat kesukaran yaitu 12 (34%)
soal berkategori sangat mudah, 12 (34%) soal berkategori mudah, 7 (20%)
soal berkategori sedang, 3 (9%) soal berkategori sukar, dan 1 (3%) soal
berkategori sangat sukar. Aspek daya pembeda yaitu 2 (6%) soal
berkategori baik sekali, 9 (25%) soal berkategori baik, 15 (43%) soal
berkategori cukup, 8 (23%) soal berkategori jelek, dan 1 (3%) soal
berkategori jelek sekali. Aspek efektivitas pengecoh yaitu terdapat 16
(46%) soal berkategori efektif, dan 19 (54%) soal berkategori tidak efektif.

(5) Pelaksanaan tes pada UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI SD Negeri
Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016 tergolong cukup baik, karena faktor suasana lingkungan yang

kurang tenang dan posisi duduk yang berdekatan.
5.2 Saran

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

(1) Penyusunan kisi-kisi soal sebaiknya memerhatikan pedoman penyusunan

kisi-kisi soal yang benar, sehingga akan memudahkan untuk menyusun

soal tes.



@)

3)

(4)

(5)
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Penyusunan soal tes sebaiknya melalui tahapan analisis butir soal,
khususnya analisis logis rasional, yang meliputi validitas isi, dan tingkat
kesukarannya, sehingga soal yang disusun akan berkualitas.

Distribusi jenjang ranah kognitif sebaiknya lebih diperhatikan, sehingga
soal tes memiliki penyebaran tingkatan berpikir lebih merata.

Persiapan yang dilakukan untuk menghadapi tes sebaiknya lebih
diperhatikan lagi, sehingga hasil tes yang diperoleh peserta didik akan
lebih maksimal.

Perlu adanya sosialisasi yang dilakukan oleh guru yang berkompeten
tentang penyusunan kisi-kisi soal dan butir soal, serta teknik analisis butir

soal, sehingga soal yang dihasilkan akan berkualitas.
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http://eprints.uny.ac.id/26627/1/SKRIPSI_Erwin%20Tri%20Wahyuningsih%20.pdf
http://karya-wikrama.blogspot.com/2015/04/validitas-danreliabilitas-tes-hasil.html
http://karya-wikrama.blogspot.com/2015/04/validitas-danreliabilitas-tes-hasil.html
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KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

. . Teknik
Variabel Indikator Wawancara Analisis Dokumen
Informasi penyusun soal UAS 1. Latar belakang penyusun kisi-kisi dan soal UAS
khususnya mata pelajaran PKn kelas VI tahun ajaran
2015/2016 J
Penyusun kisi-kisi dan soal
Analisis yang telah dilakukan oleh penyusun soal
Tindak lanjut hasil UAS
Informasi pelaksanaan UAS SD Persiapan sebelum UAS
Negeri Dabin | Kecamatan Suasana saat UAS
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Sarana ruangan UAS N

tahun ajaran 2015/2016

Tata tertib UAS
Pengawasan UAS

Analisis secara kualitatif

Materi
Konstruksi

WP OR N EAEN

. Bahasa

Analisis distribusi jenjang ranah
kognitif taksonomi Bloom

Distribusi jenjang ranah kognitif meliputi C1 sampai C3

pada butir soal

Analisis secara kuantitatif

Validitas
Reliabilitas
Tingkat kesukaran
Daya pembeda

gk wbdeE

Pengecoh

T uesidwe
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DATA INFORMAN DAN MATERI WAWANCARA

No. Informan Kode Materi Nomor
1. | Penyusun Soal |.PS 1. Lata‘r belakang penyusunan kisi‘-kisi dan soal UAS khususnya mata 1 dan 2
pelajaran PKn kelas VI tahun ajaran 2015/2016

2. Penyusunan kisi-kisi dan soal 3dan4
3. Analisis yang telah dilakukan oleh penyusun soal 5dan 6
4. Tindak lanjut analisis hasil UAS terhadap soal UAS 7

2. | GuruKelas VI L.GK | 1. Persiapan sebelum UAS 1
2. Suasana saat UAS 2,3,dan 4
3. Sarana ruangan UAS 5dan 6
4. Tata tertib UAS 7 dan 8
5. Pengawasan UAS 9

Z uendwe
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
Informan . Penyusunan
Kode 1. PS
No. Pertanyaan
1 Siapa yang menyusun Kisi-kisi dan soal UAS khususnya mata pelajaran
PKn tahun ajaran 2015/2016?
2. | Mengapa soal disusun oleh guru yang berbeda kecamatan?
3. | Berapa lama penyusunan kisi-kisi dan soal dibuat?
4. | Bagaimana prosedur penyusunan Kisi-kisi dan soal tersebut?
5 Apakah dal_am penyusunan soal Bapak/Ibu melakukan analisis untuk
mengetahui kualitas soal UAS tersebut?
6. Bagaimana analisis yang Bapak/Ibu lakukan dalam penyusunan soal
UAS tersebut?
7. | Bagaimana tindak lanjut analisis hasil UAS terhadap soal UAS?
Informan : Guru Kelas VI
Kode 1. GK
No. | Pertanyaan
1 Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan UAS?
2 Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
3. | Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
4 Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
5 Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan sirkulasi udara
yang cukup?
Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk UAS?
Apa saja peraturan dalam UAS?
8 Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang melanggar
peraturan?
9. | Bagaimana pengawasan dalam UAS?
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

Informan : Indri Purwatiningsih, S.Pd (Penyusun Soal)

Hari/tanggal : Rabu, 6 Januari 2016

I. PS

I. PS

I. PS

I. PS

I. PS

. Selamat siang, 1bu?
- lya siang.
: Maaf menggangu bu, boleh minta waktunya sebentar?

. lya silahkan mba.

: Maaf sebelumnya, apa benar ini dengan Ibu Indri Purwatingsih yang

menyusun soal UAS mata pelajaran PKn kelas 6 tahun ajaran 2015/2016?

: lya benar. Ada apa ya mba?

: Oh iya bu. Sebelumnya perkenalkan saya Indrawati Dwi mahasiswa jurusan
PGSD UNNES, saya sedang menyusun skripsi. Saya mohon bantuannya
untuk wawancara sebentar mengenai proses penyusunan soal UAS yang
kemarin telah dilakukan, karena penelitian saya berkaitan dengan kualitas
soal UAS, begitu bu.

: Oh iya silahkan mba.

. Siapa saja yang menyusun kisi-kisi dan soal UAS? khususnya mata
pelajaran PKn kelas 6 tahun ajaran 2014/2015?

: Ehmm, yang menyusun saya sendiri mba. Dulu langsung ditunjuk dari
UPK Tambak untuk membuat kisi-kisi dan soal UAS khusus mata

pelajaran PKn kelas 6.



I. PS

I. PS

I. PS

I. PS

I. PS

I. PS
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: Oh..berarti tidak ada tim penyusunnya ya bu?
. lya tidak mba. Saya menyusunnya sendiri.
: Mengapa yang menyusun soal UAS dari guru yang berbeda kecamatan?

: Oh itu..lya waktu dulu rapat memang yang menyusun soal UAS itu guru

se eks kawedanan Sumpiuh yaitu kecamatan Sumpiuh, Tambak dan
Kemranjen. Nah kecamatan Tambak khususnya saya kebagian menyusun

soal PKn kelas 6. Jadi nanti se eks kawedanan Sumpiuh soalnya sama.

: Berapa lama proses penyusunan soal tersebut?

: Kalau itu lama mba. Buat sendiri sih ya. Harus buat kisi-kisi dulu

kemudian soalnya. Ya membutuhkan kurang lebih 1 bulan mba.

: Bagaimana prosedur penyusunan kisi-Kisi dan soal tersebut?

: Untuk prosedur penyusunan soal saya menggunakan sumber buku mata

pelajaran dan LKS, untuk kisi-kisinya kami menggunakan silabus KTSP

kelas 6 SD.

: Apakah dalam penyusunan soal Ibu melakukan analisis butir soal untuk

mengetahui kualitas soal UAS tersebut?

: Kalau untuk analisis tidak mba, karena target waktu yang harus segera

selesai.

- Analisis apa saja yang telah Ibu lakukan dalam penyusunan soal tersebut?

: Dalam penyusunannya, saya melihat dari hasil ulangan anak mba. Kan

setiap selesai bab itu kan ada ulangan. Nah dari soal ulangan tersebut
saya mengetahui materi mana yang dianggap mudah bagi anak, sedang
yang seperti apa dan soal yang sulit materi tentang apa. Paling hanya

seperti itu mba.



I. PS

I. PS
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: Bagaimana tindak lanjut hasil nilai UASnya? Apakah dianalisis lagi atau

bagaimana?

. Kalau dianalisis lagi tidak mba. Tapi kalau tindak lanjut berupa remidial

dan pengayaan itu pasti ada. Jadi anak yang nilainya tidak tuntas
mengerjakan soal remidial. Begitu juga anak yang sudah tuntas itu juga

diberi soal pengayaan supaya tidak ramai sendiri di kelas.

: lyaa, terimakasih atas waktunya bu, maaf sudah mengganggu jam kerja

Ibu. Minta doanya semoga skripsi saya lancar, hehe

: lya sama-sama, amin semoga lancar dan sukses ya mba.



FORMAT PENELAAHAN SOAL PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/semester : VI/Gasal (1)
Penelaah e

Petunjuk penelaahan soal bentuk pilihan ganda:

1. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format!
2. Berilah tanda ceklis (V ), apabila soal yang ditelaah telah sesuai dengan kriteria!

3. Tulis alasan pada ruang catatan atau pada teks soal dan perbaikannya!

G ueJidwe]

. Nomor Soal
No. Aspek yang Ditelaah 123456 7[8]9]10]11] 1213|1415 16] 17] 18
1. [Materi
1. Soal harus sesuai dengan
indikator.

2. Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi.

3. Pilihan jawaban homogen dan
logis.

4. Kunci jawaban hanya satu.

2. |Konstruksi
1. Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas.

00T




No.

Aspek yang Ditelaah

Nomor Soal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja.

Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban.

Pokok soal bebas dan pernyataan
yang bersifat negatif ganda.
Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi.
Gambar, grafik, tabel, diagram,
atau  sejenisnya jelas  dan
berfungsi.

Panjang pilihan jawaban relatif
sama.

Pilihan jawaban jawaban tidak
menggunakan pernyataan “semua
jawaban diatas salah/benar” dan
sejenisnya.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan
besar kecilnya angka atau
kronologisnya.

10. Butir soal tidak bergantung pada

jawaban soal yang sebelumnya.

T0T



No.

Aspek yang Ditelaah

Nomor Soal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Bahasa

1.

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia.

Menggunakan bahasa yang
komunikatif.

Tidak menggunakan bahasa
yang berlaku setempat/tabu.
Pilihan jawaban tidak
mengulang  kata/kelompok
kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan.

¢0T



Lampiran 6

DAFTAR COCOK DATA DOKUMENTASI

Daftar cocok digunakan sebagai alat pengumpulan data dokumentasi

103

Data Dokumentasi

Keterangan

Kisi-kisi penyusunan soal.

Soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas VI
SD Dabin | Kecamatan Sumpiuh Kabupaten
Banyumas tahun ajaran 2015/2016

Kunci jawaban soal UAS gasal mata pelajaran
PKn Kelas VI SD Negeri dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016

Lembar jawab UAS gasal mata pelajaran PKn
kelas VI SD Negeri Dabin | Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran
2015/2016

SD Negeri 2 Sumpiuh

SD Negeri 3 Sumpiuh

SD Negeri 4 Sumpiuh

SD Negeri 1 Kradenan

SD Negeri 2 Kradenan

SD Negeri Selandaka

SD Negeri Karanggedang

SD Negeri Nusadadi

SQ Hhd oo o

\/
\/

2 22 2 2 2 2 2

Keterangan:

\ = Data dokumentasi lengkap
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FORMAT KISI-KISI SOAL

Nama Sekolah
Kelas/Semester 1 VI/Satu

Mata Pelajaran

Jumlah Soal : 50 butir
Waktu : 90 menit

Standar Kompetensi : 1. Menghargai nilai-nilai juang dalam proses perumusan Pancasila

: Pendidikan Kewarganegaraan

sebagai dasar negara.

2. Memahami sistem pemerintahan Republik Indonesia

No. . . Jenis Ranah Tingkat Nomor
SK Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Kognitif | Kesukaran | Soal
1. | 1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai | Peserta didik dapat menyebutkan dengan -
; . X . Pilihan Sangat
juang dalam proses perumusan | benar fungsi utama Pancasila bagi bangsa C1 6
) : . ganda mudah
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia
Disajikan pernyataan, peserta didik dapat Pilihan
menentukan dengan tepat tindakan yang C3 Mudah 8
. ganda
tepat sebagai ketua kelas
Pesertg dldlk_ dapat mengnjukkan dengan | Pilihan C2 Sedang 10
tepat sikap cinta tanah air ganda

g ueJidwe]
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No. . . Jenis Ranah Tingkat Nomor
SK Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Kognitif | Kesukaran | Soal
1. | 1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai | peserta didik dapat menyebutkan dengan pilihan Saangat
juang dalam proses perumusan | pengr pilai-nilai Pancasila sebagai C1 g 12
Pancasila sebagai dasar negara | nedoman hidup bangsa ganda mudah
Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
benar hal penting yang dibahas dalam anda C1 Mudah 1
sidang BPUPKI yang pertama g
Peserta didik dapat memberikan contoh Pilihan c2 Sangat 9
dengan tepat sikap tanpa pamrih ganda mudah
Isian 38
Uraian 49
1.2 Menceritakan secara singkat | pjsajikan gambar tokoh, peserta didik Bilihan
nilai kebersamaan dalam proses | gapat menjelaskan dengan benar peran C2 Sukar 3
perumusan  Pancasila  sebagai | penting tokoh tersebut ganda
dasar negara — . —
Peserta didik dapat menjelaskan dengan Pilihan C2 Sukar 4
tepat alasan BPUPKI dibubarkan ganda
Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
benar tiga anggota BPUPKI yang anda C1l Sedang 5
menyampaikan usulan dasar negara g
Peserta didik dapat menyebutkan dengan | Pilihan
benar tanggal sidang BPUPKI pertama ganda 1 Sedang !

80T



gﬁ' Kompetensi Dasar Indikator Soal é?)glls Eigﬁ?ti f -Ilger;%ll(f:ran glgglor
1. ] 1.2 Menceritakan secara singkat | peserta didik dapat memberikan contoh pilih
nilai kebersamaan dalam proses | gengan tepat sikap tokoh bangsa dalam - dan C2 Sedang 2
perumusan  Pancasila  sebagai | perymusan Pancasila yang patut diteladani | 94"%@
dasar negara —
Peserta didik dapat menyebutkan dengan
benar nama tokoh yang dipercaya menjadi Pilihan
menteri dalam negeri pada kabinet Syahrir I | ganda 1 Sukar 13
dan Il
Isian 36
Isian 37
Uraian 46
Uraian 47
Uraian 48
1.3 Meneladani nilai-nilai juang | peserta didik dapat menunjukkan dengan Silin
para tokoh yang berperan dalam | tepat sikap meneladani jasa-jasa tokoh han | co Sedang 11
perumusan  Pancasila  sebagai | pendiri bangsa ganda
dasar negara dalam kehidupan
sehari-hari Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
benar judul pemikiran Muh. Yamin tentang q C1l Sukar 14
dasar Negara Indonesia ganda
Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
benar nama tokoh pengusul dasar negara da C1 Sedang 15
yang berasal dari Sumatera Barat gan
Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
tepat tanggal lahir Ir. Soekarno di Blitar ganda 1 Sedang 16

60T



gﬁ' Kompetensi Dasar Indikator Soal ‘égg'ls Eigﬁ?tif -Ir;ler;?JII((aatran gg;or
1.3 Meneladani nilai-nilai | Peserta didik dapat menduga dengan tepat | Pilihan C2 Sukar 17
juang para tokoh yang | gambar tokoh yang memberi nama hasil | ganda
berperan dalam perumusan | rumusan dasar negara Yyang dihasilkan
Pancasila  sebagai  dasar | panitia sembilan dengan sebutan Piagam
negara dalam  kehidupan | Charter
sehari-hari P T =
eserta didik dapat menyebutkan dengan | Piihan C1 Mudah 18
benar salah satu tokoh yang memberi banyak | ganda
sumbangsih dalam bidang pendidikan
Isian 39
Isian 40
Isian 41
2. |21 Menjelaskan  proses | Peserta didik dapat menyebutkan dengan | Pilihan C1l Mudah 19
pemilu dan pilkada tepat sistem demokrasi yang dianut bangsa | ganda
Indonesia
Peserta didik dapat menyebutkan dengan | Pilihan C1l Sedang 20
benar tahun pemilu presiden dan wapres | ganda
yang pertama
Peserta didik dapat menyebutkan dengan | Pilihan C1l Mudah 21
benar tujuan diadakannya pemilu ganda
Peserta didik dapat mendeskripsikan dengan | Pilihan C1l Mudah 22
benar asas bebas pemilu ganda
Peserta didik dapat menyebutkan dengan | Pilihan C1l Mudah 24
benar tujuan pilkada ganda

oTT



No. . . Jenis Ranah Tingkat Nomor
SK Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Kognitif | Kesukaran | Soal
2. |21 Menjelaskan  proses Isian 43
pemilu dan pilkada
Uraian 50
2.2 Mendeskripsikan | peserta didik dapat menyebutkan dengan pilih Sanat
lembaga-lembaga neégara | tepat lembaga negara yang bertugas ;r: dzn C1 maun dg:h 23
sesuai  UUD 1945  hasil | mengatur dan menyelenggarakan pemilu g
amandemen
Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan
tepat lembaga negara yang baru terbentuk anda C1 Sukar 25
setelah amandemen UUD 1945 g
Peserta didik dapat menentukan dengan tepat | Pilihan C3 Sukar 26
lembaga yang memilih menteri ganda
Peserta dldl_k_dapat menduga dengan b_engr Pilihan C2 Sukar 33
proses pemilihan anggota DPRD provinsi ganda
Peserta didik dapat mengidentifikasi dengan Pilihan
benar pengganti tugas Presiden ketika tidak anda C2 Mudah 35
dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya g
Isian 42
Isian 44
2.3 Mendeskripsikan  tugas | Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan | Mudah ”7
dan fungsi pemerintahan | benar tugas dan tanggung jawab BPK ganda
pusat dan daerah Peserta didik dapat menyebutkan dengan Pilihan | ., Sedan 28
benar lembaga eksaminatif negara ganda g

17T



No. . . . Ranah Tingkat Nomor
SK Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal Kognitif | Kesukaran | Soal
2, 2.3 Mendeskripsikan tugas dan | peserta didik dapat mengidentifikasi
fungsi pemerintahan pusat dan | gengan tepat lembaga yang bertugas Pilihan
daerah memberikan pertimbangan kepada anda C2 Sedang 29
Presiden dalam memberikan amnesty g
dan abolisi
Peserta didik dapat mengidentifikasi
dengan tepat lembaga yang bertugas | Pilihan
menyusun APBD dengan DPRD ganda c2 Sedang 30
provinsi
Peserta didik dapat menjelaskan_ Pilihan c2 Mudah 31
dengan benar asas dekonsentrasi ganda
Peserta didik dapat menyebutkan Pilihan
dengan benar masa jabatan bupati C1l Sedang 32
. ganda
atau walikota
Peserta didik dapat menyebutkan Pilihan
dengan tepat tanggung jawab Kepala C1 Sukar 34
ganda
desa maupun lurah
Isian 45

¢T1
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Lampiran 9

SOAL UAS GASAL MATA PELAJARAN PKn KELAS VI

4
v /
& PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
e A DINAS PENDIDIKAN
ASsayey’ UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN ....oovvovvenesnnenens
& L5  SEKOLAHDASAR

A e ——————

ULANGAN AKHIR SEMESTER | SEKOLAH DASAR
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016
Mala Pelajaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas . Vi(enam)
Hari/tanggal : Kamis, 10 Desember 2015
Waktuy + 07.30 - 09.00 {90 menit)

PETUNJUK UMUM :

Tulislah namamu di sudut kanan atas lembar jawad!

Bacalah setiap soal dengan sebaik - baiknya!

Kerjakan lebih dahulu soal - soal yang kau anggap paling mudan'

Periksa kembali pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepaca Bapak atau Ibu Gury!

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D DI DEPAN JAWABAN
YANG PALING TEPAT!

Sidang pertama BPUPKI membahas lentang persoalan pentng calam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia yailu ...

A. rumusan dasar negara

B. pemilihan pemimpin bangsa

C. rumusan asas polilik bangsa

D. sumber kekayaan dalam membentuk bangsa

Beberapa sikap lokoh bangsa dalam proses perumusan Pzncasia yang dapat kia
teladani adalah ...,

A, menghargai pendapat sendiri

B. memiliki semangat kedaerahan

C. mendahulukan kepenlingan umum

D. mengutamakan kepentingan golongan

Gambar tokoh &i samping acalah orang yang
memiliki peran penting terhadap ...

A. kembalinya penjajah Belanda ke indonesia
B. kekalahan Jepang dalam perang pasifik

; 7 JUIES; C. perubahan Piagam Jakarta

BV AR D. pembentukan BPUPK!

Pada tanggal 7 Aguslus 1945 BPUPKI dibubarkan karena ...

A. BPUPKI menyalahi lugas dan kewenangan

B. BPUPKT elah selesai melaksanakan

C. negara Indonesia sebenlar lagi akan merdeka

D. rancangan hukum dasar negara sudah disahkan menjadi UUD

Tiga orang anggola BPUPKI yang menyampaikan usuian lentang dasar negara adaiah
A. Soekarno, Soepomo, dan Muh. Yamin

B. Soekarno, Sartono, dan A.A. Maramis

C. Soekarno, Moh. Halla, dan Ki Hajar Dewantara

0. Soekarno, Soepomn dan Qidiman Winneandina
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1.

12

13.

14

Fungsi Pancasia yang ulama bagi bangsa Indonesia adaiah sebagai ....
A. salu-satunya hukum

B. hukum periama

C. hukum utama

D. dasar negara

Sidang pertama BPUPK| dilaksanakan pada tanggal .... !
A. 28 Mei - 1 Juni 1945
B. 29 Mei - 1 Juni 1945
C. 29 Mei - 2 Juni 1945
D. 30 Mei - 2 Juni 1945

D1 kelasmu sedang ada masalah, sebagai kelua kelas sebaiknya kamu ...
A. menyerahkan sepenuhnya kepada guru

B. mengambil keputusan sendir

C. membahas bersama-sama

D. memecahkan sendiri

Sikap yang mencerminkan tanpa pamrih adalzh ....
A. lidak suka kekerasan

B. ikhlas memberi sumbangan

C. mengadakan musyawarah

D. belajar dan sungguh-sungguh ;

Cinta tanah air diwujudkan dengan ....

A. berbicara sopan dengan siapapun

B. golong royong membersihkan fingkungan.

C. memakai barang-barang buatan dalam negeri
D. tidak memaksakan kehendak kepada orang lain

Sebagai generasi penerus bangsa, kita wajib meneladani jasa-jasa para tokoh pendm
bangsa melalui ...

A memnlutimudenganmmdansemggmumldn
B. mau berkorban dengan menuntul imbalan

C. bekerja unluk meraih kejayaan

D. merawat peninggalan sejarah
Nilaa-mhlPancasﬂahammemadxpedommbagl o
A bangsaasing .

B. negaﬂw

C. seluruh pejabat negara

D. seluruh bangsa Indonesia

Tokoh yang dipercaya menjadi menteri dalam negeri pada kabinet Syahrir | dan | adalah

A. Mr. Supomo

8. Mr. Muh, Yamin
C. KH, Mas Mansyur
D. KH. Agus Salim

Pemikiran Muh. Yamin tentang dasar Negara indonesia diberi judul ....
A. Asas dan dasar Negara Kebangsaan Republik Indonesia

B. Eka Prasetya Pancasila

C. Pancasila Indonesia

D. Indonesia

114
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15.

16.

17.

18.

19,

20.

2.

Tokoh pengusul dasar Negara yang berasal dari Sumatera Barat adalah ....
A. Drs. Moh, Halta

B. Mr. Moh. Yamin
C. Haji Agus Salim
D. K.H. Wahid Hasyim

Ir. Soekarno lahir di Blitar pada tanggal ....
A. 1 Juni 1901
B. 3 Juni 1901
C. 6 Juni 1801
D. 9 Juni 1901

TOkOh' yang memberi nama hasil rumusan dasar negara yang dhasilkan Panitia
Sembilan engan sebulan Jakarta Charter atau Piagam Jakarta adalah ...

A. E i C

U\ AV ':.‘ \

Salah salu tokoh Putra yang memberi banyak sumbangsih dalam bidang pendidikan di
Indonesia adalah ...

A. Ir. Soekarno

B. Drs. Moh, Hatta

C. K. H. Mas Mansyur

D. Ki Hajar Dewantara

Sistem Negara demokrasi yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah system demokras:

A. Pancasila
B. Terpimpin
C. Liberal
D. Sosial

Pemilu untuk memilin presiden dan wakil presiden secara langsung diterapkan oleh
Indonesia sejak tahun ...

A. 1999

B. 2004

C. 2009

D. 2014

Pemilihan umum merupakan sarana untuk ...

A. menglapkan peraturan perundang-undangan

B. menciptakan pemerintahan yang sewenang-wenang
C. mewujudhan kedaulatan rakyat

D. menetapkan undang-undang dasar
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_ BPK bertugas dan bertanggung jawab memeriksa pengelolaan ... negara. |
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N\

emih dapat menggunakan haknya sesuai dengan hati nuraninya tanpa
Zan pakeaan dani pihak manapun. Asas pemilu tersebut dinamakan ...
A adi
8 bebas
C. jaur
D. flangsung

Lm&gamgmmwmwmmmgammwmadabh....
A OPR

8. Presicen
C Komisi Yudisi
D. Komisi Pemilihan Umum

Pilkada diselenggarakan guna memilih .... |
A DPD

8 DPRD

C Presiden dan Wakil Presiden

D Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

= 4
—— e

A MPR, DPR, dan BPK
B. OPD, MK, dan KY
C. MK, MPR, dan DPD
D. MA, MK, dan KY

wmmmw.mmaehwaammmpmmm
Yang menentukan dan memilih menteri adalah ....

A Presicen

5. Rakyat

C.MPR

D.DPR

C. Kepala Desa
D. Bupat atau Walkola
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3.

32.

3.

35.

36.
KT §
38.

39.

40.
41.

Pelimpahan sebagian urusan pemerintahan iadi
yang menjadi kewenangan pemerintah
pusal kepada gubernur sebagai wakil pemerintah pusal kepada gubemur dan bupati

atau wallkota sebagai penanggung jawab urusan pamerintahan umum adalah ....
A, Otonomi

B. Sentralisasi
C. Desentralisasi
D. Dekonsentrasi

Masa jabatan bupali alau walikota adalah ....

A. selama-lamanya

B. 5 tahun dan tidak dapat dipilih kembali

C. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 1 periode
D. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 2 periode

Anggota DPRD provinsi terdiri dari anggota yang dipilin melalui ...
A. Pikada

B. Pemilu

C. Aklamasi

D. Musyawarah

. Kepala desa maupun ‘urah bertanggung jawab kepada....

A. Camat

B. Gubernur

C. Presiden

D. Bupali alau Walikola

Apabila Presiden meninggal dunia atau tidak dapat melaksanakan tugas dan
kewajibannya dalam masa jabatannya, yang menggantikan tugas Presiden adalah....

A. Menteri dalam negeri > .

B. Menteri luar negeri

C. Wakil Presiden

D. Ketua DPR

ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN JAWABAN YANG TEPAT !

Panilié kecil yang mengesahkan Piagam Jakarta dikenal dengan nama ....

Ketua PPK! sekaligus tokoh pengusul Panacasila yaitu ...

Para perumus Pancasila memberi teladan bahwa perbedaan tidak boleh menjadi
penghalang untuk melakukan .... |
Kepulusan bersama.di lingkungan keluarga merupakan hasil kesepakatan yang diambil
oleh ....

Mr. Muh. Yamin bercita-cita tinggi dalam upaya ... bangsanya.

KH. Agus Salim adalah salah salu tokoh nasional yang berasal dari golongan lsiam.
Beliau berasal dari daerah ...

42. Jumiah kursi anggota DPR sebanyak ... kursi.

43.
44

Pilkada dilaksanaken oleh ... '
Sebelum dilakukan amandemen UUD 1945, kedudukan MPR sebagal lemoags

Negara.

45. Dasar otonomi daerah adalah Undang-Undang nomor...
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Il JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN TEPAT DAN
JELAS!

46. Sebutkan 5 (lima) rumusan dasar negara yang diajukan oleh Supomo!

47 Tuliskan 5 (lima) rumusan dasar Negara yang tercantum dalam Piagam Jakarta!
48. Mengapa 1 Juni diperingali sebagai hari lahimya Pancasila 7

49. Berikan 3 (tiga) contoh penerapan sikap cinta tanah airl

50. Apakah yang dimaksud dengan asas jujur dalam pemilu 7

.............................
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CONTOH LEMBAR JAWAB







DATA ANALISIS MATERI, KONSTRUKSI, DAN BAHASA
Data penelaahan butir soal bentuk pilihan ganda ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa pada soal UAS gasal mata
pelajaran IPS kelas III SD Negeri se Gugugs Pangeran diponegoro.
Hasil penelaahan oleh Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd (Penelaah 1)

FORMAT PENELAAHAN SOAL PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/semester : VI/Gasal (1)
Penclaah : Drs.Tequh Supriyanto, M.pd

Petunjuk penclashan soal bentuk pilihan ganda:

I. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format!
2. Berilah tanda ceklis ( V ), apabila soal yang ditelaah telah sesuai dengan kriteria!

3. Tulis alasan pada ruang catatan atau pada teks soal dan perbaikannya!

Y yang Ditelash Nomor Sepl
112 (3 (4|s|6/7|/8]9]w/uuln2]li3Tie

e 15/16/ 1718 19 20
;.Soalh‘amsm‘irdeng::‘nindihlor.‘dm Vix [vIx ® [VIx|VIVIVIVIVIVCT VTV TV Vv
. Materi yang ditany. sesuai gan
midiLon VIivVIVivIiVIiVIVIVIiV VIV VIV IV IivIV] Avvi] A
.:iliha'anwmh:nomogendmloﬂs. ?/(:/fjj vVIiv IV IVIVIVIVIVIVZITVIV VIV vV
. Kunci jawa ya satu, ViviviVIVIx|v]vvIAc v

2. [Konstruksi ]
I. Pokok soal dirumuskan den sin
firsyBantie 3‘""“““"/\/\/\/“‘/\/~/~/~//wa\//\/\/\/\/

TT uedidwe]

TZT



No.  Aspek vang Ditelaah

Nomor Soal

5 Romesss pokok soal . : 1 1]2]314/8 6/7/8/9/10/11 13 14 18 16 17 18 19 20
= u:mm:""""’""'""’"v I R A
2 Posox x4 Ddak memben :
i icos ek bt l sl |vlvv vivivivvIVie v v ® v v s
4 Pokox sow! bDebes dan permymaan vamg
P (Y BEL R | ) N [ e - o e ) aRy e 4
S. Piikae e boopen s drtnpen
€ Gambar, wbel di ; -
pﬂt. .dna-:.m__v_'-__:____ i B B =
i%gﬁ"g:amm 2IVirIsIv /] vIX IV v % V| X | | sV 77 >
% Plidhes jewsban ndak  menggunakan | | 7 1 1 '
permaasn  “semua Juwzban MIV//!Jil.//‘\/I/‘J/\/J./././/s/w/
salah benar™ dan
9. Pilihan  jawaban m berbentuk
mf-smdmmm------\/---- = | ===
kecilnva atay | 1 1
Pomwwmmmu,,\,‘,‘,,‘, v vlvlv]v 2 PRI
soal yang sebelumnya. | T | Y
'3.,“ T
1. bahasa yang sesusi dengan | | ||| |v|v|viv]ivve F > I I
. il vivIivivIiviviviv]v]viv v viviviviviv
~7MMWWY‘“IWVVV¢«VVVV\/V o % PR 2 B T
. Pilihan jmnhn tidak  mengulang
katakelompok kata yang sama, kecuali [V |V [ V7| V| %% | X || v v “ wlv| vl e e
merupakan satu kesatuan.

¢l



Aspek yang Ditelaah

[Materi

1. Soal harus sesuai dengan indikator.

2. Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi.

3. Pilihan jawaban homogen dan logis

. Kunci jawaban hanya satu

SIS &k

<& S8

NEAVR NS
NEYERNES
SIS S K

NN RN R

NAVES

<<l S )<

N R

AV YA

—

|Konstruksi

I. Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas.

<

<

<

)

S
S

<

S
\
<

2. Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban merupakan pemyataan yang

<

<

diperlukan saja.
3. Pokok soal tidak memberi petunjuk
kunci jawaban.

4. Pokok soal bebas dari pernyataan yang

bersifat negatif ganda.
5. Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi.

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau
sejenisnya jelas dan berfungsi.

7. Panjang pilihan jawaban relatif sama.

®

S

X

$. Pilihan jawaban tidak menggunakan
. pemyataan “semua jawaban diatas
salah/benar™ dan sejenisnya.

Al



Nomor Soal J,
F“" Aspek yang Ditelaah 21 [ 22 [ 23 [ 24| 25 [ 26 | 27 [ 28 [ 29 [ 30 [ 31 [ 32 | 33 | 34 | 38
. Pilihan jawaban yang berbentuk

angka/waktu  disusun  berdasarkan N
besar  kecilnya  angka  atau =1 ™™
kronologisnya.

Eo Butir soal tidak bergantung pada D7
jawaban soal sebelumnya. VIV M |V ¥
3. |[Bahasa

I. Menggunakan bahasa yang sesuai| - | .- |

dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Menggunakan bahasa yang | o |v | v

komunikatif,

3. Tidak menggunakan bahasa yang v | v
v

S
S
S
!
§
S
S
\

berlaku setempat/tabu,

4. Pilihan jawaban tidak mengulang
katakelompok kata yang sama, | X |V
kecuali merupakan satu kesatuan,

BEIRIR
X <SS
L ! SESES

CIXISls
SRYREA

174"



Hasil Penelaahan oleh Endah Rahmawati, S.Pd.SD

FORMAT PENELAAHAN SOAL PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/semester : Vl/Gasal (1)
Penelaah . ENDAH NURWATI,(-Pd ¢,

Petunjuk penelaahan soal bentuk pilihan ganda:

I Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format!
2. Berilah tanda ceklis ( V' ), apabila soal yang ditelaah telah sesuai dengan kriteria!

3. Tulis alasan pada ruang catatan atau pada teks soal dan perbaikannya!

Nomor Soal ]
| Aspek yang Ditelash 1[2]3TafsTeT7 8o w0 n]ua[3]14[ 151617 18] 19] 20
. [Materi ]
I. Soal harus sesuai dengan indikator. KR [V R]y][x \f\/w/Y-./\/\/V\/«/\/v‘/~
2. x)::‘epr;ﬂ:ng ditanyakan sesuai dengan x| V| v \\,}LVV vivivivivvl viviviv|ivi v viv
3. Pilihan jawaban homogen dan logis. viviviviviviViviviviviviviv vvvv\/v;
. Kunci jawaban hanya satu. viviVviviviviviv|Viviviv|vviviviviviviv
nstruksi .

I. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, | v/ | v |v/ | | v |V |V |v| v|v|VIv]v]iv vi V| viv

Jelas, dan tegas.

GctT



'No.T!‘ Aspek vang Ditelash

14 15716 17 18 19

20

' 2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban
| |_merupakan pernyataan yang diperlukan saja.

<

‘/1‘/"’"’ viv v

4 35

3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
jawaban.

V;* ./!\/‘\/v\/ g

—

4. Pokok soal bebas dari pernyataan yang
bersifat negatif ganda.

5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau

v

v

v

. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau

sejenisnya jelas dan berfunf:
. Panjang pilihan jawaban relatif sama.

{8. Pilihan jawaban tidak  menggunakan
pemyataan  “semua  jawaban  diatas
salah/benar” dan sejenisnya.

9. Pilihan  jawaban  yang  berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan besar
kecilnya angka atau kronologisnya.

10.Butir soal tidak bergantung pada jawaban

__soal yang sebelumnya.
Bahasa

|. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia.

<

<

S

<

<

.M akan bahasa yang komunikatif.

S

<

S

)\

<
<

[3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu.

<

<
<

<

<

4. Pilihan  jawaban  udak  mengulang
] kata’kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan.

9T




Nomor Soal

ARpek ying Dlisaan 3 [ 22 ] 23 24 [ 35 [ 26 | 27 | 28 | 29 [ 30 | 31 [ 32 | 33 | 34 [ 38
ateri ' | ‘
1. Soal harus sesuai denganindikator. | v | v |V |V |V |V v v v v v vV &~ v ~

2. Materi yang ditanyakan sesuai| [ | ||| v v v | v "i"!" v v
dengan kompetensi. { |

3. Pilihan jawaban homogen dan logis CAl A 2 I T et ol N2 \/ ‘/i /[ ol et e

4. Kunci jawaban hanya sau v viviv]ivivivivivivivivivi v

Koastruksi ' [ 1

T. Pokok soal dirumuskan dengan | o | o | o | v | v | ' | o | v

B s T s I | %% | IV |v|v|v|v|v]v W~

2. Rumusan pokok soal dan Plllhlnl e | [ 3

‘mwwm)ﬂ'ﬂ'vv"/'vl‘/'“ ViviVw i iviviv vViv

_diperiukan saja 255 S 1 F

3. Pokokwduchkmembenpeumm viviv|iviv iv| v vivivelivie! vl v

- kunci jawaban. ] |

u.mwmwmmmg -1 oo bt

__ bersifat negatif gands. S | | =l

S.Pllmmmlblnbomogtndlﬂbﬂs vivivVviviviviviviv|v —

__ ditinjau dari segi materi. I S . l ! it Tl =

6. Gambar, grafik, tabel, diagram, atav | _ | _ | _ | _ ? ‘ 5

_ sejenisoya jelas dan berfungsi. - | == § =S )

7. Panjang pilihan jawabanrelatifsama. | v |V |V | x |V V VYV vV v | v vV X vV V¥

8. Pilihan jawaban tidak menggunakan | =
pernyataan “semua jawaban diatas |V | V7 g th ol Sl ot (i I [ (Bl [ B (8

! salah/'benar” dan sejenisnya. [ 1 '

LZT



Fﬂo. Aspek yang Ditelaah TEE Nomor Soal 3
— - 23 | 24 | 25 | 26 B 7

[ O Pilihan jawaban yang berbentuk 27 |28 | 29 | 30 | 31 |32 | 33| 34| 35
' angka/waktu  disusun berdasarkan | — | _ | _ ! |
; besar kecilnya angka  atau =)= arl (el Dl = le= 1 =] =| - =
! kronologisnya. i :

10 Butir soal tidak bergantung pada v v o) , z
| jawaban soal yang sebelumnya. e VIV v viviviv ; vivivi|v
| 3. IPoim | f T |
‘ |. Menggunakan bahasa yang sesuai ' : 4

. dengan kaidah bahasa Indonesia. V.| Ml | e viv Lt g B L v v| ¥V
‘ 2. Menggunakan bahasa yang v ! | % P
! komunikatif. Viviviviv|V TV Viv| vy Eaik viv
; 3. Tidak menggunakan bahasa yang | | v v [Pl & | n
| berlaku setempat/tabu. Nl s Ve o i ! i | ¥
" 4 Pilihan jawaban tidak mengulang | |/ v v i 3 ) E—
| f‘ kata’kelompok kata yang sama, L v VIViiv|iv|v l Vi ; Vi v
L ] kecuali merupakan satu kesatuan. Q |

Sumpiuh, 1 bApril 2016
Penelaah [I
H

ENDAH MNURWATIC.A (D

..............................
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Kriteria Skala Empat-Point
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Berikut kriteria skala empat-point untuk setiap indikator pada aspek

materi, konstruksi, dan bahasa:

1.

Aspek Materi
Sangat relevan
Relevan

Agak relevan

Tidak relevan

= soal yang sesuai dengan semua indikator
= soal yang sesuai dengan 3 indikator
= soal yang sesuai dengan 2 indikator

= soal yang sesuai dengan 1 indikator

Aspek konstruksi

Sangat relevan
Relevan
Agak relevan

Tidak relevan

Aspek Bahasa
Sangat relevan
Relevan

Agak relevan

Tidak relevan

= soal yang sesuai dengan semua indikator
= soal yang sesuai dengan 7-9 indikator
= soal yang sesuai dengan 4-6 indikator

= soal yang sesuai dengan 1-3 indikator

= soal yang sesuai dengan semua indikator
= soal yang sesuai dengan 3 indikator
= soal yang sesuai dengan 2 indikator

= soal yang sesuai dengan 1 indikator



2. Skala Empat-Point dari Penelaah 1 dan Penelaah 2

130

Berikut tabel spesifikasi domain dengan skala empat-point untuk aspek

materi, konstruksi, dan bahasa oleh penelaah 1 dan 2.

Tabel skala empat-point penelaah 1

Nomor Soal
Aspek - -
yang Relevansi Kuat Relevansi Lemgh
ditelaah Sangat Relevan Agak Tidak
Relevan relevan relevan
3,6,8,9,11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18,
Materi 19, 20, 21, 22, 23, 1,2,4,5,7, i i
24,25, 26, 27, 28, 10, 32
29, 30, 31, 33, 34,
Penelaah 1 dan 35
enelaa 2,4,5,6,7,9, 10, 1,38 11, 14,
12,13, 16, 18, 19, 15 17 21. 23
Konstruksi | 20, 22, 25, 26, 27, 24’ 29’32,dar’1 - -
28, 30, 31, 33, dan ' ’34 '
35
1,234,809, 10,
11, 13, 14, 15, 16,
Bahasa 17,18,19,20,22, | 5,6,7,12, 21, i i
23, 24, 26, 27, 28, 25, dan 32
29, 30, 31, 33, 34,
dan 35
Tabel skala empat-point penelaah 2
Aspek . Nomor Soal ‘
yang < Relevansi Kuat [ilellivanm LeIfIlflél 3
i angat ga 1da
ditelaah Relevan Relevan Relevan Relevan
Penelaah 2 3,6,8,9, 10,11, 12,
13, 14, 15, 16, 17,
Materi 18, 19, 20, 21, 22, 2,4,5,7, dan 1 i
23, 24, 25, 26, 27, 32
28, 29, 30, 31, 33,
34, dan 35
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ditelaah

Nomor Soal

Aspek yang

Relevansi Kuat

Relevansi Lemah

Sangat
Relevan

Relevan

Agak Tidak
relevan relevan

Penelaah Konstruksi

2

1,2,3,4,56,7,8,9,
10, 11, 12, 13, 14, 16,
17,18, 19, 20, 21, 22,
23, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 33, 34, dan 35

2,4,5,7,dan
32

Bahasa

1,2,3,4,56,7,8,9,

10, 11, 12, 13, 14, 15,

16, 17, 18, 19, 20, 21,

22,23, 24, 25, 26, 27,

28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, dan 35

14,15, 24, dan
32

3. Model Kesepakatan Interrater Aspek Materi, Konstruksi, dan Bahasa

Berikut tabel model kesepakatan interrater aspek materi, konstruksi, dan

bahasa oleh penelaah 1 dan 2.

Tabel Model Kesepakatan Interrater Aspek Materi

Penelaah 1 . .
Penelaah 2 Relevansi Lemah Relevansi Kuat
Relevansi Lemah 0 (A) 1(B)
Relevansi Kuat 0(C) 34 (D)

Tabel Model Kesepakatan Interrater Aspek Konstruksi

Penelaah 1 . .
Penelaah 2 Relevansi Lemah Relevansi Kuat
Relevansi Lemah 0 (A) 0(B)
Relevansi Kuat 0(C) 35 (D)




132

Tabel Model Kesepakatan Interrater Aspek Bahasa

Penelaah 1 . .
Penelaah 2 Relevansi Lemah Relevansi Kuat
Relevansi Lemah 0(A) 0(B)
Relevansi Kuat 0(C) 35 (D)
4. Penghitungan Indeks Validitas Isi

Berikut penghitungan indeks validitas isi soal UAS gasal mata pelajaran

PKn kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas

tahun ajaran 2015/2016 pada aspek materi, konstruksi, dan bahasa.

Rumus indeks validitas isi menurut Gregory (2010: 121):

Validitas isi = ————
A+B+C+D

Berikut penghitungan validitas isi aspek materi:

Validitas isi % 34 0,97 (Kategori sangat tinggi)

 0+1+0+34 35

Berikut penghitungan validitas isi aspek konstruksi:

Validitas isi = oTororss 32 1 (Kategori sangat tinggi)

Berikut penghitungan validitas isi aspek bahasa:

Validitas isi = STororss 3= 1 (Kategori sangat tinggi)

Tabel Kriteria Validitas Isi

No. Kriteria Validitas Isi Kategori

1. 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60-0,79 Tinggi

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat Rendah
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Lampiran 12

DATA ANALISIS DISTRIBUSI JENJANG RANAH KOGNITIF

1. Sidang pertama BPUPKI membahas tentang persoalan penting dalam
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yaitu ....
A. rumusan dasar negara
B. pemilihan pemimpin bangsa
C. rumusan asas politik bangsa
D. sumber kekayaan dalam membentuk bangsa
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntuk untuk mengidentifikasi.
2. Beberapa sikap tokoh bangsa dalam proses perumusan Pancasila yang dapat
kita teladani adalah ....
A. menghargai pendapat sendiri
B. memiliki semangat kedaerahan
C. mendahulukan kepentingan umum
D. mengutamakan kepentingan golongan

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta dituntut untuk memberikan contoh.

Gambar tokoh di samping adalah orang yang

memiliki peran penting terhadap ....

k a A. kembalinya penjajah belanda ke indonesia
[ B. kekalahan jepang dalam perang pasifik

‘ C. perubahan piagam jakarta

D. pembentukan BPUPKI

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.
4. Pada tanggal 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan karena ....

A. BPUPKI menyalahkan tugas dan kewajiban

B. BPUPKI telah selesai melaksanakan tugasnya

C. Negara Indonesia sebentar lagi akan merdeka

D. Rancangan hukum dasar negara sudah disahkan menjadi UUD

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntuk untuk menjelaskan.
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5. Tiga orang anggota BPUPKI yang menyampaikan ususlan dasar negara

adalah ....

A. Sockarno, Soepomo, dan Muh. Yamin

B. Seokarno, Sartono, dan A. A. Maramis

C. Soekarno, Moh. Hatta, dan Ki Hajar Dewantara
D. Soekarno, Soepomo, dan Sukiman Wirjosandjojo

Kategori: Cl (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.

6. Fungsi Pancasila yang utama bagi bangsa Indonesia adalah sebagai ....

A. satu-satunya hukum

B. hukum pertama

C. hukum utama

D. dasar negara

Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.

7. Sidang pertama BPUPKI dilaksanakan pada tanggal ....

A
B.
C.
D.

28 Mei — 1 Juni 1945
29 Mei — 1 Juni 1945
29 Mei — 2 Juni 1945
30 Mei — 2 Juni 1945

Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.

8. Di kelasmu sedang ada masalah, sebagai ketua kelas sebaiknya kamu ....

A
B.
C.
D.

menyerahkan sepenuhnya kepada guru
mengambil keputusan sendiri
membahas bersama-sama

memecahkannya sendiri

Kategori: C3 (Menerapkan), karena peserta didik dituntut untuk menjalankan.



135

9. Sikap yang mencerminkan tanpa pamrih adalah ...
A. tidak suka kekerasan
B. ikhlas memberi sumbangan
C. mengadakan musyawarah
D. belajar dan sungguh-sungguh
Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk memberikan
contoh.
10. Cinta tanah air diwujudkan dengan ....
A. Dberbicara sopan dengan siapapun
B. gotong-royong membersihkan lingkungan
C. memakai barang-barang buatan dalam negeri
D. tidak memaksakan kehendak kepada orang lain
Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk memberikan
contoh.
11. Sebagai generasi penerus bangsa, kita wajib meneladani jasa-jasa para tokoh
pendiri bangsa melalui ...
A. menuntut ilmu dengan rajin dan setinggi mungkin
B. mau berkorban dengan menuntut imbalan
C. bekerja untuk meraih kejayaan
D. merawat peninggalan sejarah
Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.
12. Nilai-nilai Pancasila harus menjadi pedoman bagi ....
A. bangsa asing
B. negara tetangga
C. seluruh pejabat negara
D. seluruh bangsa indonesia
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.
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13. Tokoh yang dipercaya menjadi menteri dalam negeri pada kabinet Syahrir I
dan II adalah ....
A. Mr. Supomo
B. Mr. Moh. Yamin
C. K. H. Mas Mansyur
D. K. H.Agus Salim
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.

14. Pemikiran Muh. Yamin tentang dasar Negara Republik Indonesia diberi judul

Asas dan dasar Negara Kebangsaan Republik Indonesia

Eka Prasetya Pancasila

o w >

Pancasila Indonesia
D. Indonesia
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
15. Tokoh pengusul dasar Negara yang berasal dari Sumatera Barat adalah ....
A. Drs. Moh. Hatta
B. Mr. Moh. Yamin
C. Haji Agus Salim
D. K. H. Wahid Hasyim
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
16. Ir. Soekarno lahir di Blitar pada tanggal ....
A. 1Juni 1901
B. 3 Juni 1901
C. 6 Juni 1901
D. 9 Juni 1901
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.
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17. Tokoh yang memberi nama hasil rumusan dasar negara yang dihasilkan

Panitia Sembilan dengan sebutan Jakarta Charter atau Piagam Jakarta adalah

A C.

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.
18. Salah satu tokoh Putra yang memberi banyak sumbangsih dalam bidang
pendidikan di Indonesia adalah ....
A. TIr. Soekarno
B. Drs. Moh. Hatta
C. K. H. Mas Mansyur
D. Ki Hajar Dewantara
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
19. Sistem Negara Demokrasi yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah sistem
demokrasi ....

A. Pancasila

B. Terpimpin
C. Liberal
D. Sosial

Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi.
20. Pemilu untuk memilih presiden dan wakil presiden secara langsung
diterapkan oleh Indonesia sejak tahun ....
A. 1999
B. 2004
C. 2009
D. 2014
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
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21. Pemilihan umum merupakan sarana untuk ....
A. menetapkan peraturan perundang-undangan
B. menciptakan pemerintahan yang sewenang-wenang
C. mewujudkan kedaulatan rakyat
D. menetapkan undang-undang dasar
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
22. Pemilih dapat menggunakan haknya sesuai dengan hati nuraninya tanpa ada

tekanan dan paksaan dari pihak manapun. Asas pemilu tersebut dinamakan ....

A. adil

B. bebas
C. jujur
D. langsung

Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi.
23. Lembaga negara yang bertugas dan mengatur dan menyelenggarakn pemilu
adalah ....
A. DPR
B. Presiden
C. Komisi Yudisial
D. Komisi Pemilihan Umum
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi.
24. Pilkada diselenggarakan guna memilih ....
A. DPD
B. DPRD
C. Presiden dan Wakil Presiden
D. Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.
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25. Berikut adalah lembaga negara yang baru terbentuk setelah amandemen UUD
1945, yaitu ....
A. MPR, DPR, dan BPK
B. DPD, MK, dan KY
C. MK, MPR, dan DPD
D. MA, MK, KY
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.
26. Dalam menjalankan tugasnya, Presiden dibantu oleh Wakil Presiden dan para
menteri. Yang menentukan dan memilih menteri adalah ....
A. Presiden
B. Rakyat
C. MPR
D. DPR
Kategori: C3 (Menerapkan), karena peserta didik dituntut untuk menunjukkan.
27. BPK bertugas dan bertanggung jawab memeriksa pengelolaan .... negara.
A. kekayaan
B. perusahaan
C. keuangan
D. badan usaha
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat
kembali.

28. Lembaga negara yang dikenal sebagai lembaga eksaminatif adalah ....

A. DPA
B. BPK
C. DPR
D. MPR

Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.
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29. Dalam memberikan amnesty dan abolisi, presiden harus meminta

pertimbangan ....

A. Mahkamah Konstitusi
B. Mahkamah Agung

C. MPR

D. DPR

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.

30. DPRD provinsi menyususn APBD bersama ....
A. Gubernur
B. Presiden
C. Kepala Desa
D. Bupati dan Walikota

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.

31. Pelimpahan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintah pusat kepada gubernur sebagai wakil pemerintah pusat kepada
gubernur dan bupati atau walikota sebagai penanggung jawab urusan
pemerintahan umum adalah ....

A. otonomi

B. sentralisasi

C. desentralisasi

D. dekonsentrasi
Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi.
32. Masa jabatan bupati atau walikota adalah ....

A. selama-lamanya

B. 5 tahun dan tidak dapat dipilih kembali

C. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 1 periode

D. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 2 periode
Kategori: C1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.
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33. Anggota DPRD provinsi terdiri dari anggota yang dipilih melalui ....
A. pilkada
B. pemilu
C. aklamasi
D. musyawarah

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk menduga.

34. Kepala desa maupun lurah bertanggung jawab kepada ....

A. Camat

B. Gubernur

C. Presiden

D. Bupati atau Walikota

Kategori: Cl1 (Mengingat), karena peserta didik dituntut untuk mengingat

kembali.

35. Apabila Presiden meninggal dunia atau tidak dapat melaksanakan tugas dan
kewajibannya dalam masa jabatannya, yang menggantikan tugas Presiden
adalah ....

A. Menteri dalam negeri
B. Menteri luar negeri
C. Wakil Presiden

D. Ketua DPR

Kategori: C2 (Memahami), karena peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi.



Lampiran 13

INPUT DATA PESERTA TES ANATES V4

Tumlah Subyek= 136

lumlah Butir Soal= 35
lumlah Pilihan Jawaban= 4
jama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\BISMILAH SERIPSI SUESES\DATL.ANA

Nomor Nomor
Urut Subyek

1 1

2 2

3 3

4 4

3 3

6 &

7 T

B 8

5 9
10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
13 13
16 16
17 17
18 18
19 13
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
23 23
26 26
27 27
28 28
25 25
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
33 33
36 36
37 37

No. Butir Baru

No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Eunci ->

Jaka Jagad 8.
Pungki Dewi M.
Tegar Fajar I.
L'idsh R.

Andrean Bagus 3.

Zntika E.
Lwan Reza 3.
Dwi U.
Lutfiah Ninda
M. Naufal

Nur Isnaeni
Pancanur Mutia
Rizky Putra
Utaminingsih
Luxi N.

Tendy R.

Diah Ayu 8.
Fijar 3.

Faiqg F.

Indah M.

4.%. Hakim
Eino L.
Yasirli Z.
Muti'ah

Rafli A.L.
Faddilah R.
Inu E.

Eva Dwil
Erisna &.
Gilang P.
Faris R.
Fharisma Mona
Zhmad Tohirin
2l1fiya Nur 3.
Zndrianazyah
Avisha A. E.
Beni 3.
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Nomor Nomoxr

Urut Subyek
38 38
35 35
40 40
41 41
42 42
43 43
44 44
45 43
46 46
47 47
48 48
49 49
50 30
51 31
52 52
53 33
54 54
55 35
56 56
57 57
58 58
59 59
&0 &0
&l 6l
62 62
63 63
64 64
65 65
66 66
&7 &7
&8 &8
69 69
70 70
71 71
72 72
73 73
74 74
75 73
76 76
77 71
78 78
79 78
8O 80
81 81
g2 g2
B3 83
B4 B4

No. Butlr Baru

No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci -»

Dhea C.
Dimas E.
Ikhwan L.
Indriani
Marsel 5.

M. Andrian
Bicky 5.
Eining=ih
Rizki A. F.
Sigit D.
Wulan D.
Yohana F. U.
Yosi Y.

Yuli D. I.
Tri 3. H.
Agung H.
Ardi Nurali
Hendrik 5.
Lhmad M.
Lmin 3.
Fandi 5.
Veha E.
Wisnu 3.
Dessy 4.
Farkhan H.
Hasni L. R.
Icha L. 8.
Fhata L. E.
Lina &.
Lu'luul Jannsh
Nicky C. J.
Ridwan L. 5.
Salsa V. Q.
Shofia U.
Tegar F.

Tri Yulianto
Vinata R.
Adelina H.
Imanda R. A.
Anggri F.
Damar I. P.

Lathifatul H. 8.

M. Ulil Firdaus=
Mira T. C.
Eeyvan &. E.
Reinaldy Dwi
Risa
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Nomor Nomor

Urut Subyek
85 85
86 g6
87 g7
88 ga
89 89
50 50
51 51
52 52
53 53
54 54
] 83
96 56
57 57
58 58
53 53

100 100
101 101
102 102
103 103
104 104
103 103
106 106
107 107
108 108
105 105
110 110
111 111
112 112
113 113
114 114
115 115
116 116
117 117
113 113
115 115
120 120
121 121
122 122
123 123
124 124

No. Butir Baru

No. Butir Asli --->
Nama 3ubyek | Funci -»

Eko L.

Rafi T. R.
Nurul I.

Ede Bagas P.
Refitri Y.
Lris M. E.
Deni E.

Deska Dwi I.
Deskl Dwi I.
Destry R.
Faizal nur a.
Febriana D. E.
Fristian Y. L.
Ibnu D. P.
Lutfiana I. L.
Nindi W. 3.
Rika Adilia
Uswatun K.

M. Tri Aziz
Nur H.

Tutut A. N.
Ade I.N.
Lfifah

Aji 3.

Bagus F.

Rudi H.

Andika Dwi D.
Ardi N.

Eva A4.

Eva Triana
Faizal G.
Faozan

Fea R.

Nia .

Riza &. R.
Yull A. P.
Sashi N. K
Lde Nur Z.
ingga P.

Fegl Galang T.
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Nomor Nomor
Urut Subyek
121 121
122 122
123 123
124 124
125 125
126 126
127 127
128 128
125 125
130 130
131 131
132 132
133 133
134 134
135 135
136 136
137 137
138 138
135 139
140 140
141 141
142 142
143 143
144 144
143 145
146 146
147 147
148 148
145 145
150 150
151 151
152 152
153 153
154 154
133 155
156 156

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci -»

Sashi N. K

Ade Nur 2.

Angga P.

Fegl Galang T.

Fholilu R.

Destina Agilia P.

Dimas Zri N.

Faisal Anggl P.

Nindi Dwi R.

Rifal Nur E.

Riska Dwi O.

Restu Prasetiadl

Niken Mulyaning Tyas

Setlowatl

Rahmat J.

David R. Y.

Faromah

Agung V.

Putri Dela L.
Ernawatil

Anif Musliah
Salma Nur 2.

Iska Riski 2.

Anique Iama 2.

Alfiatun B.

Nadilatul N.

Fiza
Hendrik R. M.

Rifka R. H.
sigit J.

Jusy L.

Fiki B.

Aris
Fhusnul M.

Dhiya Putri A.

Wahyu 3.

H=H = = e

H=H = < R = = - B S R - - = - - = - - = - R i

Lo T o TR = N v = S e = o TN e SO v = IR e = N v = IR e SO v = Y e N o JNY = N TR e SO o TR e SO v = Y e SO o T = = I e N = I e S s N = SN v T o N s v IO I AN e w Y e Y e TR ¥ T e

e IR e N e Y e TR e NN i Y e TN o TN i Y e TN o T i Y e TN o TN s Y e TN i TN i Y e S e IO i Y e S e TN i Y s Y o TN e SO e TN o Y i SN e TN i T e I s NN e TN e S s Y A Y -

Lo B = N v« D« Y s N v = O Y o N e O v « I o R v« S o « A o Y e N v R Y s = N e O Y o« N v« I o « O = S e T e N e = N v Y e = Y v O v = O v o Y v = I s = N = R = B « RS S

[ I = R = T = T = = I T < S = = R S S T =R o T = o T = I S L T = I R R ]

e I e B e Y e I e N e N e [ e Y e Y e [ e N e Y e I e Y e A e [ e Y e Y e Y e Y e A e I e Y e I < S e B e B = N e T o T = D = I e I e O e IO e N e B = T 8

L= N = S e N = Y e N = Y e N = Y e N = I e N = I e N = Y o N = N e N = Y N = I N = Y e N - Y e O = S =N s N = H = B e N e N = I =~ T e » SR e = N v = [N, QP |

b == e T e T e Y e TR e T = N e B = S e T o T v T = o I o - T - T - I - I - I - B - B o I - I e e I e e T T - = e I T == ==]

145

L= B = Y = Y e Y = N = Y = Y = Y = Y = Y = Y = Y e Y e N Y = Y = Y = N = Y e Y = N = Y e Y = N = N = Y e = TN v = O e N v = N e = JO == I v = N v = S i T e T = B T Y



Nomor Nomor

Urut Subyek
1 1
2 2
3 3
4 4
3 5
b b
7 7
B B
9 9

10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
17 17
18 18
19 19
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
25 25
26 26
27 27
28 28
29 29
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
35 35
36 36
37 37
38 38
39 39

[
(=)

.
L

No. Butlr Baru
No. Butir Rali --->
Nama Subyek | Funci -»

Jaka Jagad 3.
Pungki Dewi M.
Tegar Fajar I.
A'idah R.

Endrean Bagus 3.

Entika R.
Awan Reza 3.
Dwi U.
Lutfiah Ninda
M. Naufal

Nur Isnaeni
Pancanur Mutia
Rizky Putra
Utaminingsih
Luxi N.

Tendy R.

Diah Ayu §.
Pijar 5.

Faiq F.

Indah M.

A.Z. Hakim
Rino 2.
Yasirli 2.
Muti'ah

Rafli A.I.
Faddilah R.
Inu R.

Eva Dwi
Frisna 2.
Gilang P.
Faris R.
Fharisma Mona
Ahmad Tohirin
L1fiya Nur 3.
Indriansyah
Avisha A. P.
Beni 3.

Dhea C.

Dimas E.
Ikhwan L.

10
10

L0 T e e R T T = = = = I O v = Y T v = I v Y T = = S v o O v = I v « I = Y o T o T T o T T T T = T = = I v = A T T T e T = Y T e Y = TR T = B

[EE—Y
-

= R R S R e B S L T B e B T T o S S S R =

[E A —
[ e T o |

0 0 0 000000009 005080 0000000000000 000000000000 8

s
Lad £l

[ R = N e R N e e e O e Y v ¢ Y e (< O e B B L~ == I - I T e N o Y O v e Y e Y T e I e = Y v = Y e Y o Y O v O = Y e Y e Y e I Y v = B = e O

[E A —
[N N

H=TH = o T o S = A = = B o T e Y o TR = B == B = Y o T = S v S v = N o T e TN v = N - SN o T o T e SO == B o T I e TR = = T I I = - = I e TR = B = B o B I =1

s
[ I |

[ SO v S e N e = Y i Y e Y e T v = T e N e SO e Y = N o AN e N v N = Y v = N o Y v I e = N Y e - - e = T v o N = N v = T N - e Y e S B = T = T v TN e O Y o O e = N v

—
L= T - ]

[ I v I v I v I T e Y v T e T v O == B = S = S T v« I = S = S e B = S e [ = N B = S e B = B = I T = B = I T T = = S 0 T = R - T i O e B i T v « B = N

[EE—Y
=] =]

[ T = v T e T = e T = = S e T = O v I = Y

Y e Y o N o N e Y o Y e I e N o O = N o T o Y e T o Y s N N o Y e N v = I o Y e Y i S = Y e O O s Y

146

-
[ R -

e e Y e Y e e Y e Y s I e [ e [ R = S = = N = I & I S A e i L= = R = e R e S e Y e N e Y T e O v = I = N e R = O € e [ e I = R < S e [ <



Nomor Nomor
Urut Subyek
41 41
42 42
43 43
44 44
45 45
4 46
47 47
44 48
45 49
a0 50
51 51
52 52
53 53
54 54
33 33
56 56
37 37
58 58
55 55
60 &0
61 61
62 62
63 63
64 64
63 63
b& 66
67 67
&8 R
65 65
70 70
71 71
72 72
73 73
74 74
73 75
76 76
71 T
18 78
74 79
80 80

No. Butir Baru ----- > 10
No. Butir Asli ---» 10
Nama Subyek | Funci -

Indriani

Marsel 3.

M. Andrian

Ricky 3.

Riningaih

Rizki B. F.

Sigit D.

Wulan D.

Yohana F. U.

Yos1 Y.

Yuli D. I.

Tri 3. H.

Agqung H.

2rdi Nurali

Hendrik 3.

Lhmad M.

Imin S.

Fandi 3.

Veha E.

Wisnu S.

Deasy A.

Farkhan H.

Hasni 2. E.

Icha L. 3.

Ehata 4. E.

Lina A.

Lu'luul Jannzh

Nicky C. J.

Ridwan A. 5.

Salsa V. Q.

Shofia U.

Tegar F.

Tri Yulianto

Vinata R.

2delina H.

Imanda R. A.

Anggri F.

Damar I. E.

Lathifatul H. 3.

M. Ulil Firdaus

e e e LT L L e L T o T o T o T = = N o T o SO v TN v T e T e T Y e T v Y o = TN v I = Y v = Y e Y e Y = Y e Y o O v = Y v = Y e Y o Y e = N e SO o S e = N = S o T e

—
—

HETR =TI o B i i = B < C A S = - e B - i = S S S - TR T - I T e B i = S e R S O =

[E—
[ o T ]

s IO e SO e [N e Y v e Y e e Y o I e Y v Y Y s Y e Y e [ e Y e Y e Y o o o Y o Y o [ o [ e Y o Y e [ e Y e Y e Y e Y o Y e Y o o I o O o o Y e Y e

[E—
CLad Cad

P B =D DL L= N = I v B oo T v Y v TN e Y o Y v O Y o Y e Y e Y S v T o Y T e T i Y e IR i Y i O = Y i Y Y e Y = Y e Y e Y e Y = I o IR o T e T o Y s

[
[ S

e = I e N e B = e = I = e Y Y Y s B S = B < T e Y e I = I T T o T o T e R S T = T T T T T T - A L i =

—
enoon

[ = I = B e T = == R = R = v = R v = B v = = v & R e I I e I v O e I~ e I © O © I © N < e B T = B = T = = R o T = = B e I v = B T v B S e B

—
[ T ]

I B I I T T = i T =~ - e T = e T i = B S S S R - = T T o B o T e TR e T e T o B o T TR o Y e T

[E—,
—] =1

e I e B = L = e R v T e Y e R B = = N = = O e R e I = & B S < I & I o = T = N = = e R e e R e e Y e e Y e e Y e Y e Y ]

147

[E—
[ R - - )

[ I == B === L2 == N = R e [ e O e O e [ e B e Y e Y e [ o O e N o Y o O v Y o Y o Y e 1 = e [ e Y e [ €  « N = e e A o Y e Y o [ w5 Y e Y e Y e Y e e



Nomor Nomor

Urut Subyek
g1 81
g2 82
83 83
g4 B4
835 83
gé 86
87 87
g8 8a
85 8S
50 80
51 51
52 52
53 83
54 94
85 83
96 96
57 87
58 58
59 9

100 100
101 101
102 102
103 103
104 104
1035 103
106 106
107 107
108 108
109 109
110 110
111 111
112 112
113 113
114 114
115 113
116 116
117 117
118 118
115 115
120 120
121 121

No. Butir Baru
No. Butir Zsli --->
Nama Subyek | Funci ->

Mira T. C.
Reyvan &. K.
Reinaldy Dwi
Risa

Eko L.

Rafi T. &.
Nurul I.

Rde Bagas P.
Refitri Y.
Lris M. E.
Deni K.

Deska Dwi I.
Deski Dwi I.
Destry A.
Faizal nur a.
Febriana D. E.
Fristian Y. L.
Thnu D. P.
Lutfiana I. L.
Nindi W. 8.
Rika Adilia
Uawatun E.

M. Tri Aziz
Nur H.

Tutut &. N.
Zde I.N.
ififah

Aj1i 8.

Bagus F.

Rud1i H.
indika Dwi D.
Ardi NW.

Eva 4.

Eva Triana
Faizal G.
Faozan

Fea R.

Nia P.

Riza L. R.
Yuli A. E.
Sashi N. K

10

[ B D == B o T = B .= DL~ IO TN v S = N e O v = O = Y o T = e = N e S O e Y T o Y v Y o S e N SO ST e S = I o Y S NN e NN i Y o S o = N o SO e N v = Y T e T w = I i}

—
—

H=T I R = = I S S I = i - = = e I - O - = i = = = S < L = = R = = R = = < B < I O A = o

—
[ o T ]

e Y e N e TN e Y e Y e JNY e Y e O o Y e Y e Y Y o Y s I o Y e e Y e Y e I o e e [ o Y e e Y e [ o [ e Y e o Y e Y e o Y o e o [ o Y e Y e Y e

—
CLad Cad

[ .5 T e B e S = S e T R e Y e R = e B = e Y e N = S i S < e e e e I e Y e e Y e Y e I e Y e I e Y e Y e Y e R e R e Y e Y o B o I o I B I I

—
[ SN N

HE e I I R w I I - = s B = o B A B < S o T T - I - R I R = B T S S S = = i S S S - S

—
enoon

[ = B == N v = SO o S .= Y = T = Y e o T T v = N N e Y o I . Y e O N N v IO o I v Y v I Y v I B o Y IO T o I o O v Y v I v B v = N v = N e T = = o R e =

—
[ T = ]

[ B =T = N =T e B v« N T v < N w N === = T i R TN v S T v S O o S i N o N e T v S e T v S o N e S = = = = = = o I e

2B o2

17
17

=T = R e T e B == B Y T Y o B = N = N = N = I = I i T o B v I e Y o Y T i T o N o T s N - = « Y i T e T o T S o T v O i T i T = e B e I e B = = I =

148

18
18

e T v« T e R = = = e I Y e I O e e N o S e e e S = T == I e o R e o Y e e Y o Y Y e Y e Y v e Y e v O e e Y Y e e [ e L



Nomor Nomor
Urut Subyek
122 122
123 123
124 124
125 125
126 126
127 127
128 128
129 125
130 130
131 131
132 132
133 133
134 134
135 135
136 136
137 137
138 138
135 139
140 140
141 141
142 142
143 143
144 144
145 145
146 146
147 147
148 148
149 145
150 150
151 151
152 152
153 153
154 154
155 155
156 156

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci -»

Lde Nur 2.

Angga P.

Feql Galang T.

Fholilu E.

Destina Agilia .

Dimas Ari N.

Falsal Anggl B.

Nindi Dwi A.

Rifal Nur R.

Riska Dwi O.

Restu Prasetiadi

Niken Mulyaning Tyas

Jetiowatl

Rahmat J.

David R. Y.

Faromah

Agung V.

Putri Dela 2.

Ernawatl

Anif Musliah

Salma Nur 2.

Iska Riski L.

Anicue Isma B.

Alfiatun B.

Nadilatul N.

Fiza

Hendrik R. M.

Rifka L. H.

3igit J.

Juay L.

Fiki R.

Aris

Fhusnul M.

Dhiya Putri A.

Wahyu 3.

10

2

Cc2x o2 Bd Bl o O 02 2 bed o2 02 02 02 2 B 2 02 02 02 02 2 2 bBd o2 B o2 02 o2 02 o2 o2 o2 2 ko

11
11

HEdH = S = == = - = = - T = o = = = R = = S = e B e B O L B e B o B = e B = i T = = = T e I e I s o I S

—
P2 P2

Lo R e A e A e R e (Y e R e R e R e S e B s Y e R e [ e ) e DL N e R e R e A e R e R e O e Y e N s R e N e [ e A e R e Y e R s R e R e e N e

—
(A5 I S ]

s I e N v = Y e I v = SN = Y e N e Y e SN o = Y o TN e Y e T o TN = N = e w Y e Y e TN e Y e NN e N v = N = e T e v T Y e T e N i T e SO s Y i O Y e I e |

[E—
[ S Y

He I I - - R R = R = = = s R S = == B i = = R = S = i =

[Er—
cnooon

(i S s Y = T e TN o Y s TR e SN e = N e = Y s T v = NN = Y e = Y e SO o TR e S e = Y v = SN e = N = Y e S i T = Y e T = Y e S N o T o S e Y e SN e = N o TR e = SN e = B o |

[Er—
oty Oy

2 02 2 02 B2 ¢33 02 2 €2 (2 €2 (2 B 02 02 02 = 02 02 o e 2 o e 02 =3 o 202

—
-] =]

e B TR e [ e Y T e Y e [ e Y v = O e [ B = S R e B o B L == == I = = B e B e S e B S = S I L = = =

149

—
= oo oo

e I e Y e = Y e = N N e N e SN = N = = N o Y e Y e Y e R = s I v« B o S e [ < S e I e Y o« N v« Y e [ = S e R o Y e I e Y e B < S e I < I <



Nomor Nomor

Urut Subyek
1 1
2 2
3 3
4 4
3 3
& 6
1 7
8 8
9 9

10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
13 15
16 16
17 17
18 18
13 15
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
25 25
26 26
217 217
28 28
29 25
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
33 35
36 36
37 37
38 38
39 39

.
=
=N
=

Mo. Butir Baru
No. Butir Asli ——-%*
Nama Subyek | Funci -»

Jaka Jagad 3.
Pungki Dewl M.
Tegar Fajar I.
L'idah R.

Andrean Bagus 3.

Intika R.
Awan Reza 3.
Dwi 1.
Lutfiah Ninda
M. Naufal

Nur Isnaeni
Pancanur Mutia
Rizky Putra
Utaminingsih
Luxi N.

Tendy R.

Diah Zyu 8.
Pijar 3.

Faiqg F.

Indah M.

L.Z. Hakim
Rino A.
Yasirli A.
Muti'ah

Rafli B.L.
Faddilah E.
Inu R.

Eva Dwi
Erisna A.
Gilang E.
Faris R.
Eharisma Mona
Zhmad Tohirin
Alfiya Nur 5.
Andriansyah
Evisha . E.
Beni 3.

Dhea C.

Dimas E.
Ikhwan L.

19
15

H=l = I - S R D o R e B o T B I e T < S T = I = e T e T - L T = = = T I R - = S - < -

20
20

m

(i I e T e v S = Y = Y = N v T = I e = O = N = Y e v SN v = N N v I e T e O Y e Y e v Y e B v Y v IO v T = O e = Y e N e Y e Y = N v I v B e Y e = N e Y e v Y = B e = B = B =

[T
2o

Lo T = R = B e T = Y v T e R e S e T = N e T = N e T o T e T s Y v SO e T = I e O =~ Y e Y S v T e Y e SN s Y i SN v T v T e Y e T = Y o T = I o T = w = Y v TR o

[ N I ]
[ N I L]

He N s I v I = Y o Y N N o IO o N e I s Y e SN i Y i Y s -4 Y e T o I e Y o Y Y v Y o I o T o O o T v O O e w Y Y T v o N o I e O e N Y i Y e Y i T T w3

[ S T e ]
L L

e S e I e [ e [ e [ e Y s Y e Y e Y e I e Y e Y e I < « I o e I e I e Y e Y e [ e Y e Y e Y o I e Y e Y e I e I e Y e Y e [ e Y e Y e I e N N e Y e Y e Y e

24
24

=

e R e Y e Y e e R e Y e Y e e e N e N e Y ¢ R e [ < N e I S L= I = e e [ e Y e e R e N e e Y e [ e Y v ¢ e e Y e v ¢ e I e Y e Y e [

[ o T
enoon

[ap T = e R o « R e I e N e e I e O e e Y e [ O e [ e Y e [ e < e [ e I e e Y e [ e o

0 0 0 99 0 0 9 009 a0

[
H= - S

Lo v B o I = B < B - B = = = = - o I = B = =~ B B S (= e R - B T v = N o T = R = e R e I R = S S © N e B S o i w5

150

[ N ]
N R |

L S e SR o T e SO e N o T i Y e Y i Y v T i Y e TN e SN T s = N o Y v T i Y e T e N Y e O TN v S e Y e Y o O e T i Y e T ' 5 N TN e Y o Y v SN e N e Y e N e T e SO o



Nomor Nomor
Urut Subyek
41 41
42 42
43 43
44 44
45 45
46 46
47 47
48 43
45 45
50 50
51 51
52 52
53 53
54 54
55 35
56 56
37 37
58 58
55 35
&0 &0
61 61
62 62
63 63
64 64
65 65
66 6E
67 67
68 &8
69 69
70 70
71 71
72 72
73 73
T4 T4
75 75
T6 T6
17 11
78 78
75 75
a0 80
81 81
82 B2

No. Butir Baru ----- > 15
No. Butir Zsli ---» 15
Nama Subvek | Funci -»
Indriani
Marasel 3.

M. Zndrian
Ricky 5.
Riningsih
Rizki A. F.
sigit D.

Wulan D.

Yohana F. U.
Yosl Y.

Yuli D. I.

Tri 8. H.

Agung H.

Zrdi Nurali
Hendrik 3.
Lhmad M.

Imin 3.

Fandi 3.

Veha E.

Wisnu 5.

Dessy R.
Farkhan H.
Hasni L. E.
Icha L. 8.
Fhata L. E.
Lina Z.

Iu'luul Jannah

Nicky C. J.
Ridwan Z. 5.
Salsa V. Q.
Shofia U.

Tegar F.

Tri Yulianto

Vinata R.

Ldelina H.

Imanda R. L.

Anggri F.

Damar I. P.

Lathifatul H. 3.

M. Ulil Firdaus

Mira T. C.

Reyvan A. E.

e T e I s B = O O = e I T = = = O o « B < S o s B e B S SO S = - I R O = = I S = S - ST T = R e T < & =

20
20

[ms}

[ I T v O e v N v O v = N v = = v = v = Y v = Y v = O v Y v = O v Y v = O v = Y v = Y v = Y e = Y v = = v = Y v = Y i O v = Y v = Y e = Y i O e = Y v = Y e = Y v = N v = O v = Y e = O = Y e = O = N v = Y e =

[
e I

[P T BT BT LT T L T =N = N - T v S - SN v S - O e Y - Y v Y - Y v Y - N v Y Y v N v = Y v = Y e Y i Y e Y i Y e Y v Y - N = Y - Y v S = Y v T - R =

[ e ]
[ SN ]

P = = == B = B = B .= DL T = == J = B v = I v v SN i T = T v = Y o S Y e v T e T SO = N O v = B e = N = I e T e O v = N e N Y e N T v Y e = O e T = B N = B v v B = R v = IO s

[T
[ R ]

H 000032 0000000000000 000000000800 2000000600059 29

24
24

[ B =T = = B = T = L= B === = B e I e e N o [ e Y o O o O o O e Y o Y e Y e Y e Y o e Y e O o Y o Y e Y e O e Y e Y o Y e O e Y e Y o Y e Y e Y e I

151

25 26 27
25 26 27

== R == R = T = = - == = N = e (N = - R e Y e Y e [ e Y e Y e = = e J e == Y = = Y e O e Y e Y e Y e e Y e Y [ e e [ = Y e ) & s e Y == Y

I R TR P L R i R R S L R SR A L B R

e e e L e LT T I R T N R o S S - N B I [ o S o S - N v N I IO o S o = B v Y 0 I I o S o = v Y 0 D I o = I I o



Nomor Nomor

Urut Subyek
83 83
84 84
85 85
86 86
87 87
88 i
89 89
90 90
91 91
52 52
93 93
94 94
95 95
56 56
97 97
98 98
99 99

100 100
101 101
102 102
103 103
104 104
105 105
106 106
107 107
108 108
109 109
110 110
111 111
112 112
113 113
114 114
115 115
116 116
117 117
118 118
115 115
120 120
121 121
122 122
123 123

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli ---*
Nama Subvek | Eunci -»

Reinaldy Dwi

Risa

Eko L.

Rafi T. .

Nurul I.

Ade Bagas E.

Refitri Y.

iris M. R.

Denl E.

Deska Dwi I.

Deski Dwi I.

Destry A.

Faizal nur a.

Febriana D. E.

Fristian Y. L.

Ibnu D. P.

Lutfiana I. L.

Nindi W. 3.

Rika Adilia

Uawatun E.

M. Tri Aziz

Nur H.

Tutut A. N.

ade I.N.

Afifah

Ajl 8.

Bagus F.

Rudi H.

Andika Dwi D.

Ardi N.

Eva L.

Eva Triana

Faizal G.

Faozan

Fea E.

Nia P.
Biza A. R.

Yuli A. P.
Sashi N. K
Ade Nur 2.
Angga P.

—
[N =]

= e R A B~ R - = = v « B e e I e = = e R < I I T ol = - = R = I o T = - - B = = = = B = B < &

20
20

m

H= T = = I v = B = N v I s T v = I v N I & O = S S € = O v e B = & I & = = I = I v« N w I e N e« I v« I R s R N « I e s R v « N e s Y e I e R« A o & O s

[ o I ]
o

H =T o T v T e T o S = Y e A e N v S = Y T e T = Y e O o SO v SO o S e S S S v Y v A = B v S e S S S v O O S -~ Y v = Y i S T e SO = O = N e Y e N e B .

[ e I L]
[ e I L]

Liw = B e O N = T e = N v Y e = Y = Y e N v = Y e v = Y e = O T = - = = v = IO e R v = B e T

Low = I = I e = Y Y i T e N =Y o S e Y e B = T e N v Y e = N e Y v S ' = T A e |

[ e T ]
L L

[ e R e e [ e N e I e Y e e I e I o R = e R e I e B " T = A e e [ e Y e e R e Y e e Y e [ e Y e e Y e = N e A e [ e Y v ¢ e ) e R e [ e ) e [ s |

[ o T o |
[ SN N

=

L R e B e I Y e Y IO I o I e Y e Y e Y e Y e Y e I e I o IO v« O v « Y e Y e Y e I e I o I o I e Y e Y e Y e Y e I e I o I e Y e O = e Y e Y o O e I e B e

[ o T e ]
enoLn

e I T e N B v = O v o I e O = Y s Y T = I v & (I v = Y e N o N i SN o« Y S T v = N e I v o O o N e Y e Y o Y v N = T v T o e = Y e = Y e = Y v = Y T o IO e RN s IO e Y e B .

| ST
e en

[ = B =B = S w « B T I I = I = B = B T = B T e T = IO o T o Y o O w = B = B = T = B = T = B = R o T v B = N = T = B = B = N v T - N w = B = B = T = < =

152

[ e I L]
P R |

Lop B v TR v Y e Y e S o TR o T v T o T v T v T o TR o T o T v T o T o BN v SO o T o Y e Y v Y v SO o T o Y e Y e Y e SO e T e T e S = Y e O v = I o T - S o Y e SO i T o TR o SO



Nomor Nomor
Urut Subyek

124 124
125 125
126 126
127 127
128 128
129 129
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131 131
132 132
133 133
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133 135
136 136
137 137
138 138
135 139
140 140
141 141
142 142
143 143
144 144
143 145
146 146
147 147
148 148
149 149
130 130
121 151
132 132
123 133
134 154
133 133
136 156

No. Butir Baru

No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci -»

Fegl Galang T.
Fholilu R.

Destina Agilia P.

Dimas Ari N.

Faisal Anggl P.

Nindi Dwi A.
Rifal Nur R.
Riska Dwi 0.

Restu Prasetiadi
Niken Mulyaning Tyas

Setlowatl
Rahmat J.
David R. Y.
Faromah
Aqung V.
Putrl Dela A.
Ernawati
Anif Musliah
Salma Nur 2.
Iska Riski A.
Inique Isma .
Alfiatun B.
Nadilatul N.
Fiza

Hendrik R. M.
Rifka 2. H.
81git J.

duay L.

F1k1 R.
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Fhusnul M.
Dhiya Putri A.
Wahyu 3.
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Nomor Nomor

Urut Subyek
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4 4
5 5
6 6
T 7
8 8
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15 13
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18 18
19 15
20 20
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25 25
26 26
27 27
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3l 31
32 32
33 33
34 34
35 35
36 36
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No. Butir Baru
No. Butir Asli ---»
Nama Subyek | Funci -»

Jaka Jagad 3.
Pungkl Dewl M.
Tegar Fajar I.
L'idah R.

Andrean Bagus 3.

Antika R.
Zwan Reza 3.
Dwi U.
Lutfiah Ninda
M. Naufal

Nur Isnaesni
Pancanur Mutia
Rizky Putra
Utaminingsih
Luxl N.

Tendy R.

Diah Ayu 3.
Pijar 5.

Faiq F.

Indah M.

A.7. Hakim
Rino A.
Yasirli A.
Muti'ah

Rafli A.L.
Faddilah R.
Inu E.

Eva Dwi
Frisna L.
Gilang E.
Faris R.
Fharisma Mona

Ahmad Tohirin
Rlfiya Nur 5.
Indriansyah
Bvisha A. E.
Ben1 8.
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Nomor Nomor
Urut Subyek
38 38
39 35
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41 41
42 47
43 43
44 44
45 45
45 46
47 47
48 48
43 45
50 50
51 51
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53 53
54 54
55 53
56 56
57 57
58 58
59 55
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61 61
b2 62
63 63
64 B4
65 65
66 66
67 67
&8 !
] 63
70 0
71 71
72 T2
73 73
74 T4
75 13
6 6
7 7
78 T8
75 75

No. Butir Baru --——-- > 28
No. Butir Asli ---» 28
Nama Subvek | Runci ->
Dhea C.

Dimas E.

Ikhwan L.

Indriani

Marsel 3.

M. Zndrian

Ricky 8.

Riningsih

Rizki &. F.

igit D.

Wulan D.

Yohana F. U.

Yos1 Y.

Yuli D. I.

Tri 3. H.

Agung H.

Ardi Nurali

Hendrik 3.

Lhmad M.

Imin 5.

Fandi 5.

Veha E.

Wisnu S.
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Dessy A.
Farkhan H.
Hasni 4. E.
Icha L. 3.
Ehata A. E.
Lina &.
Iu'luul Jannah
Nicky C. J.
Ridwan Z. S.
Salsa V. Q.
Shofia U.
Tegar F.

Tri Yulianto
Vinata E.
Zdelina H.
Zmanda R. L.
Anggri F.
Damar I. P.
Lathifatul H. 8.
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Nomor Nomor
Urut Subyek
8o g0
a1 a1
g2 B2
83 a3
g4 a4
85 85
86 86
87 87
g8 aa
89 8BS
50 50
51 51
52 52
53 53
54 54
55 55
56 56
57 57
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100 100
101 101
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103 103
104 104
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108 108
109 109
110 110
111 111
112 112
113 113
114 114
115 115
116 116
117 117
118 118
115 115
120 120

No. Butir Baru ----- >
No. Butir RAsli --->
Nama Subyek | Funci -»

M. Ulil Firdaus

Mira T. C.

Reyvan A. E.

Reinaldy Dwi

Risa

Eko L.

Rafi T. B.

Nurul I.

Lde Bagas P.

Befitri Y.

Lris M. R.

Den1i E.

Deska Dwi I.

Deski Dwi I.

Destry A.

Faizal nur a.

Febriana D. E.

Fristian Y. L.

Thnu D. P.

Lutfiana I. L.

Nindi W. 8.

Rika 2dilia

Uawatun E.

M. Tri Aziz

Nur H.

Tutut &. N.

ade I.N.

afifash

Aj1 8.

Bagus F.

Budi H.

Zndika Dwi D.

ardi N.

Eva 2.

Eva Triana

Faizal G.

Faozan

Fea R.

Nia E.

Riza L. R.

Yuli A. B.
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Nomor Neomor

Urut Subyek No. Butir Asli ---»

121
122
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125
130
131
132
133
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130
131
132
133
154
135
136

No. Butir Baru

Nama Subyek |
Sashi N. K

Rde Nur 2.
Angga P.

Fegl Galang T.
Eholilu R.

Destina Agilia B.

Dimas Ar1i N.

Fai=zal Anggl E.

Nindi Dwi A.
Rifal Nur R.
Riska Dwi O.

Restu Prasetiadi
Niken Mulyaning Tyas

Setlowatl
Rahmat J.
David R. Y.
Faromah
Agung V.
Putri Dela Z.
Ernawati
anif Musliah
3alma Nur L.
Iska Riski 2.
Enique Isma A.
alfiatun B.
Nadilatul N.
Fiza

Hendrik R. M.
Rifka A. H.
Sigit J.

dusy L.

Fiki E.

Aris

Ehusnul M.
Dhiya Putri A.
Wahyu 3.
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Lampiran 14

HASIL ANALISIS VALIDITAS
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No. Nomor Butir Soal Korelasi Kategori
1. 1 0,015 -
2. 2 0,613 Sangat Signifikan
3. 3 0,375 Signifikan
4. 4 0,456 Sangat Signifikan
5. 5 0,175 -
6 6 0,091 -
7. 7 0,399 Signifikan
8. 8 0,021 -
9. 9 0,333 Signifikan
10. 10 0,415 Signifikan
11 11 0,371 Signifikan
12. 12 0,127 -
13. 13 0,364 Signifikan
14. 14 0,270 -
15 15 0,395 Signifikan
16. 16 0,586 Sangat Signifikan
17. 17 0,380 Signifikan
18. 18 0,462 Sangat Signifikan
19. 19 0,274 -
20. 20 0,360 Signifikan
21. 21 0,226 -
22. 22 0,524 Sangat Signifikan
23. 23 0,335 Signifikna
24. 24 0,219 -
25. 25 0,456 Sangat Signifikan
26. 26 0,359 Signifikan
27. 27 0,126 -
28. 28 0,318 Signifikan
29. 29 0,509 Sangat Signifikan
30. 30 0,349 Signifikan
31. 31 0,354 Signifikan
32. 32 0,258 -
33. 33 0,491 Sangat Signifikan
34. 34 0,515 Sangat Signifikan
35. 35 -0,115 -
Batas signifikansi koefisien menurut Sudijono
Df P=0,05 P=0,01 Df P=0,05 P=0,01
10 0,754 0,708 60 0,250 0,325
20 0,423 0,537 70 0,232 0,302
25 0,381 0,487 80 0,217 0,283
30 0,349 0,449 90 0,205 0,267
35 0,325 0,418 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208
Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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Lampiran 15

HASIL ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

No Nomor Jumlah Jumlah Peserta Tingkat Keterangan
* | Butir Soal Betul yang Menjawab Kesukaran (%)
1 1 150 155 96,15 Sangat Mudah
2 2 77 155 49,36 Sedang
3 3 121 156 77,56 Mudah
4 4 98 156 62,82 Mudah
5 5 144 156 92,31 Sangat Mudah
6 6 148 156 94,87 Sangat Mudah
7 7 118 156 76,64 Mudah
8 8 146 156 93,59 Sangat Mudah
9 9 128 156 82,05 Sangat Mudah
10 10 106 156 67,95 Mudah
11 11 129 156 82,69 Sangat Mudah
12 12 153 156 98,08 Sangat Mudah
13 13 72 156 46,15 Sedang
14 14 97 156 62,18 Mudah
15 15 69 156 44,23 Sedang
16 16 75 155 48,08 Sedang
17 17 44 155 28,21 Sukar
18 18 103 156 66,03 Mudah
19 19 125 156 80,13 Sangat Mudah
20 20 121 156 77,56 Mudah
21 21 106 156 67,95 Mudah
22. 22 99 155 63,46 Mudah
23. 23 135 156 86,54 Sangat Mudah
24. 24 137 156 87,82 Sangat Mudah
25. 25 36 155 23,08 Sukar
26. 26 102 156 65,38 Mudah
27. 27 146 156 93,59 Sangat Mudah
28. 28 102 156 65,38 Mudah
29. 29 62 155 39,74 Sedang
30. 30 89 156 57,05 Sedang
31. 31 33 155 21,15 Sukar
32. 32 100 155 64,10 Mudah
33. 33 70 155 44,87 Sedang
34. 34 27 156 17,31 Sangat Sukar
35. 35 153 156 98,08 Sangat Mudah

Tabel Klasifikasi Tingkat Kesukaran Menurut Purwanto (2014)

No. Nilai P Kategori Soal
1. 0,00 -0,19 Sangat Sukar
2. 0,20-0,39 Sukar

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,60 -0,79 Mudah

5. 0,80 — 1,00 Sangat Mudah




Lampiran 16

HASIL ANALISIS DAYA PEMBEDA
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Total Skor Total Skor
No. N?mor Kelompok Kelompok Beda Indeks DP Keterangan
Butir Soal (%)
Atas Bawah

1. 1 41 41 0 0,00 Jelek

2. 2 38 3 35 83,33 Baik Sekali
3. 3 40 23 17 40,48 Cukup

4. 4 39 14 25 59,52 Baik

5. 5 40 36 4 9,52 Jelek

6. 6 42 40 2 4,76 Jelek

7. 7 42 23 19 45,24 Baik

8. 8 39 38 1 2,38 Jelek

9. 9 37 25 12 28,57 Cukup
10. 10 38 16 22 52,38 Baik
11. 11 40 23 17 40,48 Cukup
12. 12 42 40 2 4,76 Jelek
13. 13 33 16 17 40,48 Cukup
14. 14 31 24 7 16,67 Jelek
15. 15 30 11 19 4524 Baik
16. 16 39 7 32 76,19 Baik Sekali
17. 17 21 6 15 35,71 Cukup
18. 18 39 14 25 59,52 Baik
19. 19 40 30 10 23,81 Cukup
20. 20 38 22 16 38,10 Cukup
21. 21 35 20 15 35,71 Cukup
22. 22 37 14 23 54,76 Baik
23. 23 40 28 12 28,57 Cukup
24. 24 40 32 8 19,05 Jelek
25. 25 23 6 17 40,48 Cukup
26. 26 34 15 19 4524 Baik
27. 27 39 37 2 4,76 Jelek
28. 28 34 19 15 35,71 Cukup
29. 29 33 8 25 59,52 Baik
30. 30 33 17 16 38,10 Cukup
31. 31 19 7 12 28,57 Cukup
32. 32 36 25 11 26,19 Cukup
33. 33 33 8 25 59,52 Baik
34, 34 17 2 15 35,71 Cukup
35. 35 40 41 -1 -2,38 Jelek Sekali

Tabel Klasifikasi Daya Pembeda menurut Arikunto (2015)

No. Indeks Daya Beda Kategori Soal

1. 0,00 — 0,20 Jelek

2. 0,21 -0,40 Cukup

3. 0,41-0,70 Baik

4. 0,71 - 1,00 Baik Sekali

5. Negatif Semuanya tidak baik
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Lampiran 17
HASIL ANALISIS EFEKTIVITAS PENGECOH

Jawaban Peserta Tes .
No. Nomor Soal A B C D Kategori
1. 1 150%* 4 1 0 Tidak efektif
2. 2 3 60 TT** 15 Tidak efektif
3. 3 0 2 121%* 33 Tidak efektif
4. 4 19 9g** 11 28 Efektif
5. 5 144%* 1 10 1 Tidak efektif
6. 6 4 3 1 148%** Tidak efektif
7. 7 30 118%** 8 0 Tidak efektif
8. 8 7 2 146** 1 Tidak efektif
9. 9 9 128%** 10 9 Efektif
10. 10 6 41 106** 3 Tidak efektif
11. 11 129%* 1 8 18 Tidak efektif
12. 12 0 1 2 153** Tidak efektif
13. 13 18 20 46 T2 x* Efektif
14. 14 Q7** 13 36 10 Efektif
15. 15 27 69%** 51 9 Efektif
16. 16 57 10 75%* 13 Efektif
17. 17 52 11 44%* 48 Efektif
18. 18 29 16 8 103** Efektif
19. 19 125%* 7 13 11 Tidak Efektif
20. 20 27 121%* 4 4 Tidak Efektif
21. 21 23 8 106** 19 Efektif
22. 22 15 99 30 11 Efektif
23. 23 10 5 66 135%* Tidak Efektif
24. 24 7 8 4 137%* Tidak Efektif
25. 25 18 36%* 10 91 Efektif
26. 26 102%* 11 33 10 Efektif
27. 27 2 5 146%* 3 Tidak Efektif
28. 28 22 102%* 13 19 Efektif
29. 29 29 35 29 62%* Efektif
30. 30 89** 15 16 36 Efektif
31. 31 68 10 44 33%* Efektif
32. 32 1 23 100%** 31 Tidak Efektif
33. 33 66 70%** 6 13 Tidak efektif
34, 34 12 7 2 27 Tidak Efektif
35. 35 1 1 153%* 1 Tidak Efektif
Keterangan:

** = Kunci Jawaban
Menurut Depdiknas (2008), pengecoh dikatakan efektif apabila:

(1) Dipilih oleh minimal 5% peserta tes.

(2) Lebih banyak dipilih oleh peserta tes yang belum memahami materi.
Berdasarkan kriteria tersebut, efektivitas pengecoh dalam penelitian ini dikatakan

efektif apabila dipilih oleh minimal 8 peserta tes.
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN TES

Hasil wawancara dengan Endah Nurwati, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD

Negeri 2 Sumpiuh

Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
1. P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum Kkegiatan
UAS?
Peserta didik diberi latihan soal, pemantapan materi, dan
I.Gk |tidak ada persiapan khusus penataan tempat duduk
berdasarkan nomor absen.
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
Tenang, karena letak kelas VI jauh dari jalan dan rumah
I. Gk
penduduk.
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
| Gk Tenang, karena peserta didik lebih fokus terhadap
' pengerjaan soal.
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
| Gk Setiap meja digunakan oleh satu peserta didik karena
: jumlah meja sesuai dengan jumlah peserta didik kelas VI.
5. P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
| Gk Sangat cukup karena kelas memiliki fentilasi dan
' pencahayaan yang baik.
6. Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
P
UAS?
I.Gk | Kondisi meja dan kursi masih bagus semua.
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
Berdoa, mengerjakan setelah tanda waktu dimulai,
| Gk mengerjakan di lembar jawab, tidak boleh memberikan
' atau menanyakan jawaban, dan tidak boleh membuka
buku.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I.Gk | Peserta didik diberikan teguran dan dinasehati.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
L Gk Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing

dan tidak terlalu ketat.
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2. Hasil wawancara dengan Tusiah, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD Negeri 3

Sumpiuh
Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
1. P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
Pembelajaran disesuaikan dengan silabus, latihan soal-
I. Gk | soal di LKS, dan anak yang masih belum paham diberikan
tugas rumah supaya rajin belajar.
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
| Gk Nyaman, tertib, dan tidak bising karena tidak di tepi jalan
' raya.
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
| Gk Suasana kondusif dan mendukung, dan anak berangkat
' lebih awal.
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
| Gk Satu meja digunakan untuk dua peserta didik dan setiap
' hari ganti posisi tempat duduk supaya tidak bosan.
5. P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
I. Gk | Memiliki sirkulasi udara yang baik.
6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
Kondisi meja dan kursi baik dan mendukung, walaupun
I. Gk | ada yang rusak, tapi tidak memengaruhi peserta didik
dalam mengerjakan UAS.
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
Mengerjakan dengan teliti, tidak boleh kerjasama, situasi
I. Gk . o
dikondisikan agar tetap tenang.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I. Gk | Peserta didik diberi teguran.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
| Gk Pengawasan UAS dilakukan oleh guru kelas masing-
' masing.
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3. Hasil wawancara dengan Rumpi, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD Negeri 4

Sumpiuh
Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
L P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
| Gk Mengulang materi dari awal sampai materi selesai di
' semester satu, latihan soal-soal UAS tahun terdahulu.
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
I. Gk | Lingkungan kondusif dan tidak ada yang mengganggu.
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
I. Gk | Kondusif dan fokus mengerjakan soal.
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
Satu bangku satu peserta didik untuk mengatasi ujian
I. Gk .
supaya tidak kaget.
5. P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
I. Gk | Sirkulasi udara dan penerangan cukup.
6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
I. Gk | Kondusi meja dan kursi cukup baik.
7 P Apa saja peraturan dalam UAS?
| Gk Tidak boleh menyontek teman, buku, dan tidak boleh
' berisik karena menggangu teman.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I. Gk | Peserta didik diberi peringatan dengan lisan.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
I. Gk | Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing.
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4. Hasil wawancara dengan Badriyah, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD Negeri
1 Kradenan

Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
L P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
| Gk Disarankan untuk les, latihan soal, dan memperdalam
' materi.
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?

Kondisi ramai karena dekat jalan raya, namun karena
I. Gk | sudah terbiasa, sehingga peserta didik tetap tenang dan
berkonsentrasi mengerjakan soal UAS.

3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
I. Gk | Tertib dan fokus

4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
I. Gk | Satu meja dua anak.

S P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan

sirkulasi udara yang cukup?

I. Gk | Sirkulasi udara dan pencahayaan cukup.

6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
I. Gk | Kondisi meja dan kursi baik
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
I. Gk | Peraturan sudah tercantum dalam teks soal.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang

melanggar peraturan?

I. Gk | Diberiteguran

9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?

I. Gk | Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing.
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5. Hasil wawancara dengan Purwanti, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD Negeri
2 Kradenan

Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No.| Kode Pertanyaan dan Jawaban
L P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan

UAS?

I. Gk | Ulangan harian, dan latihan soal-soal UAS tahun lalu.

2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?

I. Gk | Suasana mendukung dan tetap tenang.

3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
| Gk Suasana ruang kelas tenang, kondusif, dan kadang-kadang
' ramai.

4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?

I. Gk | Satu meja dua dan urut absensi

S, Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?

I. Gk | Sistem pencahayaan dan sirkulasi yang cukup bagus.

6. Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?

I. Gk | Kondisi meja dan kursi bagus

7. P Apa saja peraturan dalam UAS?

Membawa alat tulis, buku pelajaran harus disimpan,
I. Gk | jangan terlalu lama keluar ke kamar mandi, dilarang
kerjasama.

8. Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?

I. Gk | Diberiteguran dan sanksi untuk membersihkan kelas.

9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?

I. Gk | Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing.




167

6. Hasil wawancara dengan Retno Teratai, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD

Negeri Selandaka

Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
1. P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
Penambahan mapel di luar jam pelajaran, latihan soal-soal
I. Gk . .
dan juga diberikan tugas rumah.
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
| Gk Lingkungan sekitar sekolah kondusif dan tidak ada yang
' menggangu.
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
Ruang kelas kondusif, dan adik kelas sedikit menggangu
I. Gk L9
ketika istirahat.
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
| Gk Posisi tempat duduk satu meja dua anak dan bergeser
' setiap hari.
S P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
I. Gk | Sistem pencahayaan dan sirkulasi udara cukup.
6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
I. Gk | Kondisi meja dan kursi cukup baik.
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
Melihat petunjuk yang ada di soal, identitas dilengkapi,
I. Gk | memilih soal yang lebih mudah terlebih dahulu, tidak
boleh menyontek teman.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I. Gk | Diberiteguran dan nasihat.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
. Gk | Pengawasan UAS dilakukan oleh guru kelas.
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7. Hasil wawancara dengan Mubhajir, S.Pd. selaku guru kelas VI SD Negeri

Karanggedang
Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
1. P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
| Gk Dijadwalkan mengikuti les setiap minggu dua kali dan
ada les yang diluar
2. P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
I. Gk | Lingkungan kondusif
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
I. Gk | Kondusif, kadang ramai dan bisa dikendalikan
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
I. Gk | Seperti pelajaran biasa yaitu satu meja dua
S, P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
I. Gk | Sistem pencahayaan dan sirkulasi udara cukup.
6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
I. Gk | Kondisi meja dan kursi cukup baik.
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
I. Gk | Dilarang menyontek teman.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I. Gk | Peserta didik diberi teguran.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
I. Gk | Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing.
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8. Hasil wawancara dengan Jumiati, S.Pd.SD selaku guru kelas VI SD Negeri

Nusadadi
Kode P = Peneliti
. Gk = Informan Guru kelas VI
No. Kode Pertanyaan dan Jawaban
1. P Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan
UAS?
I. Gk | Menyelesaikan materi satu semester dan latihan soal.
2, P Bagaimana suasana lingkungan saat UAS berlangsung?
I. Gk | Suasana lingkungan kondusif.
3. P Bagaimana suasana ruang kelas saat UAS berlangsung?
I. Gk | Suasana ruang kelas kondusif.
4. P Bagaimana posisi tempat duduk peserta tes?
| Gk Satu meja digunakan oleh dua peserta didik dan bergeser
' setiap harinya.
5. P Apakah ruang kelas memiliki sistem pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup?
I. Gk | Sistem pencahayaan dan sirkulasi udara cukup bagus.
6. P Bagaimana kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS?
Kondisi meja dan kursi baik, tetapi ada beberapa yang
I. Gk | kurang baik dan tidak mengganggu peserta didik dalam
mengerjakan soal.
7. P Apa saja peraturan dalam UAS?
I. Gk | Harus berangkat lebih awal.
8. P Apa yang dilakukan apabila terdapat peserta tes yang
melanggar peraturan?
I. Gk | Peserta didik diberi teguran dan nasihat.
9. P Bagaimana pengawasan dalam UAS?
I. Gk | Pengawasan dilakukan oleh guru kelas masing-masing.
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ANALISIS HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN TES

No.

Kesimpulan Hasil Wawancara

Refleksi

Persiapan UAS di SD Negeri Dabin 1
Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas yaitu
guru mengulang materi semester satu yang telah
diajarkan, menyarankan peserta didik untuk
mengikuti les atau jam pelajaran tambahan.
Selain itu, untuk memperdalam materi, peserta
didik diberi latihan soal-soal, baik dari LKS
maupun soal-soal UAS tahun lalu dan tugas
rumah supaya peserta didik lebih giat belajar di
rumah.

Suasana pelaksanaan UAS di lingkungan sekitar
SD Negeri Dabin 1 yaitu tenang dan kondusif,
karena letak sekolah yang jauh dari jalan raya.
Namun, di SD Negeri 1 Kradenan suasana
pelaksanaan UAS di lingkungan sekitar sekolah,
bising. Hal ini dikarenakan letak sekolah yang
berada di dekat jalan raya. Walaupun bising,
peserta didik tidak merasa terganggu dalam
mengerjakan soal UAS, karena sudah terbiasa
dengan suasana seperti itu.

Menurut  Depdiknas
(2008: 15), adanya
gangguan pelaksanaan
tes dapat
mempengaruhi
reliabilitas skor tes.

Ruang-ruang kelas pada saat UAS berlangsung
di SD Negeri 2 Sumpiuh, SD Negeri 3 Sumpiuh,
SD Negeri 4 Sumpiuh, dan SD Negeri Nusadadi,
berdasarkan informasi para guru kelas VI SD
Negeri tersebut, suasananya tenang, kondusif,
dan mendukung, sedangkan di SD Negeri 2
Kradenan, SD Negeri Selandaka, dan SD Negeri
Karanggedang, menurut para guru kelas VI SD
tersebut, suasana kelas tenang, kondusif, dan
kadang ramai, namun masih dapat dikendalikan.

Menurut  Depdiknas
(2008: 15), suasana
ruang kelas yang
kurang tenang dapat
mempengaruhi
reliabilitas skor tes.
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No.

Kesimpulan Hasil Wawancara

Refleksi

Posisi  duduk peserta didik saat UAS
berlangsung di SD Negeri Dabin 1 berbeda-
beda. Guru kelas VI di SD Negeri 3 Sumpiuh,
SD Negeri Selandaka, dan SD Negeri
Nusadadi setiap harinya bergeser dan satu meja
digunakan oleh dua peserta didik. Posisi
tempat duduk SD Negeri 1 Kradenan dan SD
Negeri Karanggedang, seperti pembelajaran
biasa yaitu satu meja digunakan oleh dua
peserta didik dan tidak bergeser. Posisi tempat
duduk saat UAS berlangsung di SD Negeri 2
Sumpiuh dan SD Negeri 4 Sumpiuh yaitu satu
meja digunakan oleh satu peserta didik. Hal ini
dikarenakan banyak meja yang disesuaikan
dengan banyak peserta didik dan untuk melatih
peserta didik supaya tidak kaget menghadapi
ujian sekolah, sedangkan di SD Negeri 2
Kradenan, posisi tempat duduk berdasarkan
nomor urut daftar presensi dan satu meja
digunakan oleh dua peserta didik.

Menurut Depdiknas
(2008: 15), jarak peserta
tes pertama dan kedua
dapat  mempengaruhi
reliabilitas skor tes.

Seluruh guru kelas VI di SD Negeri Dabin 1
mengatakan bahwa sirkulasi udara dan sistem
pencahayaan di dalam ruang kelas VI SD
dalam keadaan baik.

Guru kelas VI SD Negeri 2 Sumpiuh, SD
Negeri 4 Sumpiuh, SD Negeri 1 Kradenan, SD
Negeri 2 Kradenan, SD Negeri Selandaka, dan
SD Negeri Karanggedang mengatakan bahwa
kondisi meja dan kursi yang digunakan untuk
UAS dalam kondisi yang cukup baik,
sedangkan guru kelas VI SD Negeri 3 Sumpiuh
dan SD Negeri Nusadadi mengatakan bahwa
kondisi meja dan kursi, ada yang baik dan ada
yang kurang baik, namun tidak mengganggu
peserta didik dalam mengerjakan soal UAS.

Peraturan yang harus ditaati peserta didik kelas
VI SD Negeri Dabin 1 saat UAS berlangsung
yaitu berangkat lebih awal, berdoa, melengkapi
identitas, melihat petunjuk yang ada di soal,
dilarang mencontek teman dan buku, dilarang
berisik, dan dilarang mengganggu teman.




KARTU SOAL BENTUK PILIHAN GANDA
Jenis Sekolah : Sekolah Dasar Penyusun : Indri Purwatiningsih, S.Pd.
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan Tahun Ajaran :2015/2016
Bahan Kelas/Semeter : VI/Semester Gasal
Bentuk Tes : Pilihan Ganda
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang 1 A Buku PKn

6T ueaidwe]

dalam proses perumusan Pancasila | Butir Soal:

sebagai dasar negara.
Sidang pertama BPUPKI membahas tentang persoalan penting dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yaitu

Materi:
Proses perumusan Pancasila. A. rumusan dasar Negara
] B. pemilihan pemimpin bangsa
Indlkator_: . C. rumusan asas politik bangsa
Pese_rta didik da_pat menyebUtkar_] hal D. sumber kekayaan dalam membentuk bangsa
penting yang dibahas dalam sidang
BPUPKI yang pertama.
Dl%‘::t]:::an Tanggal J;;;lvlvz;h Validitas Reliabilitas Kzslzil;?;n Pelr)rilg:da li,f::;‘z(t);s Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi

¢L1



Kompetensi Dasar:

1.2 Menceritakan secara singkat nilai
kebersamaan dalam proses perumusan
Pancasila sebagai dasar negara.

Nomor Soal

Kunci Jawaban Buku Sumber:

2

C Buku PKn

Butir Soal:

Beberapa sikap tokoh bangsa dalam proses perumusan Pancasila yang dapat kita teladani adalah ....

Materi:

Proses perumusan Pancasila. A. menghargai pendapat sendiri
] ] B. memiliki semangat kedaerahan

Ind'kato_r'_ . C. mendahulukan kepentingan umum

P_eserta didik dapat memberikan contoh | mengutamakan kepentingan golongan

sikap tokoh bangsa dalam perumusan

Pancasila yang patut diteladani.

Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Baik Sekali Tidak Efektif Revisi

Kompetensi Dasar:

1.2 Menceritakan secara singkat nilai
kebersamaan dalam proses perumusan
Pancasila sebagai dasar negara.

Nomor Soal

Kunci Jawaban Buku Sumber:

3

C Buku PKn

Materi:
Proses perumusan Pancasila.

Indikator:

Disajikan gambar tokoh, peserta didik
dapat menjelaskan peran penting tokoh
tersebut.

Butir Soal:

Gambar tokoh di samping adalah orang yang memiliki peran penting terhadap ....

A. kembalinya penjajah belanda ke Indonesia
B. kekalahan jepang dalam perang pasifik

C. perubahan piagam Jakarta

D. pembentukan BPUPKI

Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi
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Kompetensi Dasar:

Nomor Soal Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.2 Menceritakan secara singkat nilai 4 B Buku PKn
kebersamaan dalam proses perumusan [ Butir Soal:
Pancasila sebagai dasar negara.
Materi: Pada tanggal 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan karena ....
Proses perumusan Pancasila. A. BPUPKI menyalahkan tugas dan kewajiban
_ B. BPUPKI telah selesai melaksanakan tugasnya
IndlkatOI_’: _ _ C. Negara Indonesia sebentar lagi akan merdeka
Peserta didik dapat menjelaskan alasan | D. Rancangan hukum dasar negara sudah disahkan menjadi UUD
BPUPKI dibubarkan
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Efektif Baik
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
1.2 Menceritakan secara singkat nilai 5 A Buku PKn
kebersamaan dalam proses perumusan [ Butir Soal:
Pancasila sebagai dasar negara.
Materi: Tiga orang anggota BPUPKI yang menyampaikan ususlan dasar negara adalah ....
Proses perumusan Pancasila. A. Soekarno, Soepomo, dan Muh. Yamin
_ B. Seokarno, Sartono, dan A. A. Maramis
|nd|kat0l’_3 _ ] C. Sockarno, Moh. Hatta, dan Ki Hajar Dewantara
Peserta didik dapat menyebutkan tiga | D. Soekarno, Soepomo, dan Sukiman Wirjosandjojo
anggota BPUPKI yang menyampaikan
usulan dasar negara.
Digunakan Jumlah ‘1. R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi
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Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang 6 D Buku PKn
dalam proses perumusan Pancasila | Bytir Soal:
sebagai dasar negara.
Materi: Fungsi Pancasila yang utama bagi bangsa Indonesia adalah sebagai ....
Proses perumusan Pancasila. A. satu-satunya hokum
_ B. hukum pertama
Indikator: C. hukum utama
Peserta didik dapat menyebutkan | D. dasar negara
fungsi utama Pancasila bagi bangsa
Indonesia.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi
. Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
Kompetensi Dasar: Buku PKn
1.2 Menceritakan secara singkat nilai 7 B
kebersamaan dalam proses perumusan | Butir Seal:
Pancasila sebagai dasar negara.
Sidang pertama BPUPKI dilaksanakan pada tanggal ....
Materi: A. 28 Mei— 1 Juni 1945
Proses perumusan Pancasila. B. 29 Mei— 1 Juni 1945
Indikator: C. 29 Mei— 2 Juni 1945
Peserta didik dapat menyebutkan D. 30 Mei 2 Juni 1945
tanggal sidang BPUPKI pertama.
Digunakan Jumlah ‘1. - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Tidak Efektif Revisi

GLT



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang ) C Buku PKn
dalam proses perumusan Pancasila | Bytir Soal:
sebagai dasar negara.
Materi: Di kelasmu sedang ada masalah, sebagai ketua kelas sebaiknya kamu ...
Proses perumusan Pancasila. A. menyerahkan sepenuhnya kepada guru
Indikator: B. mengambil keputusan sendiri
Disajikan pernyataan, peserta didik | C- membahas bersama-sama
dapat menentukan tindakan yang tepat | D- memecahkannya sendiri
sebagai ketua kelas.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi
Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
Kompetensi Dasar: 9 B Buku PKn
1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang .
dalam proses perumusan Pancasila Butir Soal:
sebagai dasar negara. ) ) )
Materi Sikap yang mencerminkan tanpa pamrih adalah ...
ateri: .
Proses perumusan Pancasila. A. tidak suka kekerasan
B. ikhlas memberi sumbangan
Indikator: C. mengadakan musyawarah
Peserta didik dapat memberikan contoh | D. belajar dan sungguh-sungguh
sikap tanpa pamrih.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Cukup Efektif Baik

9.1



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang 10 C Buku PKn
dalam proses perumusan Pancasila | Bytir Soal:
sebagai dasar negara.
Materi: Cinta tanah air diwujudkan dengan ....
Proses perumusan Pancasila. A. berbicara sopan dengan siapapun
_ B. gotong-royong membersihkan lingkungan
Indlkato_r:_ _ ) C. memakai barang-barang buatan dalam negeri
Peserta didik dapat menunjukkan sikap | D. tidak memaksakan kehendak kepada orang lain
cinta tanah air.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Tidak Efektif Revisi
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 11 A Buku PKn

tokoh yang berperan dalam perumusan
Pancasila sebagai dasar negara dalam
kehidupan sehari-hari.

Butir Soal:

Sebagai generasi penerus bangsa, kita wajib meneladani jasa-jasa para tokoh pendiri bangsa melalui ...

Materi: A. menuntut ilmu dengan rajin dan setinggi mungkin
ateri: .
Proses perumusan Pancasila. B. mau berkorban dengan rpenuntut imbalan
C. bekerja untuk meraih kejayaan
Indikator: D. merawat peninggalan sejarah
Peserta didik dapat menunjukkan sikap
meneladani jasa-jasa tokoh pendiri
bangsa.
Dl%‘::t]:::an Tanggal J;irsnvlvz;h Validitas Reliabilitas Kzslzil;?;n Pelr)rilg:da li,fee:gevcl(t);s Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi

LLT



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang 12 D Buku PKn

dalam proses perumusan Pancasila ["By¢ir Seal:

sebagai dasar negara.

Materi: Nilai-nilai Pancasila harus menjadi pedoman bagi ...

Proses perumusan Pancasila. A. bangsa asing

Indikator- B. negara teta.ngga

Peserta didik dapat menyebutkan nilai- g Seiuruﬁ Eejabat .Ndegara.

nilai Pancasila sebagai pedoman hidup - Seluruh bahgsa Indonesia

bangsa.

Digunakan Jumlah ‘s R Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi

Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.2 Menceritakan secara singkat nilai 13 D Buku PKn

kebersamaan dalam proses perumusan | Butir Soal:

Pancasila sebagai dasar negara.

Materi: Tokoh yang dipercaya menjadi menteri dalam negeri pada kabinet Syahrir | dan Il adalah ....

Proses perumusan Pancasila.
X ] A. Mr. Supomo

Indlkat0|_'._ B. Mr. Moh. Yamin

Peserta didik dapat menyebutkan nama | ~  y Mas Mansyur

tokoh yang dipercaya menjadi menteri | 5 1 Agus Salim

dalam negeri pada kabinet Syahrir | T

dan I1.

Digunakan Jumlah - c e Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Cukup Efektif Baik

8.1



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 14 A Buku PKn

tokoh yang berpe_ran dalam perumusan Butir Soal:

Pancasila sebagai dasar negara dalam

kehidupan sehari-hari. Pemikiran Muh. Yamin tentang dasar Negara Republik Indonesia diberi judul ....

Materi: A. Asas dan dasar Negara Kebangsaan Republik Indonesia

Proses perumusan Pancasila. B. Eka Prasetya Pancasila

Indikator: C. Pancasilla Indonesia

Peserta didik dapat menyebutkan judul | D+ Indonesia

pemikiran Muh. Yamin tentang dasar

Negara Indonesia.

Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Mudah Jelek Efektif Revisi

Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 15 B Buku PKn
tokoh yang berperan dalam perumusan - -
/ . Butir Soal:
Pancasila sebagai dasar negara dalam
kehidupan sehari-hari. .
P Tokoh pengusul dasar Negara yang berasal dari Sumatera Barat adalah ....
Materi: . Drs. Moh. Hatta
Proses perumusan Pancasila. B. Mr. Moh. Yamin
Indikator: [C) EaJPIIA\%]u 1%311;“ .
Peserta didik dapat menyebutkan nama | = 7 amd Hasyim
tokoh pengusul dasar negara yang
berasal dari Sumatera Barat.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Baik Efektif Baik

6.1



Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 16 C Buku PKn

tokoh yang berperan dalam perumusan Butir Soal:
Pancasila sebagai dasar negara dalam
kehidupan sehari-hari.

r. Soekarno lahir di Blitar pada tanggal ....

Materi: A. 1 Juni 1901

Proses perumusan Pancasila. B. 3 Juni 1901

indikator: 5. 9 Juni 1901

Peserta didik dapat menyebutkan

tanggal lahir Ir. Soekarno di Blitar.

Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Baik Sekali Efektif Baik

Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:

1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 17 C Buku PKn

tokoh yang berperan dalam perumusan
Pancasila sebagai dasar negara dalam
kehidupan sehari-hari.

Butir Soal:

Tokoh yang memberi nama hasil rumusan dasar negara yang dihasilkan Panitia Sembilan dengan sebutan Jakarta

Materi: , Charter atau Piagam Jakarta adalah ...
Proses perumusan Pancasila.

Indikator: Al B. C. D.
Peserta didik dapat menduga gambar
tokoh yang memberi nama hasil
rumusan dasar negara yang dihasilkan
panitia sembilan dengan sebutan

Piagam Charter.

Digunakan Jumlah ‘1. - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sukar Cukup Efektif Baik

08T



Kompetensi Dasar:

1.3 Meneladani nilai-nilai juang para
tokoh yang berperan dalam perumusan
Pancasila sebagai dasar negara dalam
kehidupan sehari-hari.

Nomor Soal

Kunci Jawaban

18

D

Buku Sumber:
Buku PKn

Materi:
Proses perumusan Pancasila.

Indikator:

Peserta didik dapat menyebutkan salah
satu tokoh yang memberi banyak
sumbangsih dalam bidang pendidikan.

Butir Soal:

Salah satu tokoh Putra yang memberi banyak sumbangsih dalam bidang pendidikan di Indonesia adalah ....

A. TIr. Soekarno

B. Drs. Moh. Hatta \
C. K. H. Mas Mansyur

D. Ki Hajar Dewantara

Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Efektif Baik
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.1 Menjelaskan proses pemilu dan 19 A Buku PKn
pilkada. Butir Soal:
Materi: . . . . . .
Sistem Pemerintahan RI Sistem Negara Demokrasi yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah sistem demokrasi ....
Indikator: A. Pancasila
Peserta didik dapat menyebutkan | B. Terpimpin
sistem demokrasi yang dianut bangsa | C- Liberal
Indonesia. D. Sosial
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Sangat Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi

181



Kompetensi Dasar:
2.1 Menjelaskan proses pemilu dan
pilkada.

Nomor Soal Kunci Jawaban

20 B

Buku Sumber:
Buku PKn

Butir Soal:

Materi:
Proses perumusan Pancasila. Pemilu untuk memilih presiden dan wakil presiden secara langsung diterapkan oleh Indonesia sejak tahun ...
Indikator: A. 1999
Peserta didik dapat menyebutkan tahun | B. 2004
pemilu presiden dan wapres yang | C. 2009
pertama. D. 2014
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.1 Menjelaskan proses pemilu dan 21 C Buku PKn
pilkada. Butir Soal:
Materi: .
Sistem Pemerintahan RI. Pemilihan umum merupakan sarana untuk ....
A. menetapkan peraturan perundang-undangan
Indikator: B. menciptakan pemerintahan yang sewenang-wenang
Peserta didik dapat menyebutkan | C- mewujudkan kedaulatan rakyat
tujuan diadakannya pemilu. D. menetapkan undang-undang dasar
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Mudah Cukup Efektif Revisi

¢81



Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:

2.1 Menjelaskan proses pemilu dan 22 B Buku PKn

pilkada. Butir Soal:

Materi: Pemilih dapat menggunakan haknya sesuai dengan hati nuraninya tanpa ada tekanan dan paksaan dari pihak

Sistem Pemerintahan RI. manapun. Asas pemilu tersebut dinamakan ...
. A. adil

Indikator: B EeLaS

Peserta didik dapat mendeskripsikan C. jujur

asas bebas pemilu. D. langsung

Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Efektif Baik

Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:

2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 23 D Buku PKn

negara sesuai UUD 1945  hasil Mgutir Soal:

amandemen.

Materi: Lembaga negara yang bertugas dan mengatur dan menyelenggarakn pemilu adalah ....

Sistem Pemerintahan RI.
_ A. DPR

Indikator: B. Presiden

Peserta didik dapat menyebutkan | ¢ Komisi Yudisial

lembaga negara yang  bertugas | p. Komisi Pemilihan Umum

mengatur dan  menyelenggarakan

pemilu.

Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas

untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sangat Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi

€81



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

2.1 Menjelaskan proses pemilu dan 24 D Buku PKn
pilkada. Butir Soal:
Materi: Pilkada diselenggarakan guna memilih ....
Sistem Pemerintahan RI. A. DPD
_ B. DPRD
Indikator: C. Presiden dan Wakil Presiden
Peserta didik dapat menyebutkan | D, Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
tujuan pilkada.
Digunakan Jumlah < 1s R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 25 B Buku PKn
negara sesuai UUD 1945 hasil M gutir Soal:
amandemen.
Materi: Berikut adalah lembaga negara yang baru terbentuk setelah amandemen UUD 1945, yaitu ....
Sistem Pemerintahan RI. A. MPR, DPR, dan BPK
_ B. DPD, MK, dan KY
Indikator: C. MK, MPR, dan DPD
Peserta didik dapat menyebutkan | p M A, MK, KY
lembaga negara yang baru terbentuk
setelah amandemen UUD 1945.
Digunakan Jumlah ‘1. - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sukar Cukup Efektif Baik

v8T



Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 26 A Buku PKn
negara sesuai UUD 1945 hasil -
Butir Soal:
amandemen.
Materi: Dalam menjalankan tugasnya, Presiden dibantu oleh Wakil Presiden dan para menteri. Yang menentukan dan
Sistem Pemerintahan RI. memilih menteri adalah ....
A. Presiden
Indikator:
- B. Rakyat
Peserta didik dapat menentukan c Mapga
lembaga yang memilih menteri. DI DPR
Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Baik Efektif Baik
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 27 C Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: BPK bertugas dan bert jawab memerik lol
Sistem Pemerintahan RI. ertugas dan bertanggung jawab memeriksa pengelolaan .... negara.
A. kekayaan
. . B. perusahaan
Indlkat0|_'._ C. keuangan
Peserta didik dapat menyebutkan tugas
- D. badan usaha
dan tanggung jawab BPK.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel | Sangat Mudah Jelek Tidak Efektif Revisi

G81



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 28 B Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: Lembaga negara yang dikenal sebagai lembaga eksaminatif adalah ....
Sistem Pemerintahan RI. A. DPA
B. BPK
Indikator: C. DPR
Peserta didik dapat menyebutkan | p. MPR
lembaga eksaminatif negara.
Digunakan Jumlah - . Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Mudah Cukup Efektif Baik

Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 29 D Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: . . . . .
. . Dalam memberikan amnesty dan abolisi, presiden harus meminta pertimbangan ....
Sistem Pemerintahan RI. .
A. Mahkamah Konstitusi
Indikator: B. Mahkamah Agung
Peserta didik dapat mengidentifikasi | C. MPR
lembaga yang bertugas memberikan | D. DPR
pertimbangan kepada Presiden dalam
memberikan amnesty dan abolisi.
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Baik Efektif Baik

981



Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 30 A Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: L.
Sistem Pemerintahan RL DPRD provinsi menyususn APBD bersama ...
A. Gubernur
Indikator: B. Presiden
Peserta didik dapat mengidentifikasi | C. Kepala Desa
lembaga yang bertugas menyusun | D. Bupati dan Walikota
APBD dengan DPRD provinsi.
Digunakan Jumlah . . Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Cukup Efektif Baik
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 31 D Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: Pelimpahan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah pusat kepada gubernur sebagai
Sistem Pemerintahan RI. wakil pemerintah pusat kepada gubernur dan bupati atau walikota sebagai penanggung jawab urusan pemerintahan
umum adalah ....
Indikator: A. otonomi
Peserta didik dapat menjelaskan asas | B+ sentralisasi -
dekonsentrasi. C. desentralisasi
D. dekonsentrasi
Digunakan Jumlah - c e Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sukar Cukup Efektif Baik

18T



Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 32 C Buku PKn
pemerintahan pusat dan daerah. Butir Soal:
Materi: Masa jabatan bupati atau walikota adalah ....
Sistem Pemerintahan RI.
A. selama-lamanya
Indikator: B. 5 tahun dan tidak dapat dipilih kembali
Peserta didik dapat menyebutkan masa C. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 1 periode
jabatan bupati atau walikota. D. 5 tahun dan dapat dipilih kembali dalam 2 periode
Digunakan Jumlah - R Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Mudah Cukup Tidak Efektif Revisi

Kompetensi Dasar:

Nomor Soal

Kunci Jawaban

Buku Sumber:

2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 33 B Buku PKn
negara sesuai UUD 1945 hasil Butir Soal:
amandemen.
Materi: , Anggota DPRD provinsi terdiri dari anggota yang dipilih melalui ....
Sistem Pemerintahan RI. A. pilkada
B. pemilu
Indikator: C. aklamasi
Peserta didik dapat menduga proses | D. musyawarah
pemilihan anggota DPRD provinsi.
Digunakan Jumlah - c e Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sedang Baik Tidak Efektif Revisi

88T



Kompetensi Dasar:
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi
pemerintahan pusat dan daerah.

Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:

34 D Buku PKn

Butir Soal:

Materi:
Sistem Pemerintahan RI. Kepala desa maupun lurah bertanggung jawab kepada ....
A. Camat
Indikator: B. Gubernur
Peserta didik dapat menyebutkan | C. Presiden
tanggung jawab Kepala desa maupun | D. Bupati atau Walikota
lurah.
Digunakan Jumlah - - Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Valid Cukup Reliabel Sangat Sukar Cukup Tidak Efektif Revisi
Kompetensi Dasar: Nomor Soal Kunci Jawaban Buku Sumber:
2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 35 C Buku PKn

negara sesuai UUD 1945 hasil
amandemen.

Materi:
Sistem Pemerintahan RI.

Butir Soal:

Apabila Presiden meninggal dunia atau tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam masa jabatannya,
yang menggantikan tugas Presiden adalah ....

Indikator: A. Menteri dalam negeri

Peserta didik dapat mengidentifikasi | B. Menteri luar negeri

pengganti tugas Presiden ketika tidak | C. Wakil Presiden

dapat  melaksanakan  tugas dan | D. Ketua DPR

kewajibannya.

Digunakan Jumlah - c e Tingkat Daya Efektivitas
untuk Tanggal Siswa Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Keterangan
UAS 10 Desember 2015 156 Invalid Cukup Reliabel Sangat Mudah Jelek Sekali Tidak Efektif Revisi

68T
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SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

' UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
R FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES Telepon: 024-8508019
SR AT A Laman: http://fip.unnes.ac.id, surel: fip@mail.unnes.ac.id

Nomor 213/ MA L 3/Em /2010

Lamp. R RGN
Hal 1 ljin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Kesbangpol Kabupaten Banyumas
di Kabupaten Banyumas

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi'tugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama :  Indrawati Dwi Muhwanti

NIM : 1401412298

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik :  ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL
MATA PELAJARAN PKn KELAS VI SD NEGERI DABIN |
KECAMATAN SUMPIUH KABUPATEN BANYUMAS TAHUN
AJARAN 20152016

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

gal, 07 April 2016

P
W Dyo! M.Pd

= NIP=F96206191987031001
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Lampiran 21

SURAT IZIN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin Prof. Dr. Soeharso No 45 Tolp {0261} 613776 Fax (0201) 641050

TR 1IN A ATAIRISETIP!
Nomor : 070 V004 7THIVIZ0 10

- ————————

. Dasar 1 Peraturan Morari Dalam Negar Repubiik Indanesia Nomar 64 Tahun 2011
Tanggal 20 Desember 2011 Tortang Penertitan Rekomendas: Peneitan
2. Surat Gubetnur Jawa Tergan No, 070 1/265 Tanggal 20 Pebriuan 2004
Perital Peryedertaraan Prosedur fjin Penellian Reet, KKN PKL,
3 Peraturan Daerah Kabupalen Banyumas Nomer 27 Tahun 2009 tertang
Pembertukan, Susunan Orgarisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daorah

Kabupaten Banyumas
Il Membaca Surat dari Koordinator UPP Tegal FakuRns limu Pendidkan Unversdas Negerl
Semarang nomar - 219/UN37, 1.1 SKMW2016 | Tanggal : 7 April 2016 | Perdal
Parmohonan ljin
Il Pertmbangan . Bahwa kebjakan mengenal sesuatu kegiatan imish dan pengabdan kepada

masyarakal perhu abantu pengabdanrya
IV Yang beartanda tangan di bawah it Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Polti Kabupaten Banyumas,
menyatakan tdak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan imiah dan pengatxdan kepada
masyarakat dalam wiayah yang dlakukan okeh |

Namna © INDRAWATI DWI MUHWANTI
Alamat . Sumpuh Kecamatan Sumprh Kabupaten Banyumas RT 02/ 03
Pekerjaan . Mahasswa

Judul Perelftian ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA
. PELAJARAN PKN KELAS VI SD NEGERI DABIN 1 KECAMATAN SUMPIUH
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN AJARAN 2015/2016

Bidarg . Pendidikan

Lokasi Pereltian  © SO NEGERI DABIN 1 KECAMATAN SUMPIUH KABUPATEN BANYUMAS
Lama Bertaku . bulan

Pengiat . -orang

Peranggungawab . Drs. Utoyo, M. Pd

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT .

1. Pelaksanaan kegiatan dmaksud tidak dlaksanakan untuk tyuan lain yang dapatl berakibat me'akukan
tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang beriaku.

2. Sebelum melaksanakan kegiatan dmaksud, teriebh dahuu melaporkan kepada kepaia witaysh yang
dituryuk dan pejabat yang berwenang.

3. Menaat segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga peturypk-peturyk dar pejabat yang

berwenang

4 Apabda masa berlaku Suat Rekomendasi n sudah berakhy, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum
selesai, perpaniangan waktu harus disjukan kepada instanst pemohon

5. Setelah uhulpdmmnmndlmkudmyudﬂun hasilnya kepada Kesbangpol
Kabupaten Banyumas.

DIKELUARKAN Dt PURWOKERTO
11 Apnl 2018

TEMBUSAN - Kepada Yth = Penata TK. |
1 Kapala BAPPEDA Kabupaten Banyumas NIP. 19540707 198412 1 002
2. Arvp Kesbangpol



Lampiran 22
SURAT IZIN BAPPEDA
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin. Prof Dr. Sceharso No 45 Telp (0281) 632548 Fax 640715 Purwokerto
SURAT IZIN PENELITIAN
Piermoe | 070 10432016
I Membaca 1. Surat dari Koordinator UPP Tegal Fakuftas limu Pendidican Universitas Negen
Semarang nomor - 2191UN37 1.1 KM/2016 , Tanggal : 7 Apal 2016 ; Perihal
Permohanan ljin
2. Surat Rekomendasi Penalilian Kepala Bakesbangpolinmas Kabupaten Banyumas
nemor - 070.1/004701V/2016
Il. Menimbang Bahwa keblaksanaan mengenal kegatan imiah dan pengabdian kegada
masyarakat periu dibantu pengembangannya
1. Memberikan ljin Kepada :
1. Nama . INDRAWATI DWI MUHWANTI
2. Alamat : Sumpiuh Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumnas RT 02/03
3. Pekerjaan : Mahasiswa
4. Judul Penelitian ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA
- PELAJARAN PKN KELAS VI SD NEGERI DABIN 1 KECAMATAN SUMPIUH
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN AJARAN 20182016
5. Budang . Pendidikan
6. Lokasi Penelian : SD NEGERI DABIN 1 KECAMATAN SUMPIUH KABUPATEN BANYUMAS
7. Lama Berlaku 1 3 bulan
8 Penanggungiawab | Drs. Utoyo, M. Pd
9. Pengikut 1 -omang

IV. Untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat di wiayah Kabupaten Banyumas
dengan ketentuan sebagai berleut ©

b.

c

TEMBUSAN disampaikan kepada Yih.:
1. Kepala Bakesbangpolnmas Kab Banyumas

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak diaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat metakukan
tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaky

Sebelum mefaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahuly melaporkan kepada kepala wilayah yang
ditunpuk dan pejabat yang berwenang.

Menaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berfaku juga petunjuk-petunjuk dan pejabat yang
berwenang.

. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi Ind sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum

selesal, perpanjangan wakiu harus diajukan kepada instansi pemehon,

_ Satelah selesal pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasénya kepada Bappeda Kabupaten

Banyumas Up. Bidang Penelitian, Pengembangan dan Statstik Bappeda Kabupaten Banyumas

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL 11 Apnl ?016

2. Bidang Litbang dan Statisbk Bappeda Kab Banyumas (Arsip)
3. Keordnator UPP Tegal Fakultas limu Pendidikan Universtas

Negeri Semarang

4.SD NEGERI DABIN 1 KECAMATAN SUMPIUH KABUPATEN
BANYUMAS

5. Kepala BAPPEDA Kabupaten Banyumas

6. Kepata Dinas Pendidikan Kabupaten Baryumas

7 Kepala UPK Kecamatan Sumpih Kabupaten Banyumas
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SURAT IZIN DINAS PENDIDIKAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Perintis Kemerdekaan 75 Purwoketo Kode Pos 53141

Telp (0281) 635220, Fuxs 0281-530353

Permohonan Izin Penelitian

—————————

Nomer . 070/83/2016

Menunjuk Surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daefah (BAPPEDA),
nomor | 070.1/00443/1V/2016 tanggal 11 April 2018 penhal Permohonan, dengan ini kami
tidak berkeberatan memberi ijin kepada

Nama

NiM

Program Studi
Judul Observasl

Lokasi
Waktu Observasi

Penanggungiawab
Pengikut

. INDRAWATI DWI MUHWANTI

. 1401412293

. limu Pendidikan

- ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER

GASAL,MATA PELAJARAN PKN KELAS VI SD NEGERI
DABIN' 1 KECAMATAN SUMPIUH KABUPATEN
BANYUMAS TAHUN AJARAN 2015/2016

: SD Negeri Dabin 1 Kec Sumpiuh Kab, Banyumas
: 3bulan
. Drs. Utoyo, M.Pd

Setelah selesai ljin Penelitian menyerahkan hasil kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas.

Demikian kepada yang bersangkutan untuk menjadikan pariksa dan dilaksanakan.

Purwokerto, 11 April 2016

An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
ATEN BANYUMAS

~
NP, 45831222 199703 ¢ 002

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth. :

o wN A

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas {sebagai lapcran)
Dekan FKIP Universitas Neger Semarang,

Kepala Bidang Dikdas Dinas Pendidikan Kab. Banyumas;

Kepala S Vs
Arsip (Subbag Umum Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas)
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH
SD NEGERI 2 SUMPIUH
JU Nusawungu Desa Sumpiuk Kec. Sumpiuh, Kode Pos 33195

SURAT KETERANGAN
Nomor; 4312 /ou f20\6

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 2 Sumpiuh Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa muhasiswa sebagai berikut:

Nama ¢ Indrawnti Dwi Muhwanti

NIM : 1401412298

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1 UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajuran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamastan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 201572016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeri 2 Sumpiuh.

Demikian surst keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

3 April 2016
Sckolah,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH

SD NEGERI 3 SUMPIUH

Gr. Jatilarangan Kel. Sumpiuh Kec. Sumpiwh. Kode Pos 53195
—————————————————————————————

SURAT KETERANGAN

Nomor: 421.2/34 [ 3016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala 8D Negeri 3 Sumpiuh Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Indrawati Dwi Mubwanti

NIM : 1401412298

Program Studi : Pendidikan Gury Sekolah Dasar, S1 UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelnjaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin |1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeri 3 Sumpiuh.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sehagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH
SD NEGERI 4 SUMPIUH
Desa Sumpiuh Kec. Sumpiuh, Kode Pos 53195
———

SURAT KETERANGAN
Nomor: 4261197 3010

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 4 Sumpiuh Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa scbagai berikut:

Nama : Indrawati Dwi Muhwanti

NIM 1401412298

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1 UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin | Kecamatan
Sumpiuh Kabupsten Banyumas Tahun Ajaran 20152016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
8D Negeri 4 Sumpiuh,

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH

SD NEGERI 1 KRADENAN

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421 2 /018 /2(

Yang bertanda tangan di bawh ini Kepala SD Negeri | Kradenan Kecamatun
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa sebugai berikut:

Nama ; Indrawati Dwi Muhwanti

NIM ; 1401412298

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolsh Dasar, S| UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 20152016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeri | Kradenan,

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagnimana mestinya.

-~ Banyumas, aApel 2016




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH

SD NEGERI 2 KRADENAN
JL. Bogangin Kel. Kradenan Kec. Sumpiuh. Kode Pos 53195

Yang bertundn tangan di bawsh ini Kepala SD Negeri 2 Kradenan Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa sehagai berikut:

Nama 1 Indrawsti Dwi Muhwanti

NIM : 1401412298

Program Studi 1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1 UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin 1 Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 201572016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeni 2 Kradenan,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH

SD NEGERI SELANDAKA
1. Balai Desa Selandaka, Kode Pos 53195

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421-2 /017 [20(¢

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Sclandaka Kecamatan
Sumpiuh mencrangkan bahwa mahasiswa sebagai berikut:

Nama - Indrawati Dwi Mubwanti

NIM . 1401412298

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, $1 UNNES

Topik . Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelsjaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin | Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016

Benar-benar telsh melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeri Selandaka.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya.

diyono, S. Pd.
9601106 198304 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UPK SUMPIUH
SD NEGERI KARANGGEDANG
Desa Karanggedang Kec. Sumpiuh, Kode Pos 53195

SURAT KETERANGAN
Nomor: 4212 /1§ /2016

Yang bertanda toangun di bawah ini Kepala SD Negeri Karanggedang Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Indrawati Dwi Muhwanti

NIM . 1401412298

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1 UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin | Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajeran 2015/2016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negen Karanggedang.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya,

Banyumas,;3April 2016
Kepala Sekolah,

)

Ani Respati, S. Pd.
NIP. 19630626 198304 1 004



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

SD NEGERI NUSADADI
Soka Desa Nusadadi Kec. Sumpiuh, Kode Pos 53195

SURAT KETERANGAN
Nomor: 432/019 2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Nusadadi Kecamatan
Sumpiuh menerangkan bahwa mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Indrawnti Dwi Muhwanti

NIM : 1401412298

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S| UNNES

Topik : Analisis Butir Soal Ulnngan Akhir Semester Gasal Mata

Pelsjaran PKn Kelas VI SD Negeri Dabin | Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 20152016

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir di
SD Negeri Nusadadi,

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinys.
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